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MAHKAMAH MILITLR o
JAKARTA

PUTUSAN

Nomor : PUT/58-K/MM 11-08/AD/V1/2000

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Mahkamah Militer 11:08 Jakanta vang bersidang di Jakarta dalam meriksa dan

mengadili perkara pidana pada tingkat pertama telah, menjatuhkan putusan seba-
gaimana tercantum di bawah ini dalem perkara Terdakwa -

Nama . AGUS ISROK

PangkatDileP® &% : Letda Inf/11970036740875

Jabatan . : Wadan Unit Khusus Den 411 Grup-4

Kesatuan 1 Kopassus '

Tempat, tanggal lahir ¢ Scrang’, 6 Agustus 1975

Jenis kelamin “: Laki-Laki \

Kewargancgaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat tempat tinggal @ Asrama Grup-4 Komplck Kopassus Uantung
' 3 Jakarta Timur

Terdakwa ditahan sqak tanggal 28 Agustus 1999 ;gmp_al dcngan tanggal
Scptember 1999 berdasarkan Surat” Kcputusan Penahanan scmentara dari
Komandan Cmp-4 Kopassus selaku Ankum Nomor : Skep/13/VIII/1939 tanggal
28 Agustus 1999, Kemudian diperpanjang berturut-turut masing-masing selama

30 hari, terakhir berdasarkan Surat Keputusan tentang perpanjangan waktu pe-

nahanan dari Dan Grup-4 Kopassus selaku PAPERA Nomor . Skep/15/X/1999

tanggal 18 Oktober 1999, dan pada tanggal 17 November 1999 dibebaskan dari
tahanan berdasarkan Surat Keputusan tentang Pembebasan dari tahanan dari

Dan Grup-4 Kopassus selaku Papera Nomor Sk"\/16/X1/1999 tanggal 17 Scp-
tember 1999.

Mahkamah Militer 11-08 Jakana

membaca

Berita Acara Pemeriksaan dari Puspom Nomor DPP- 0°/Puspom/‘(ll/l‘)99 De-
sember 1999 v ;
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Mcmperhatikan :
1. Surat Keputusan Penyerahan Pcrkara dari Komandan Grup-4 Kopassus
sclaku PAPERA Nomor Skep/0U11/2000 tanggal 24 Februari 2000.

2. Surat Dakwaan Oditur Militer 11-08 Nomor : Dak/253/lll/2000 tanggal 31
Marct 2000.

3. Relaas penerimaan Surat Panggilan untuk mcn;,hadap sxdang dan Surat-
surat lain yang berhubungan dengan perkara Tcrda};wa ini.
Mendengar : '

1. Pembacaan Surat Dakwaan Odiwur Militer Nomor Dak/253/111/2000 tang- -

gal 31 Maret 2000 didenan sidang yang duadlkan dasar pemeriksaan
perkara Terdakwa ini,

2. Hal-hal yang ditcrangkan olch Tcrdal'wa di pcr..ldangan sr'na kctc.angan- h
keterangan para Saksi dibawah sump'-‘]

‘\1cmpuh atikan

. Tuntutan Pidina (chumtmr) Oditur Militer yang dlajukan kcpada Majchs
Hakim yang pada pokoknya Odnur Mlhtcr _menyatagan bahwa :

( = Terdakwa terbukti sccara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tin-
T dak ploana

DI | anpa hak dan melawan Hukum menyimpan Narkouk.a golongan [
‘ dalam: bentuk tanaman, scbagaimana diatur dan diancam dengarn
pidana dalam Pasal 78 ayat (1) huruf a UU RI No.22 Tahun 1997;
2) Tanpa hak menyimpan Psikotropika sebagaimana diatur dan di-
ancam dengan pidana dalam Pzsal 62 UU RI No.S Tahun 1997,
‘ Q) Olch karenanya Oditur Militer mohon agar Terdakwa dijatuhi hukuman :
Pidana pokok :

1) Pidana Penjara sclama 3 (tiga) tahun, dikurangi sclama Terdakwa
ditahan sementara; . '

2) . Pidana denda sebesar Rp.5.000.000;- (lima juia rupiah) dengan
ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar maka harus diganti
dengan pidana kurungan pengganti sclama 6 (enam) bulan

Pidana tambahan : Dipccat dari dinas TNI- AD
Y Agar barang bukti berupa :

1) 1 (satu) plastik kecil berisi kristal wama bxru (psxkotroplka)
2) 2 (dua) plastik kecil berisi kristal warna putih (psﬂfotropxka)

Q I (satu) plastik kecil berisi serbuk daun ganja kcrmg ('Narkouka)
(4)) 27,6 gram Putauw (Narkotika).
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8) 6218 buti tablet kkvasy berbaga walhis.
6) 1,6Kg Shahu shnbu
7) 25 Strip valium (psikotropika).

8) 1 (satu) timbangan-cmas merk Thanita, 1 (satu) timbangan blasa
wama merah, 1 (satu) calculator, 1 (satu) bendel buku catatan, dan
scperangkat peralatan terdiri dari korek api, gunting kecil, sendok
kecil, pulpen, 9c1ang, capit, dan plastik obat yang masih kosong,

Terscbut nomor 1) sampai dengan 3) dirampas untuk dimusnahkan, -

"Terscbut nomor 4) sampai dengan 8) dikembalikan kcpada anksaan
Ncgeri Jakarta Barat.

9) 1 (satu) cxemplar Surat Keterangan Ahli Nomor: SKA/16/X/1999/
 Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 tcntang penclitian Laboratoris

knmxmhxnk dm Puspom TNI-AD.

10) 1-(satu) excmplar Berita AcaraPemeriksaan Laboratoris kriminalis.-
tik Nomor LAB: BA/15/X/1999/Labkrim dari Puspom TNI-AD.

11) 1 (satu) lembar Berita Acara Penyitaan Barang Bukti Nopol :

BAPBB/ /VIII/1999 tanggal 8 Agustus 1999 atas nama Dcky
Sctiawan dari Polres Mctro Jakarta Barat. |

12)) | (satu) lembar Berita Acara Penggeledahan Badan/pakaxan tang-

T ——————
gal 8 Agustus 1999 atas nama Dcky Scuawan dan Polres Metro
Jakam Barat.

13) Surat K'\polrcs Mctro Jakarta Bnrat N&pol : K/1530Nlll/\999/
RES JB, tanggal 24 Agustus 1999 perihal Penyerahan Berita Acara
Pemeriksaan atas nama Dcky Sctiawan alias Agus Isrck.

14) 1 (satu) exemplar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalis-
tik Nomdr LAB : 1963/KNF/1999 tentang penelitian laboratoris -
kriminalistik dari Pusat Laboratorium Forensik Mabes Polri.

15) 1 (satu) cxcmphr Surat Ketcrangan d dari Hotel Travcl

-t g o

16) 6 (enam) lembar daflar tamu Hotel Travel dari tanggal 5 Agustus
1999 sampai dengan tanggal 7 Agustus 1999,

17) 2 (dua) lembar dafar chek out dari Hotcl Travel Jakarta.

Terscbut Nomor 9) sampai dengan 17) tetap dilckatkan dalam berkas
perkara,

Mcmbebankan biaya pcrkara kepada Terdakwa sebesar Rp.5.000,- (hma
ribu rupiah). _

¢. Mohon agar Terdakwa ditahan. :
2. Pembelaan (Pledoi) Tim Penasehat Hukum Terdakwa yang dla_)hkan secara
" tertulis yang pada pokoknya :
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a. Menyangkal kebenaran fakia-fakia yang diuraikan Oditur Militer dari
* segi hukumnya yang pada csensinya @

1) DBahwa Terdakwa sccara sah dan menyakinkan tidak terbukti

melakukan *“Secara tanpa hak dan melawan hukum mcnyunpan
narkotika golongan-I"

2) Scpcndapat dengan Oditur Militer bahwa Tcrdakwa udak terbukti

sccara sah dan meyakinkar melakukan tindak pidana sebagaimana
dalam Dakwaan kedua. | '

3) DBahwa Terdakwa tidak terbukti sccara sah dan mcyakinkdn
; melakukan tindak pidana “Sccara bersama-sama atau sendiri-

sendiri tanpa hak mcmnhkl menyimpan dan/atau membawa psiko-
tropika”.

4)  Bahwa tidak perlu mcmbuklikan l)nk\\'i'aan ketiga subsidair karena
tidak terdapat "bukti-bukti di persidangan Terdakwa mengetahui
adanya pcrbuatan penyalahgunaan dan/atau pemilikan psdcoroplka

b. Tentang Saksr" barang bukti dan alat bukti :

{ 1)) Saksi- saksi yang diajukan olch Oditur Militer di persidangan ini
terdiri dani 6 (cnam) orang Saksi memberikan kesaksian de Auditu
dan dua orang Saksi memberikan Kesaksian kabur dan tidak jelas. -

Sehingga semua Saksi yang dxajukan Oditur Militer tidak dapat
dijadikan alat bukti yang sah. .

2) Berdasarkan keterangan Ahli, Terdakwa dapa' Bebas Demi Hukum
bila ketentuan Hukum Acara Pidana tidak dapat diterapkan scba-
gaimana mestinya seperti tidak adanya Berita Acara Penggeledah-
an atau Berita Acara Penyitaan yang dibuac dan ditandatangani
olch petugas Penyidik dan oleh yang digeledah atau yang disita.

3). Semua Barang Bukti berupa Barang-barang yang diajukan cleh

- ' Oditur Militer yang terdiri dari :

(n) 1 (satu) plastik keeil berisi kristal wama bim. (Psikoropika):
(b) 2 (dua) plastik kecil berisi kristal warna'putih (Psikotropika).

(c) 1 (satu) plastik kccxl berist scrbuk daun ganja kering
(Narkotika).

(d) 27,6 Gram puvlakuw (Narkotika).
() 6.218 butir tablet ckstasy berbagai wama.
(f) 1,6 Kg Shabu-shabu. '

(g) 25 Strip valium (Psikotropika).

(h) 1 (satu) timbangan einas merk Thanita, | timbangan biasa wamna
merah, 1 calculator, 1 bendel buku catatan dan seperangkat per-
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4)

Militer yaitu :

(a) 1 (satu) expl. Suiat Ketcrangan Ahli Nomor : SKAI]Z “
1999/Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 tentang pcnclm 0 i
Laboratoris Kriminalistik dari Puspom TNI-AD.

(b) 1 (satu) expl. Berita Acara’ Pcmcnksaan Laboratoris Krimi- “
nalistik Nomor LAD : HA/15/>\/I999/Labkrun dari Puspom
TNI-AD.

(¢) 1 (satu) lembar Berita Acara Pcnyu.\an Barang bukti No. Pol :
BAPBB/ /V11/1999 tangzal 8 Agustus 1999 atas nama Deky

- Sctiawan dari Polres Mctro Jakarta Barat, _

(d) 1 (satu) lembar Berita Acara Penggeledahan Badan/Pakaian

tanggal 8 Agustus 1999 atas nama Dcky Setiawan dari Polres

Metro Jakarta Barat.
(c) Surat Kapolres Mctro Jakarta Barat No. Pol : K/1530/VIIY/
1999/Res JB tanggal 24 Agustus 1999 perihal penycrahan

Berita Acara Pemeriksaan atas nama Deky Sclmwan alias
Agus lsrok.

(f) 1 (saw) expl. Berita Acara Pemcnksaa Laboratoris Krimi-
nalistik No.LAB :1963/KNF/1999 tentang Periclitian Labora-
toris Kriminalistik dari Laboratorium Forensik Mabes Polri.

(g) 1 (satu) expl. Surat Keterangan dari Hotel Travel.

- (h) 6 (enam) lembar Daftar tamu Hotel Travel dari tahggal 5

6)

Agustus 1999 sampai dengan tanggal 7 Agustus 1999.
(1) 2 (dua) lembar Daftar Chek out dari Hotel Travel Jakarta.

Tidak dapat diajukan scbagai ALAT BUKTI yang SAH karena

mengandung kebohongan schingga menjadi CACAT HUKUM dan
BATAL DEMI HUKUM. '

Tidak ada berita Acara Periggeledahan Tempat sebagai Barang
Bukti Surat yang diajukan olch Oditur Militer dalam persidangan
ini, padahal barang bukti berupa barang-barang yang diambil dari
ruangan yaitu kamar No. 408 Hotel Travel Jakarta Barat.

Barang Bukti bsrupa Korek api yahg.menurut ketcraﬁg;n Saksi-II

Letda Pol Saleh Pattimura dan Saksi-1II Mayor Pol Drs. Sambudi

»
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Gustian suﬁagai tempat penyimpan Ps.kotropika dan

dak pcm1h dipcriksa kebenaran dan kcbcr'\d:\annya
dangan ini.

7) saksi-saksi dan barang bukti baik berupa barang-barai
surat yang diajukan Oditur Militer tidak memenuhi persyai aian se-
bagai alat bukti yang syah, schingga tidak dapat dijadikan alat
bukti untuk membuktikan kesalahan Terdakwa sebagaimana di-
dakwakan Oditur Militer.

§) Unsur menyimpan tanpa Hak Narkotika dan Psxkolropl.ka yang di-
dakwakan Oditur Militer tidak terbukti sccara syah dan meyakin-
kan, karena hanya didukung oleh keterangan Saksi yang kabur dari
Saksi-II Lctda Pol Saleh Pattimura dan Saksi-III Mayor Pol Drs.

"marbushan lidak bisa mcncringkam

i _ pasti dari ‘mana jatulinya korck api yang berisi Narkonka dan

. Psikotropika yang didakwakan Oditur, Disamping itu, tentang
obycktivitas dari keterangan Saksi-1I dan Saksi-IIl, dimana yang
mecmberikan keterangan Saksi terscbut sama-sama Pctugas Polisi,
- tcrikat dengan tugasnya scbagri Penggeledah dan Penyidik.

Gy Antara Terdakwa dan Barang bukti yang diajukan Oditur Militer
tidak ada hubungan hukum dan tidak ada hubungan kausal karena
di Persidangan tidak ada satu orang Saksipun vang menerangkan
Terdakwa menyimpan Bzrang bukti schagaimana yang didakwakan
Oditur Militer, karena pada saat penggeledahan Terdakwa tidak
- melihat Petugas Polisi yaiiu Saksi-Il Letda Pol Saleh Pattimura
" ‘mengambil dari mana ditemukan Barang bukti tersebut, d dan Ter-
dakwa tidak tahu add barang bukil bcrupa korek api yang jatuh dari.
“badan’ bagum bclakang Terdakwa, Hal ini karena. begitu melihat

korelc api yangJatuh kelantai langsung diambil oleh Saksi-II Ixtda
Fol Salch Pattimura selaku penggeledah dam tidak seketika diperli-
hatkan kepada Terdakwa, melainkan malahan diserahkan ke Saksi-
I11 Mayor Pol Sambudi Gustian padahal seharusnya petugas Polisi
tidak bolch mengambil korck api/Barang bukti yang jatuh tetapi
harus menyuruh. Terdakwa mengambilnya kemudian disita Polisi

dari tangan Terdakwa.

10) Olch karena Terdakwa tidak mengetahui atau melihat Petugas
Polisi mengambil dari mana ditemukan Barang bukti tersebut,
maka Terdakwa tidak dapat dikualifikasikan sebagai Pemilik atau
Penyimpan Barang bukti sebagaimana yang didakwakan oleh
Oditur Militer. Hal-hal scperti inilah yang menjadi pertimbangan
Majelis Hakim Pengadilan Negeri Denpasar dalam Putus:nnya
Nomor 476/Pid.B/1999/PN.DPS yang membebaskan Sdri. Faradilla
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Sandy yany. didukiva Sbbdglﬂ l'n.mlhk/Mt.nylmpau Isnkolroplka
Gol-l.

Olch karena itu Tim Pcnaschat Hukum Terdakwa. memohon agar Ma- .

jelis Hakim ¢

a.

c.
d.

Menyatakan Terdakwa Letda Inf Agus lIsrok tidak tcrbuktl bersalah sc-'
cara sah dan meyakinkan atas perbuatan melakukan tindak pidana scba-
gaimana yang didakwakan dalam Dakwaan Oditur Militer.

Mcmbebaskan Terdakwa Letda Inf Agus lsrok dan scluruh Dakwaan :
Oditur Militer, atau setidak-tidaknya.

Meclepaskan Terdakwa dari segala Tuntutan Hukum (on slaag)
Mcmbebankan biaya perkara ini kepada Ncgara

Replik Oditur ‘Militer Penuntut Umum yang, dn)ukan sccara lcrtuhs yang
P adda lml\nkl\)’ .

Zl.

Tetap pada fakia-fakta persidangan dari ketcrangan para Saksi Ahh dan
Terdakwa sera ~tetap pada fakta-fakta hukum  dalam tuntutan
(Requisitoir) dan menolak semua fakta persidangan dan fakta_hukum

Jdari Tim penaschat Hukum scpanjang bertentangan dengan fakta-fakta

persidangan dan fakta-fakta hukum dalam Requisitoir.

. Tidak ada satupun Saksi memberikan keterangan atas dasar ia mendengar

dari orang Jain dan bukan karena ia alami sendiri.

Saksi-saksi dan barang bukti bcrupa barang-barang dan surat—surat yang
diajukan Oditur Militer telah memenuhi persyaratan undang-undang dan

dalam persidangan perkara ini saling bersesuaian dan telah memenuhi
syarat sebagai alat bukti yang sah.

Barang bukti dalam perkara ini bukan kotak korck api tetapi kantong-

kantong plastik berisi psikotropika dan narkotika hmgga kotak korek api
tidak diperlukan.

Kasus Faradila Sandy (Putusan Pcngadxlan Negeri Denpasar No.

-476/Pid.B/1999/PN.DPS) bukan!ah kasus tertangkap tangan seperti hal-

nya Terdakwa sehingga tidak tepat dijadikan Padanan dalam kasus Ter-

dakwa, akan lebih tepat jika mengacu pada Putusan Pengadilan Negeri
Jakarta Barat No. 373/Pid.BN1999/PN.JKT.Bar tanggal 10 April 2000

dalam pcrkara Dony Hendrian yang terbukti bcrsalah memiliki Psiko-
tropika dan Narkotika.

Oditur Militer Penuntut Umum tetap pada pcndapatr.ya yang telah di-
sampaikan dalam tuntutan (Requisitoir).

Duplik Tim Penaschat hukum yang disampaikan dx pcmdangan secara ter-
tulis yang pada pokoknya :

Yurisprudensi Makkamak Agung &I
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a. Replik Oditur Militer secara nyata dan tegas memperlihatkan kekeliruan

- dan kelemahan mendasar yang berawal dari perbuatan Oditur scjak pe-
meriksaan tambahan, penyusunan Dakwaan, penuntutan sampai dengan
kesimpulan dalam Replik yang bila diteliti dan dicermati satu-persatu
jelas Oditur Militer telah melakukan pelanggaran hukum atau setidak- ~
tidaknya tidak menerapkan HAP Militer sebagai berikut :

1) BAP yang dibuat Oditur Militer tidak bersesuaian dengan BAP se-
belumnya dan diingkari di persidangan. ~

2) Tim Oditr Militer yang terdiri dari 3 (tiga) orang adalah meru-

pakan pelanggaran hukum atau bertentangan dcngan Pasal 15 ayat
(1) UU RI No. 31Tahunl997 ; —

—————ee e ——— -

3) Pasal yang dibuktikan Odlmr Militer adalah Pasal yang tidak dl-
dakwakan karcna dalam dakwaan Kesatu, kedua dan ketiga primer
Oditur mcjunctokan ke Pasal 55 KUHP sedang dalam Requisitoir
Terdakwa diryatakan terbukti sccara sah dan meyakinkan melaku- -
kan tindak pidana kesatu ex Pasal 78 ayat (1) huruf-a dan ketiga

Pasal 62 UU RI No.5 Tahun 1997 masing-masing tanpa dljw'CIO-
kan ke Pasal §5 KUHP.

Pasal yang didakwakan adalah perkara koneksitas tetapi tidak
diperiksa dan disidangkan secara koncksitas,

S) Barang bukti tidak dilengkapi Berita Ac1ra Pcnggclcdahan dan
Penyitaan.

4

6) Barang bukti tidak lengkap karena kotak korek api txdak pernah di-
buktikan keberadaannya schingga keabsahan Barang bukti 4
(empat) kantong plastik adalah tidak sah.

b. Tim Penaschat Hukum tetap pada pendapat bahwa Terdakwa tidak ter-
bukti sécara sah dan meyakinkan menyimpan psikotropika dan
narkotika scbagaimana didakwakan Oditur Militer, ‘
c. Tim Penaschat Hukum mohon kembali Majelis Hakin, memeriksa per-
nyataan Saksi Dony Hendrian tanggal 2 Juni tahun 2000 dan tanggal 5
Juni 2000 dan Akta Pemyataan pengakuan dan kesaksian No. 22 tang- '
gal 10 Juni 2000 yang dibuat dihadapan Notaris Teddy Anwar, PO‘AM&[\,WQ

~ 3H.untuk dipertimbangkan scbagai bahan dalam musyawarah Majelis ho edg
Hakim. '

8.

Tanggapan Oditur atas Duplik yang disampaikan sccara lisan di persidang--

an yang pada pokoknya sebagai berikut :

a. Duplik yang diajukan Penasechat Hukum memuat hal-hal yang belum
diajukan/diperiksa di persidangan yakni surat pernyataan Saksi Dony
Hendrian tanggal 2 dan 5 Juni 2000 serta Akta Notaris No.22 karenanya
mohon Majclis Hakim menolak/mengenyampingkan,
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b. Surat-surat terschut juga dibuat dan diperolch diluar persidangan
karcnanya mohon dikcsampingkan.

c. Oditur Militer Penuntut Umum tetap pada tuntutan semula yang disam- °

paikan mnggal 23 Mei 2000.

6. Tanggapan Tim Penaschat Hukum (Reduplik) atas tanggapan Oditur Mili-
ter terhadap Duplik Tim Penasehat Hukum yang disampaikan di pcrsldang-
an sccara tertulis yang pokok-pokoknya sebagai berikut :

" a. Bahwa Surat pernyataan Saksi Dony Hendrian tanggal 2 dan § Junj
2000 dan Akta Notaris No.22 dari DR. Teddy Anwar, SH.SPN sangat
relevan untuk menjawab Replik Oditur karena temyata isinya sesuaj
dengan fakta persidangan karcna Saksi Letda Pol Salch Pattimura dan

Mayor Pol Sambudi Gustian tidak melihat sccara jelas dari- bagian mana -

asal jatuhnya kotak korck api, apakah dari saku cclana bagian belakang
atau dari baju Terdakwa. Dengan adanya pemyataan-pemyataan Dony
Hendrian jelas kotak korek api yang berisi narkotika dan psikotropika

tidak disimpan~Tcrdakwa melainkan dilempar/dibuang olch Saksi Dony
Hendrian,

b. Di persidangan pada saal pemeriksaan, Sa’ksl maupun pcmcrd\saan
- barang bukti tidak pernah ditanyakan kepada Dony Hendrian tcntzmg

kepemilikan barang-barang tersebut.
c. Dalil Penolakan Oditur Militer tidak didasari oleh ketentuan hukum atau

alasan-alasan hukum hingga merupakan kesimpulan perkiraan pendapat
oditur saja, karenanya tidak mempunyai kekuatan hukum,

d. Tim Penaschat Hukum memohon demi tercapainya kebenaran yang

hakiki, kiranya Majelis Hakim berkenan menerima dan memeriksa Surat
Penyataan tertanggal 2 dan 5 Juni 2000 dan Akte Notaris No.22 tanggal

10 Juni 2000 sebagai alat bukti yang sah dan menghadirkan serta me-

rneriksa kembali Saksi-l Dony Hendrian untuk memberi keterangan

tambahan di persidangan dan mohon pula Majelis Hakim untuk tetap
menerima Duplik kami semula.

Menimbang ¢

Bahwa Terdakwa berdasarkan Surat Dakwaan Oditur Militer pada Oditurat
Militer 11-08 Jakarta Nomor : Dak/253/111/2000 tanggal 31 Maret 2000 telah
didakwa melakukan tindak pxdana scbagai berikut :

Kesatu, :

Bahwa Terdakwa bersama Saksi-1 Dony Hendrian pada wakm-wakm dan
di tempat-témpat sebagaimana tersebut di bawal i, yaitu pada hari Minggu
tanggal delapan bulan-Agustus tahun 1900 sembilan puluh sembilan sekitar pu-
kul 02:20 WIB ztau waktu lain, setidak-tidaknya pada bulan Agustus tahun 1999

di dalam karhar No_4( _408 Tantai 1V Hotel Travel JIl. Mangga Besar VIII Taman |
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S.m Jakarta Buarat, sctidak-tidaknya ditempat-tempat yang tcrmasuk dacrah hu-
Kum Mahkamal Militer 11-08 Jakarta telah melakukan tindak pidana :

- “Barang siapa sccara bersama-sama atau sendiri-sendiri tanpa hak dan
mclawan hukum, menanam, memelihara, mempunyai dalam persediaan,

memiliki, menyimpan atau menguasai Narkotika Golongan 1 dalam bentuk
tanaman”

Dengan cara-cara scbag'u berikut ;

Ls 1.

(2

(3)

N

Bahwa scjak tahun 1997 Terdakwa memasuki dinas TNI melalui pendidik-
an AKMIL di Magelang Jawa Tengah, sctelah sclesai-pendidikan dilantik
dengan pangkat Letda Inf. Sclanjutnya mengikuti pendidikan dasar keca-

bangan di Pusdikif Bandung Jawa Barat sclama 7 (tujuh) bulan, sesudah itu
‘menpikuti kursus Bahasa Inggris sclama 3 (tign) bulan di A\ KMIL

Magclang Jawa Tengah, keriudian ditugaskan di Kopassus Cijantung Ja-

* karta Timur dan pada waktu melakukan tindak pldana tersebut menjabat

scb\}_ ai Wadan unit Khusus Den441 "Grup-4 l\opassus dcngan pangk'n
Letda ln( NRP 11970036740875.

‘Bahwa pada awat tahun 1999 Terdakwa bertemu dcngan Saksi-1 Dony
Hendrian di Cafe Hotel Omni Batavia Jakarta Barat, semula Terdakwa dan
Saksi-1 Dony Hendrian duduk pada mcja yang berlainan yang jaraknya
rclatif dekat, kemudian Saksi-1 Dony Hendrian mendatangi meja yang
ditempati Terdakwa sambil memperkenalkan diri, iaiu terjadilah saling ke-

- nal mengenal dan akhimya saling mencatat nomor telepon atau nomor

handphone.

Bahwa sctelah pertemuan yang pertama maka setiap ada kesempatan Ter-
dakwa dan Saksi-1 Dony Hendrian sering berkomuiikasi melalui telepon
atau handpkone bahkan langsung bertemu muka di tempat-tempat hiburan
dan makan bersama di Cafe atau restorant didacrah Mangga Besar Jakarta
Barat dan sckitamya, bahwa pertemuan tersebut sudah berlangsung lebih

kurang 8 (delapan) kali, bahwa Saksi-1 Dony Hendrian dengan caranya

sendiri telah mengetahui identitas Terdakwa termasuk orang tua Terdakwa,

-scbaliknya Terdakwa telah mengetahui pckcrjaan Saksx 1 Dony chdnan_

scbagai pengedar Narkotika dan PSIkotroplka

Bahwa pada mnggal _5_Agustus 1€ 1999 sgklta' puxul_14:38 WIB Saksi-1
Don) chdnan scbagan pengedar Narkouka dan Psxkotroplka ~di DKI Ja-
VIl Taman Sari Jakarta Barat namun B‘ﬁi tanggal 6 Agustus l9°9 sekitar

pukul 05.42 WIB Saksi-1 Dony Hendrian pindah ke kamar No.413 lantai- .
1V Hotel Travel. —_—

Bahwa pada tanggal 6 Agustus 1999 bertepatan dengan hari ulang tahun
Terdakwa yang ke-24, Terdakwa bersama keluarganya mengadakan acara
perayaan hari ulang tahun Terdakwa di mmahaprang tuanya dan turut di-
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utihiny, picta waktu e pata yatim piat dan khenalan kemudian dilanjutkan
——dengan Shelat Maghrib bersama,

Q 6. } Bahwa pada tanggal 7 Agustus' 1999 sckitar pukul 11:00 WIB -Saksi-1
" Dony Hendrian dari Mamal -1V Hotel Travel menghubungj
Terdakwa di rumahnya mclalux:T_Lon dalam rangka mengucapkan selamat

ulang tahun, sambil mengundang Terdakwa untuk datang di Hotel Travel

- untuk niérayakan hari ulang tahun Terdakwa, bahwa pada saat itu juga Ter-
dakwa bersedia memenuhi undangan lisan tersebut, akan tetapi Terdakwa®

tidak scgera menemui Saksi-1 Dony Hendrian di kamar No.413 Hotel

Travel karena Terdakwa akan membeli onderdil dan ban scpcda motor di
Foebhon Jeruk T Jakarta Darat,

7. Bahwa pada tanpgal 7 Agustus. 1999 sckitar pukul 12:00 WIB Terdakwa
mengendarai kendaraan jenis Suzuki Sidekick Nopol.AB-608-Al sambil
membawa 1(satu) kotak kuc tart ulang tahun, scmentara Sdr. Bimo scbagai
sopir Terdakwa mengendarai scpeda motor milik Terdakwa menuju beng-
kel di dacrah Cibubur, sclenjutnya scpeda motor Terdakwa dititipkan di
bengkel tersebut, Jalu Sdr. Bimo mengemudikan kendaraan Suzuki Sidekick
bersama Terdakwa menuju toko onderdil di Kebon Jeruk 111 Jakarta Barat
untuk membeli ban dan onderdil guna modifikasi sepeda motor milik Ter-
dakwa tersebut, kemudian Terdakwa bersama Sdr.Bimo segera berangkat:
menuju Hotel Travel Mangga Besar VIII Taman Sm"Jakarta Barat,

Kx,‘ Bahwa pada tanggal 7 Agustus 1999 sckitar pukul 15: 00 00 WIB Terdakwa
' tiba dihalaman Hotel Travel kemudian Terdakwa mcnyuruh Sdr.Bimo
membawa onderdil dan ban scpeda motor ke bengkel di daerah Cibubur
dengan mengendarai kendaraan Suzuki Sidekick Nopol : AB-608-Al, semen
taraTTerdakwa membawa kue tart ulang tahun menuju ke kamar No.413
“lantai IV Hotel Travel dimana Saksi-1 Dony Hendrian menginap, temyata
begitu pintu kamar No.413 dibuka oleh ‘Saksi-1: Dony Hendrian, bahwa
yang ada di dalam kamar No.413 hanya Saksi-l1 Dony Hendrian,lalu

- mereka makan kue tart sambil merokok, menonton televisi, bersenda gurau

[‘ sambil Saksi-1 menghisap psikotropika, wcrdnkwa bahkan ’

L crd.xk\\a kadang-kadang 1kut'mcng}nsap p51kotrop1ka

<9> Bahwa p1d1 tanggal 7 Agustus 1999 sckitar pukul 24:00 WIB Terdakwa

' pmdah ke kamarl No 408 Hotcl Travel dimana kamar No. 408 Hotel Travel
terscbut, scbelumnya yaitu tanggal 7 Agm
 dah chek in olch Saksi-1 Dony Hendrian scbaliknya Saksi-T Dony Hendrian

(ctap berada di dalam kamar No.413 Hotel Travel di J1. M:mgga Besar VII.
Taman San Jakarta Barat.

KIO7 Bahwa pada tanggal 8 Agustus 1999 sekitar’ _pukul 02:00 WIB Saksi-1
Dony Hendrian pmddh dari kamar No 413 ke kamar, No.40C Hotel Travel,
begitu Saksi-) Dony Fendrian masuk kedalam kamar No. 40! 408 melihat Tcr- :
d\kwa scdang | tndur sclan)umya Saksn | Dony’ chdnan masuk ke dalam
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kamar mandi yang berada di samping pintu kamar No, 408 untuk buang air
kecil. Bahwa scsudah Saksi-1 Dony Hendrian mendcekati meja kecil di da-
lam kamar No. 408 untuk mempersiapkan alat penghisap kristal psxko-
tropika yang terdiri ‘¢ari | (satu) buah bong, 2 (dua) buah pipet, 3 (tiga)
buah kertas aluminium foil (kertas timah), 1 (satu) alat pembakar dan di
atas kctas timah ditaburi kristal psikotropika sambil menyalakan alat pem-
bakar, kemudian Saksi-1 Dony Hendrian mulai menghisap psikotropika,
_liba-tiba pintu kamar No. 408 diketuk' dari luar olch Anggota Perintis Pol-
“res Meto Jakarta Barat yang scdang mclaksanakan tugas Opcrasi- Kilat
Jaya yang dipimpin olch Saksi-3 Sambudi Gustian (Mayor Pol) namun

pintu kamar No. 408 tidak “dibuka dari dari dalam sch.ngga Saksi-3 Sa@_ﬁgan_
Gustian bcscrn ‘anggotanya de:\h kg: kam'\r berikutnya.

- - e et

K‘/\Ihh\m mda tanggal 8 Apgustus 1999 sckitar .pukul 02:20 WlB atau be-.
ocrapa saat sctclah Saksi-3 Sambudi Gustian pmdah ke kamar berikutnya
maka Saksi-2 Salch Pattimurz beserta anggotanya = 10 orang mendatangi
kamar No. 408, _sclanjutnya mengetuk pintu kamar No, 408 sclama # |
(satu) menit ; cmudmn _gdijawab oleh Saksi-1 Dony Hendrian dari dalam -
kamar No. 408 “siapa a di luar?” namun tidak ada jawaban dari Tuar schingga
Saksi-1 Dony Hendrian mendckati tempat tidur untuk membangunkan Ter-
dakwa, temyata Terdakwa sudah bangun dan langsung bertanya kepada
Saksi-1 Dony Hendrian “siapa yang mengetuk?” lalu Saksi-1 Dony Hen-

~drian menjawab “tidak tahu” kemudian Terdakwa denpan inisiatif sendiri
mengambii korck api berisi kristal psikotropika dan serbuk daun ganja
kering di atas meja kecil di dalam kamar No. 408 dan langsung dimasukan
ke dalam saku celana kanan bagnan 1 belakang, bersamaan Terdakwa mcnyu-
ruh Saksi-1 Dony Hendrian membuka pintu kamar No. 408. '

C}wBahwa begitu pintu kamar No. 408 dibuka dari dalam, temyata di- dcpan
pintu kamar No. 408 sudah ada 2 (dua) anggota Polres Metro Jakarta Barat
yang sedang.mclaksanakan Operasi kilat Jaya, namun Terdakwa dan Saksi- .
| Dony Hendrian tctap melangkah keluar schingga Saksi-2 Saleh Pattimura
(Lectda Pol) merasa curiga, lalu Terdakwa dan Saksi-1 Dony Hendrian
digiring masuk kc dalam kamar No. 408 olch Anggota Pcrintis: Polres
Mctro Jakarta Barat Letkol (sckarang Kolonel) Pol DrsiAdji Rustan Ram-
dja masih berdiri di depan kamar No. 408, waktu itu di dalam kamar No.
408 lampunya menyala sclanjutnya Saksi-2 Saleh Pattimura melihat di atas
mcja kecil terdapat 2 (dua) buah pipet, 1 (satu) buah bong, 3 (tiga) lembar

~kertas timah yang di atasnya ada sisa-sisa kristal serta alat pcmbakar yang
- masih menyala. ,

_A\ Bahwa sclanjutnya Saksi-2 Salch Pattimura scgera melakukan pcnggclcdah-
an tcrhadap diri Terdakwa, semula Terdakwa berusaha mienghindar lalu

Saksi-2 Salch Pattimura imemperingatkan “Jangan bergerak, kamu anggota
ABRI?!", di jawab Terdakwa “bukan”, namun Terdakwa tetap saja
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menghindar ke pinggur tempat tidur kamar No, 408, kemudian Saksi.2 -
Salch Pattimura berdiri di depan Terdakwa dimana tangan Terdakwa ter-
gantung bebas dan memakai kaos wama hitam serta celana jeans. Bahwa
- Saksi-2 Saleh Pattimura segera melakukan penggeledahan terhadap diri
Terdakwa mulai dari-ketiak, dada, pinggang, paha dan sctcrusnya ke per-
gelangan kaki, ternyata Terdakwa tidak membawa senjata api maupun scn-
jala tajam, selanjutnya Saksi-2 Salch Pattimura melakukan penggeledahan
pada Saku cclana Terdakwa tetapi tangan Terdakwa segera mengambil |
(satu) buah korck api dari saku kanan cclana b'agian belakang, sehingga

Suksi-2 Salch Pattimura memperingatkan Terdakwa “jangan dibuang”, na-

mun Terdakwa tetap saja membuang korck apx tcrscbut ke lantai dekat tem-
pat tidur, :

s oy S AT A T eI A T RN e T

(l//‘l) Bahwa korek api yang dibuang olch Terdakwa segera diambil oleh Saksx-z
~7 Saleh Pattimura lalu di buka di hadapan Terdakwa, ternyata di dalam korck
terscbut terdapat 2 (dua) plastik kecil berisi kristal berwama putih, 1 (satu)
plastik kecil berisi kristal berwama biru, dan 1 (satu) plastik kecil berisi
scrbuk daun ganja kering, kemudian diperlihatkan kepada Terdakwa den-
gan di saksikan olch Saksi-3 Sambudi Gustian serta didengar oleh Kapolres
Mctro Jakarta Barat Kolonel Pol. Drs.Adji Rustam Ramdja, scmentara ang-
gota.lainnya melakukan penggeledahan terhadap diri Saksi-1 Dony Hen-

drian termyata di saku celana dan di dalam dompetnya terdapat shabu-
shabu. Bahwa sclanjutnya dilakukan pemeriksaan di dalam lemari di kamar
No. 408, tcm&SaksM Iwan Nugroho (Sertu: Pol)'menemukan | (satu)
buah ggs)_gcrwama Ritam | yang pada saat itu di dalam kamar No. 408 tidak
ada orang lain kccu_r_'l”crdakwa dan Saksi-1 Dony Hendrian, kemudian tas
warna hitam tersebut langsung dibuka olch Saksi-3 Sambudi Gustian di atas
tempat tidur di dalam kamar No. 408 ternyata berisi 1 (satu) buah timbang-
an kecil, 1 (satu) bendel buku catatan, 1,6 (satu koma enam) Kg kristal
( shabu-shabu berwarna putih, 25 strip valium, 27,6 gram putauw, 6.218 butir
4 | tablet ckstasi, 1 (satu) buah timbangan emas merk Tanita, 1 (satu).buah
. timbangan biasa wama merah, 1 (satu) buah calculator dan secpcrangkat
&cralalan terdiri dari korek api, gunting kecil, sendok kecil, pulpen, selang,
apit dan plastik obat dengan disaksikan Saksi-2 Saleh Pattimura dan Kolo-

ncl Pol. Drs. Adji Rustam Ramdja Kapolres Metro Jakarta Barat dan ang-~
_ gota lainnya yang berada di kamar No. 408.

15) Bahwa terdakwa bersama Saksi-1 Dony Hendrian bcnkut barang buktx di
bawa ke Ma Polres Mctro Jakarta Barat, sclanjumya Terdakwa dan Saksi-]
Dony Hendrian ditahan guna diproses scsual prosedur hukum yang berlaku,
sementara barang-baiang yang diambil dari kamar No. 408 Hotel Travel
dan isi korck api dari saku celana Terdakwa disita untuk dijadikan barang

. bukti Bahwa pcmeril\saan '“rhadap diri Terdakwa di Ma Polres Metro Ja-

IKWa I _an Kopassus bcr_-Eanglcjt
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17.

Letda Inf. kemudian Terdakwa dan barang bukti berupa 2 (dua) plastik
kecil berisi kristal berwama putih dan 1 (satu) plastik kecil berisi kristal

berwama biru dan | (satu)-plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering di-
serahkan kepada pihak yang berwajib untuk diproses sesuai proscdur hu-

‘kum yang berlaku.

Bahwa pada tanggal 8 Agustus 1999 sckltMJukul 18:30 WIB Terdakwa
diserahkan olch anggota Serse Polres Metro Jakarta Barat kepada Pcnyldlk '
Polisi Militer di Puspom TNI AD di. Mcdmarat untuk disidik
lebih lanjut, sedangkan barang bukti yang disita dari terdakwa berupa 2
(dua) plastik berisi kristal berwarna putih, 1 (satu) plastik kecil berisi kristal
berwarna biru dan 1(satu) plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering oleh
Kaidik Puspom TNI AD dikirim kepada Kcpala Bagian Labkrim Puspom

‘mclalui Nota Dinas Nomor : ND/56/X/1999/IDIK tanggal 22- Oktober 1999

untuk dilakukan pemeriksaan sccara laboratoris kriminalistik. Bahwa dari
hasil pemeriksaan scsuai Berita Acara Pemeriksaan Labkrim Nomor :
BA/IS/X/1999/LABKRIM tanggal 26 Oktober 1999 dari para ‘pemeriksa

atas nama Mayor CPM Drs. Margono NRP 33116, Kapten CPM Drs.

Agung Nugraha NRP 339924, Sertu Budi Widoto NRP 517964 dan PNS
Gimo Sudammo Gol.ll/a NIP, 030083831 berkeyakinan, 1 (satu) plastlk
kecil yang berisi scrbuk daun ganja kering adalah oenar mengandung
Hashish yang tergolong Narkotika dalam berftuk tanaman yang terdaftar

dalam lampiran golongan I Nomor urut 8 Undzmg-Undang RI Nomor 22
Tahun 1997 tentang Narkotika.

Bahwa Terdakwa mengetahui isi korek api tcrscbut, antara lain terdiri dari
1 (satu) plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering tergolong narkotika,
namun Terdakwa tetap saja menguasai, sekaligus berusaha untuk menyim-
pan 1 (satu) plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering, padahal Ter-
dakwa maupun Saksi-1 Dony Hendrian tidak memiliki izin dari Menteri
Keschatan, atau tidak raemiliki izin dari pihak yang berwenang untuk me-
nguasai atau menyimpan serbuk daun ganja kering yang tergoiong

“narkotika golongan I bentuk tanaman yang terdaftar dalam Nomor Urut 8

lampiran W RI No.22 Tahun 1997 tentang Narkotika,

Kedua:

Bahwa Tcrdwkwa besama Saksi-1 Dony Hendrian pada waktu- waktu dan di

tempat-tempat sebagaimana diuraikan dalam dakwaan Kesatu dl atas telah
melakukan tindak pidana

“Barang siapa sccara bersama-sama - atau sendiri- scndm tanpa hak dan
melawan hukum raemiliki, menyimpan untuk dimiliki atau untuk pcrscdxaan

. atau menguasai narkotika golongan [ bukan tanaman”.

Dengan cara-cara sebagai berikut
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I, Bahwa uraian nomor urut | /d nomor urut 14 datam Dakwaan Kedua ini
sama dengan uraian nomor urut 1 s/d 14 Dakwaan Kesatu terscbut di atas,

15, Bahwa ketika Saksi-2 Salch Pattimura, Saksi-3 Sambudi Gustian dan Saksi-

4 lwan Nugroho scbagai petugas yang bertugas melakukan penggeledahan -
tcrlndap Terdakwa dan Saksi-1 Dony Hendrian scrta pemeriksaan di dalam
lemari ¢i kamar No. 408 Hotel Travel, tcmyata ‘Saksi-4 Iwan Nugroho me-
nemukan scbuah tas wama hitam yang isinya antara lain 27, 6 (dua puluh
tujuh koma enam) gram putauw, kemudian Saksi-3 Sambudi Gustian mem-
perlihatkan kepada Terdakwa dan Saksi-1 Dony Hendrian ternyata tentang
keberadaan tas warna hitam tersebut di dalam kamar No, 408 pada waktu

digeledah tidak ada orang lain, tetapi yang ada hanya Tcrdakwa dan Saksi-|
Dony Fiendrian,

16. Bahwa barang bukti yang berasal dari isi tas warna hitam yang ditemukan
olch Saksi-4 Iwan Nugroho di dalam kamar No, 408 Hotcl Travcl antara
lain berupa 27,6 (dua puluh tujuh koma cnam) gram putauw, berdasarkan
Berita  Acara Penteriksaan  Laboratorium  Kriminalistik Mabes  Polri
No.LAB : 1963/KNF/1999 tanggal 14 Oktober 1999, pada kesimpulan No.
| dijelaskan bahwa serbuk putih scbanyak 27,6 (dua puluh tujuh koma
cnam) gram putauw dengan kode Al Labkrim Polisi adalah benar mengan-

dung heroin dan terdafiar dalam golongan 1 No. urut 19 Lampiran UU Rl -
No.22 Tahun 1997 tentang Narkotika.

Bahwa Terdakwa dan Saksi-1 Dony Hendrian yang pada saat itu berada di
dalam Kamar 408 Hotel Travel tempat di temukan Tas berwama hitam
* yang berisi antara lain 27,6 Gram Putauw adalah yang menguasai Kamar
No. 408 Hotel Travel tersebut berikut scluruh isinya, atau menyimpan.
heroin di dalam tas wama hitam yang ditemukan Petugas dalam lemari ka-
mar No. 408 Hotel Travel, padahal Terdakwa dan Saksi-1 Dony Hendrian
tidak memiliki izin dari Menteri Kesehatan RI atau tidak memilik izin dari
pihak yang berwenang untuk menguasai atau meryimpan 27,6 gram putauw
~ yang mengandung heroin Golongan I'bukan tanaman. '

17.

Ketiga : Primair

Bahwa Terdakwa bersama Saksi-1 Dony’ Hendrian pada waktu-waktu dan

di tempat-tempat sebagaimana diuraikan dalam dakwaan kesatu dx atas telah

melakukan tindak pidana :

“Barang siapa secara bersama-sama atau sendiri-sendiri tanpa hak mcmiliki,
menyimpan dan/atau membawa psikotropika®
Dengan cara-cara scbagal berikut :

1. Bahwa uraian nomor urut | sampai dengar. 14 dakwaan ketiga sama dc'\gan
nomor urut 1 sampai dengan 14 pada dakwaan kesatu tersebut di atas.

8
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15.

16.

17.

Bahwa pada tznggal,8 Agustus 1999 sckitar pukul 18:30 WIB Terdakwa
diccrahkan olch anggota Scrse Polres Mctro Jakarta Barat kepada Pcnytdnk
Polisi Militer di Puspom TNI AD di Mcdan Merdeka Barat untuk disidik
lebih lanjut scdangkan barang bukti disita dari Terdakwa berupa 2 (dua)
plastik kecil berisi kristal wama putih, 1(satu) plastik kecil kristal warna
biru dan 1(satu) plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering oleh Ka Idik
Puspom TNI-AD dikirim kebagian Labkrim Puspom meclalui Nota Dinas
Nomor : ND/56/X/1999/1DIK tanggal 22 Oktober 1999 untuk dilakukan
pemeriksaan sccara laboratoris kriminalistik. Bahwa'dari hasil pemeriksaan
scsuai Berita Acara Pemeriksaan Labkrim Nomor : BA/15/X/1999/LABKRIM
tanggal 26 Cktober 1999 dan para Pemeriksa atas nama Mayor Cpm Drs.
Margono NRP 33116 Kapten Cpm Drs. Agung Nugroho NRP 339924,
Scrtu Budi Widoto NRP 517964 dan PNS Gimo Sudarmo Gol 1l/a
NIP.030083831 berkeyakinan bahwa 1 (satu) plastik -kecil berisi kristal
warna biru dan 2 (dua) plastik kecil berisi kristal wama putih adalah benar
mengandung metamfetamine yang terdaflar dalam golongan 1l Nomor Urut
9 lampiran UU RI No.5 Tahun 1997 tentang Psikotropika.,

Bahwa barang bukti yang berasal dari tas warna hitam yang ditemukan olch
Saksi-4 Iwan Nugroho di dalam kamar No. 408 Hotel Travel antara lain be- -

~rupa 1,6 Kg shabu-shabu wama putih, 25 strip valium,6218 butir tablet

berbagai wama berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Labkrim Mabes .
Polri Nomor LAB- 1963/KNF/1999 tanggal 14 Oktober 1999. Pada kesim-’
pulan No.2 dijelaskan bahwa barang bukti kristal wama putih dan tablet
No. B1, BR, C4)1C6, C9.-C12,.CL3 Clda ClINER, C24, C2py C26, C28,
C31, C35, C37, C39, C40 tersebut adalah benar mengandung Metamfeta-
mine dan terdaflar dalam Golongan I Nomor Urut 9 Jampiran UU RI No.5
Tahun 1997 tentang Psikotropika begitu juga pada kesimpulan No.3 barang
bukti tablet No.Cl, C3, CS, C7, CB, Cl11, Cl4b, Clde, C15, Cl6, C18, .~
C19, C20, C21, C23, C27, C29, C30, C32, C33, C34, C38, tersebut adalah
benar mengandung MDMA dan terdaftar dalam golongan I Nomor Urut 11
lampiran UU RI No.5 Tahun 1997 tentang Psikotropika.

Bahwa ketika Saksi-2 Letda Pol Saleh Pattimura sebagai petugas yang ber-
tugas meclakukan penggeledahan terhadap diri Terdakwa ternyata Terdakwa
berusaha untuk menghindar sebanyak 2 (dua) kali, schingga Saksi-2 Salch
Pattimura memperingatkan kepada Terdakwa “jangan bergerak™ sclanjut-
nya Saksi-2 Saleh Pattimura melakukan penggeledahan terhadap diri Ter-
dakwa bahwa pada saat penggeledahan di saku celana Terdakwa bagian
belakang termyata Terdakwa berusaha untuk membuang korek api yang di
dalam korck api tersebut antara lain berisi kristal wamna putih dan kristal
warna biru yang tergolong psikotropika, begitu juga pada'saat Saksi-3
Sambudi Gustian memperlihatkan isi tas wama hitam di dalam kamar No.
408 kepada Terdakwa dan Saksi-1 Dony Hendrian temyata terdapat kristal
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wattia putih dan taolet kemudian diben kode Labkrun polisi No, Cl, C2,
€3, C4, CS, T6, C7, C8, C9, C10, C11, C12, C13, Cl4a s/d Clde, CI15,
Cl6,C17,Clg, Cl19, C20,C21, C22, C23, C24, C25, C26, C27, C28, C29,
C30, C31, C32, C33, C34, C35, C36, C37, C38 dan C40 adalah bepar
golongan psikotropika, bahwa temyata pada waktu. itu Terdakwa yang su-
dah tahu tentang keberadaan tas wamna hitam yang berisi kristal wama putih
dan tablet tersebut tergolong psikotropika temyata Terdakwa tetap: saja
menguasai sckaligus berusaha menyimpan 2 (dua) plastik kecil berisi kristal
warna putih dan 1 (satu) plastik kecil berisi kristal wama biru yang ada di
dalam korck api di saku celananya sckaligus Terdakwa tidak membantah
tentang keberadaan kristal wama putih dan tablet yang mengandung psiko-
tropika yang terdapat dalam tas wamna hitam di kamar No. 408 Hotel Travel
Taman Sari Jakarta DBarat scwaktu dxpcrhhalkan kcpada Tcrdakwa dan -
Saksi-1 Dnny Hendrian. :

\nhsadur

Bahwa Terdakwa md'\ waktu-waktu dan di tempat-tempat sebagaimana

diuraikan dalam dakwaan ketiga primair di ‘atas telah melakukan tindak pidana :

* “Barang siapa tidak mclaporkan adanya pcnyalahguhaan dan/atau pemilikan
Psikotropika secara tidak sah” Dengan cara-cara scbagai berikut ;

i

Bahwa uraian nomor urut 1 Sampal dcngan 17 dakwaan ketiga subsxdalr
sama dengan nomor urut 1 sampai dengan 17 pada dakwaan ketiga Primair

“tersebut di atas.

18.

Bahwa Terdakwa menyadari didalam kotak korck api terscbut terdapat ser-
buk psikotropika yang diambil di atas meja kecil di dalam kamar No. 408
atas kemauan Terdakwa sendiri bahkan Terdakwa menyadari bahwa sebuah
tas wama hitam yang tersimpan didalam lemari di kamar No. 408 ternyata
isi tas terscbut sebagian besar adalah psikotropika; akan tetapi sewaktu
Saksi-2 Salch Pattimura bersama anggota lainnya masuk ke dalam kamar

* No. 408 Terdakwa tidak scgera melaporkan tentang perbuatan Saksi-|

Dony Hendrian yang menguasai sekaligus menyimpan psikotropika di da-
lam kamar No. 408 Hotel Travel Taman Sari Jakarta Barat,

Bempendapal : bahwa perbuatan Terdakwa tersebut telah cukup memenuhi unsur-

unsur tindak pidana sebagaimana diramuskan dan diancam
dengan pidana yang tercantum dalam pasal : |

Dakwaan kesatu : Pasal 78 ayat (1) huruf a UU No.22 Tahun 1997 Jo Pasal 55

ayat (1) ke-1 KUHP.

Dakwaan kedua : Pasal 78 ayat (1) huruf b UU No. 22 Tahun 1907 Jo Pasal 55

420
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Dakwaan ketiga-:

Primair  : Pasal 62 UU No. 5 Tahun 1997 Jo Pasal 55 ayat (1) ke-I
KUHP, ' ST

Subsidair : Pasal 65 UU No. 5 Tahun 1997,

Mcnimbang @

Bahwa atas Dakwaan terscbut Terdakwa menerangkan benar-benar me-
ngenti isi Dakwaan dan akan menyampaikan hal-hal yang dlsangkal serta kebe-
ratannya sccara tertulis bersama dengan Ekscpsi.

Menimbang :

_ Bahwa didalan, persidangan Terdakwa di damp:ngl Tim Pcnasc‘\at Hukum
yaitu KOLONEL CHK A.B SETIAWAN, SHMBA NRP 29428, LETKOL -
CHK PONTEN SINURAYA, SH.NRP 21453, LETKOL CHK Drs. A.
AFANDI, SH.MH NRP 30246, KAPTEN CHK N. SIRAIT, SH.CN NRP
499779, KAPTEN CHK I NYOMAN SUPARTA, - SH.NRP 33783, KAPTEN

CHK ASEP DARMAWAMN, SH.NRP 14930064051267, KAPTEN CHK
TIMBUL WAHYUDI, SH. NRP 538091. '

Mcmml)ang

Bahwa atas dakwaan tersebut, Tim Penaschat Hukum didalam persidangan
tzlah mengajukan Eksepsi tertanggal 14 April 2000 dan atas Eksepsi tersebut
tclah didengar pula pendapat Oditur Militer dalam tanggapannya yang diajukan
di persidangan tanggal 20 April 2000 selanjutnya Majclis Hakim atas eksepsi
tersebut telah menjatuhkan Putusan Sela yang diucapkan pada persidangan tang-

gal 27 April 2000 dengan Putusan Nomor PUT SELA/0I/MM 11-08/ADVIV/
2000 yang amar putusannya sebagai berikut :

. Mcryatakan keberatan/Eksepsi yang dlajukan olen: T1m Pcnaschat Hukum
: Terdakwa tidak ditsrima.

2. Menyatakan Mahkamah Militer 11-08 Jakarta berwenang mcmcriksa dan

mengadili  perkara  Terdakwa Letda Inf. AGUS ISROK NRP
11970036740875. ‘ '

5.  Menyatakan Dakwaan Oditur Militer Nomor : Dak/253/lIU2000 tanggal 31
Marct 2000 sah dan dapat diterima.

4. Menyatakan sidang perkara Terdakwa dilanjulkan;
Menimbang :

Bahwa terhadap Putusan Sela Nomor-: PUT SELA/01/MM I1-08/AD/IV/

2000 tanggal 27 April 2000 Tim Penaschat Hukum didalam pcrsxdangan menya-
takan mengajukan perlawanan.
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Menmmbang .

i
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Bahwa para saksi yang di hadapkan di pcrsndangan mcncranﬂkan dlbawah
sumpah yang pada pokoknya scbagai berikut ¢

Saksi-!

Nama ~ : DONY HENDRIAN

Pekerjaan - ~: Swasta .
Tempat, tgl lahir  : Jakarta, 11 Juli 1967 o
Jenis kelamin : laki-laki . B

Kewargancgaraan : Indoncsia .
‘Agama . : Kristen Protestan

Alamat : Dwi wama C No.22 ‘Rt.15/Rw.09 Kel Karang Anyar

Jakarta Pusat

Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sckitar bulan November/De-
scmber 1998 dan antara Saksi dengan Terdakwa tidak ada hubungan

keluarga scdarah maupun semenda dan udak ada pula hubungan mem-
beri dan menerima upah.

Bahwa Saksi pertama kali kenal dengan Terdakwa di Cafe Hotel Omni

Batavia, dan yang mengenalkan Saksi pada Terdakwa adalah Bapak
Yogi.

Bahwa sctelah pcrkenalan pertama itu antara Saksi dcngan Tcrdakwa

bertemu sckitar satu sampai dua kali dalam satu bulan.

Bahwa saksi masuk di Hotel Travel scjak tanggal Agustus 1999 & pu-
kul 14:00 WIB atau pukul 15:00 WIB menempati kamar 510, chek out
dari kamar 510 pada tanggal 6 Agustus 1999 pagi sekitar pukul 06:00
WIB atau pukul 05:30 WIB dan langsung dari kamar 510 pindah ke

kamar 413. Perpindahan tersebut karena kamar kotor dan bila minta
ganti kena charge lagi dari Hotel,

Bahwa pada hari Sabtu tanggal 7 Agustus 1999 Y pukul 11:00 WIB
dari kamar nomor 413 Saksi menelpon Terdakwa ke Handphonenya

mengucapkan selamat Ulang Tahun dan minta Terdakwa datang ke

Hotel Travel kamar 413 dengan membawa kue 'ulang.tahun

Bahwa sekitar pukul 14:00 WIB atau pukul 15:00 WIB Terdakwa da-

tang ke kamar 413. Hotel Travel langsung masuk dan memencet
hidung Saksi yang ketika itu scdang tidur hingga Saksi-terbangun dan - -
melihat sudah ‘ada Terdakwa membawa kuc tart dan tas bertuliskan
Kopassus serta ada pula Sdr. Aciang, Sdr. Iwan dan seorang teman .
Aciang yang tidak Saksi kenal.

‘Bahwa selanjutnya Saksi dan Terdakwa j Juga Aciang, Iwan dan 2 (dua)

orang temar Aciang yang Saksi tidak kenal, sambil makan kue tart
Yurisprudensi Muhkarmahi Agung RJ
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10.

11.

12,

13.

14,

15.

16.

juga nonton TV dan ngobrol ramai-ramai. Dalam ngobrol tersebut,

Iwan (teman Aciang) menawarkan perempuan bernama Susi kcpada
Saksi dan Terdakwa,

Bahwa sckitar pukul 18:00 WIB Saksi pulang ke rumah, tctap; kemu-
dian ada telpon dari Terdakwa yang minta agar Saksi kembali lagi ke
Hotel Travel karena Terdakwa tidak mau pakai perempuan Sus: selan-
jutnya Saksi kembali ke kamar 413.

Bahwa karena Saksi ingin kencan dengan wanita yang bermama Susi di
kamar 413 lalu Saksi sekitar pukul 21:00 WIB- menghubungi Resep- -
sionis Hotel meminta tambahan sebuah kamar atas nama saksi sendiri, -

sctelah itu teman Aciang turun untuk mengambil kunci kamar dan
membayar deposit atas suruhan Sdr Aciang.

Bahwa sckitar pukul 22:00 WIB Terdakwa-bersama Sdr Aciang, te-
man Sdr Aciang yang tidak Saksi ketahui namanya menuju ke kamar
yang baru yaitu kamar 408 sementara Saksi di kamar 413. Saat mau
pergi Terdakwa bilang “Jangan lama-lama saya mau pulang”, lalu -
Terdakwa pergi meninggalkan Saksi.

Bahwa sckitar pukul 24:00 WIB Terdakwa menghubungi Saksi di ka-
mar 413 melalui aiphone katanya Terdawa mau pulang, terus Saksi ke
kamar ‘408 + pukul 02:00 WIB waktu itu 'yang membukakan pintu

adalah Sdr Aciang sedangkan Terdakwa scdang tidur-tiduran di atas
tempat tidur.

Bahwa sctelah Saksi masuk di kamar 408 lcbxh kurang 5 menit kemu-
dian Sdr Aciang bilang mau turun, Terdakwa bilang lagi mau pulang'
terus Saksi jawab mau ke kamar kecil dulu.

‘Bahwa sekitar pukul 03:00 WIB sudah masuk pagi d'mi hari di hari

Minggu tiba-tiba Saksi mendengar suara ketukan dipintu kamar 408

- dan Saksi bilang “siapa” tidak ada jawaban lalu terdengar lagi suara

gedoran di pintu 408 lalu Saksi tanya Tcrdakwa “Siapa Gus" Ter-’
dakwa bilang “Buka saja”. .

Bahwa Saksi kemudian membuka pintu ternyata petugas Polisi,. lalu
nctugas masuk dan menggeledah Saksi dan Terdakwa. Saat Saksi di
geledah mendengar Terdakwa berkata dia berasal dari Bandung, waktu
itu jarak antara Saksi dengan Terdakwa + 2 meter saja, Saksi ada di
kiri ranjang karena itu Saksi waktu ditanya petugas mcnjawab bahwa
Terdakwa adalah teman Saksi dari Bandung

Bahwa Saksi melihat Terdakwa ditonjok-tonjok perutnya dan kaosnya
disingkap ke atas oleh Mayor Pol Sambudi Gustlan

Bahwa Saksi melihat Mayor Pol Sambudt Gusuan mcngacungkan
tangan yang memegang bungkus rokok dan kotak korek ' api kepada
Terdakwa sambil berkata “Ini siapa punya ni?” waktu ity Mayor Pol
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18.

19,
20.
f,

|73

23.
24.
25.

26.

- Bahwa terhadap keterangan yang diberikan oleh Saksi Dony Hendrian ter-

Sambudi Gustian berpakaian preman, tetapi Saksi tidak mendengar
jawaban apa-apa dan Saksi tidak tahu apa isi bungkus rokok dan kotak

korek.api itu, Saksi baru tahu isi kotak korck api terscbut sctchh
berada di Polres.

Bahwa Saksi tidak-tahu dan udak melihat korek api dan rokok yang di
acungkan yang ditanyakan Polisi kepada Terdakwa itu diperolch dari

~mana, Saksi juga tidak tahu kotak korck api serta bungkus rokok yang -

ditanyakan kepada Terdakwa terscbut milik siapa, yang jelas bukan
milik Saksi.

Bahwa Saksi hanya melihat di atas mcja d| kamar 408 ada botol aqua
dan gelas minuman serta koran,

Bahwa Saksi saat diperiksa Polisi di kamar 408" mendcngar bahwa ada

ditemukan scbuah tas dan mendengar pcnnnymn “tas ini milik siapa?”
tetapi Saksi tidak menjawabnya,

Bahwa sctelah fas tersebut diletakan di 1hs tempat tidur, Saksx melihat

bungkusan pld&tik yang dikcluarkan dari dalam tas berisi serbuk putih
scperti kristal dan’ obat-obatan berupa pil yang bcrmacam macam_

warna, ada merah, biru, kuning.

Bahwa pada saat di Polres Saksi ditunjukan oleh Polisi tas huam dan
isinya.

Bahwa Saksi sebenamya tidak mcngctahul tas hitam tcrscbut mllxk

siapa, tetapi karena Saksi merasa stres berat lalu Saksi katakan tas itu -

milik Aciang.

‘Bahwa saat Polisi menggcledah pakaian Saksi tidak ada ditemukan

barang lain dari badan Saksi, hanya ada dompet dan uang.

Bahwa sclama saksi berada di kamar 408 dcngan Terdakwa, Saksx dan
Terdakwa hanya ngobrol dan tukar pikiran saja.

Bahwa Saksi pemah diingatkan olch Tcrdakwa Jangan mcnggunakan
lagi Shabu-shabu.

Bahwa Saksi di pcrsndan;,an membenarkan serbuk-scrbuk kristal dan.

tablet-tablet yang ditunjukkan adalah yang Saksi lihat di kanar 408

saat dikeluarkan olch Saksi Mayor pol Sambudi Gustian. -

‘Menimbang :

scbut di atas Terdakwa sccara lisan menyangkal hal-hal sebagai berikut :

1. Tentang adanya tas yang dibawa Terdakwa saat datang ke kamar 413, ada-

lah tidak Lenar karena Terdakwa datang ke kamar 413 hanya membawa kuc
tart dan tidak membawa tas,

424
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A

Bahwa Saksi dalam Keterangannya saat. Terdakwa datang ke kamar 413
Saksi scdang tidur adalah tidak benar karena waktu ‘Terdakwa datang ke

kamar 413 yang membukakan pintu adalah Saksi, jadi- Saksi ndak tidur dan
Terdakwa tidak memencet hidung Saksi,

Tentang Saksi tidak ikut mengantar ke kamar 408, bahiwa pada saat pmdah

ke kamar 408 Saksi Dony Hendrian juga turut mengantar ke kamar 408,
jadi Saksi tidak tinggal di kamar 413,

Tentang keterangan Saksi yang mengatakan Tcrdak'wa incnclpon Saksi dari

kamar 408 adalah tidak benar, Terdakwa tidak pemah mcnghubungx Saksnl

melalui aiphone.

. Pada waktu kamar 408 digedor T;rdakwa tidak pernah menyuruh Saksn,

Dony Hendrian untuk mcmbukakan pmtu

Mcnlmb'mg

Bahwa atas tanggap'm Terdakwa terhadap kctcrangan ‘Saksi-1 tcrscbut di .

atas, Saksi Dony Hendrian tetap pada kctcnng'mnya scmula,

o
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Saksisll: ~  ~

Nama : SALEH PATIMURA

Pangkat/NRP : Letda Pol /65070470 - |
Jabatan ~: Kanit Res Intel Polsek Metro Kalideres
Kesatuan = . : Polres Metro Jakarta Barat

Tempat tanggai iahir : Jakarta, 13 Juli 1965

Jenis kelamin . : Laki-laki

Kewarganegaraan  : Indonesia

Agamea : Islam :

Tempat tinggal ~ : 1. Mantang Blok L No-21 Jakarta Utara
1. Bahwa Saksi mcngcnai Terdakwa sejak melakukan penggrebekan di

“Hotel Travel, antara Saksi dengan Terdakwa tidak ada hubungan ke-

luarga sedarah ataupun keluarga semenda dan tidak ada hubungan
memberi dan menerima upah.

2. Bahwa pada tanggal 7 Agustus 1999 sekitar pukul 22:30 WIB Saksi

dan Anggota lainya di perintahkan Kapolres untuk melakukan Operasi
Kilat Jaya dan setelah selesai pengarahan dari Kapuskodal Ops Mayor
Pol Sambudi Gustian, Saksi dan seluruh anggota diberangkatkan ke
Jalan Lada dengan tujuan pemecriksaan pada kendaraan yang lewat,
lalu karena hasilnya nihil, maka oleh Kapuskodal Ops, Saksi dan selu-
ruh anggota diberangkatkan ke jalan Thalib dengan sasaran senpi,
senjata tajam, narkoba, tetapi hasilnya nihil juga. Kemudian saat akan

kembali ke Markas, sckitar pukul 02:00 WIB pagi Saksl' mendapat
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6.

1.

perintah dari Kapolres (Kolonel Pol Aji Rustam Ramja) untuk menga-
rahkan operasi di Hotel' Travel JI. Mangga Besar VIII yang akan
dnpxmpm langsung oleh Kapolres dengan personil + 70 orang.

Bahwa sckitar pukul 03:60 WIB tiba di Iotel Travel dan mclakukan
pemeriksaanmulai dari lantai 1 (satu) sampai Jantai 4 (empat). Dilan-

tai IV anggota berjumlah + 15 atau 20 orang anggota mcnycbar dan
mengetuk pintu kamar-kamar.,

Bahwa pada saat Saksi telah melewati kamar 408 ada anggota yang
berteriak “Pak itu kamamya dibuka', lalu Saksi melihat 2 (dua) orang

~ laki-laki keluar kamar 408 berjalan baru + 2 meter kemudian Saksi ce- .

gah dan menggiring kembali 2 (dua) orang tersebut ke dalam kamar

408 bersama anggota lainnya £ 7 (tujuh) orang, ketika itu juga Mayor -
Pol Sambudi Gustian ikut masuk.

" Bahwa saat Saksi akan mcmeriksa Terdakwa ia bcrgcraic-gcrak,,bcrgc-

scr hingga Saksi ka(akan “Jangan bergerak”,- tetapi Terdakwa

bergerak-gerak, pada waktu bergerak tangan terdakwa di kantong -

cclana tetapi tidak tahu apa merogoh kantong celana atau tidak namun
tangannya mengayun ke bawah seperti menolak diperiksa,'Saksi meli-
hat ada kotak korck api yang jatuh dari bagian belakang pinggang
Terdakwa scbelah kanan bersamaan dengan itu Saksi mendengar
Mayor Pol Sambudi Gustian berkata dari arah samping. scbelah kanan

- % 1 (satu) meter dari Saksi “Itu.apa yang jatuh?"

Bahwa kemudian Saksi memungut kotak korck api dari lantai £ 20 cm,
dzri “:zlakang kaki Terdakwa scbelah kanan dan bertanya kepada Ter-
dakwa *Ini korekmu ya?"tetapi Terdakwa tidak menjawab, lalu
sambil berdiri Saksi membukanya dan melihat isinya berupa 3 (tiga)

kantong plastik berisi kristal putxh dan | (sam) kantong plasuk berisi
serbuk bernvama coklat.

- Bahwa kantong plastik terscbut ada dalam kotak korek api .dcngan cara

masing-masing digulung kecil diletakan berjejer kesamping,
Bahwa pada saat Saksi membuka ketak korek api tersebut Saksi mem-

perlihatkannya juga kepada Mayor Pol Sambudi Gustian, selanjutnya
Saksi menyerahkan kotak korek api beserta isinya tersebut kcpada

‘Mayor Pol Sambudi Gustian.

Bahwa Saksi melihat Mayor Pol Sambudi Gustian membuka dan

mcmpcxhhatkan isi kotak korek apx tersebut kepada anggota yang ada
di kamar 408.

Bahwa pada saat Saksi melakukan pcmenksaan, Tcrdakwa mcngaku
bemama Deky Sctiawan dari Bandung,

Bahwa Saksi melihat di atas meja kecil di kamar 408 ada pxpct, kcrtas "
timah, bong dan 2 (dua) buah kompor kecil yang satn apinya masih
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20.

menyala dan yang satu tidek menyala sctelah diraba terasa masih

panas,

Bahwa pada saat Saksi memeriksa Terdakwa ada anggota yang teriak
“Dalam’ almari ada tas". Setelah sclesai memeriksa Terdakwa, Saksi
melihat scbuah tas hitan diletakkan Mayor Pol Sambudi Gustian di
atas tempat tidur, Kemudian sewaktu Mayor Pol Sambudx Gustlan
akan membuka tas tersebut tidak ada kuncinya.

Bahwa Saksi mendengar Mayor Pol Sambudi Gustlan bcrkata
“Kuncinya mana?"

Bahwa Saksi meciihat isi tas sewaktu isinya dlkcluarkan oleh Mayor
Pol Sambudi Gustian ada tablet-tablet/pil- pnl berwama putxh ‘merah.

muda, kristal warna putih, timbangan perscgi empat tipis dan masih

banyak lagi. Semua barang-barang dari kamar: 408 diserahkan Ka-’

puckoml Ops kepada Bintara pcngumpul

. Bahwa Saksi tidak tahu apakah pclaksanaan Operasi Kilat Jaya di kc-

satuan Terdakwa tesscbut ada izin atau tidak. Waktu pemeriksaan
kamar-kamar tidak didampingi olch petugas hotel.

Bahwa diantara anggota-anggota yang ikut masuk di kamar 408 adalah
Mayor Pol Sambudi Gustian (Kapuskodal Ops) dan Kapten Pol Lubis,
lainnya Saksi tidak-kenal.

Bahwa yang menerima Sprin Operzsi Kilat Jaya adalah Kapuskodal

Ops tetapi Saksi tidak tahu ada Sprin atau tidak. Opcra..i Kilat Jaya ini
rutin dilakukan Polisi. Saksi tidak tahu apa ada i mn Hakim atau tidak
untuk melakukan penggeledahan/penyitaan.

Bahwa Saksi tahu Operasi dimulai dari lantai-1 dan berhenti atau sele-
sai di lantai IV saja.

Bahwa sclain dari Polri ada juga wartawan dan .Crew SCTV yang

- meliput kcjadxan

Bahwa Saksi membenarkan Barang buku yang dxpcrhhatkan di pcrsn-'

dangan berupa satu kantong plastik berisi kristal warna biru, dua kan-
tong plastik kristal warna putih dan satu kantong. plastik berisi serbuk

ganja kecoklat-coklatan adalah yang Saksi lihat di kamar 408 yang ada
dalam kotak korck api. Demikian juga benar kristal wama putih, tablet-

tablet/pil-pil, timbangan adalah yang dilihat di kamar 408 dan di-
kcluarkan dari tas hltam

Menimbang :

Bahwa terhadap keterangan yang diberikan oleh Saksi Letda Pol Saleh Patti-
mura tersebut di atas, Terdakwa menyangkal hal-hal sebagai berikut

. Bahwa Terdakwa tidak pemah keluar dari kamnr No. 408 dan kcmudmn
digiring mxsuk lagi ke kamar 408.
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mura terscbut di atas, Saksi Letda Pol Saleh Pattimura tetap pada keterangannya -

2. Bahwa Terdakwa selama diperiksa olch Saksi Letda Pol Saleh Patttmura
~ tidak pernah bergerak-gerak.

3. Bahwa Terdakwa tidak mengetahui dari tubuh Terdakwa ada yanOJamh
. 4. Bahwa Terdakwa melihat ada orang yang berpakaian preman.

Menimbang @

Bahwa atas tanggapan Terdakwa terhadap keterangan Saksi Salch Patti-

~ semula.
3. Saksi-lll:

Nama : SAMBUDI GUSTIAN

Pangkal/NRP : Mayor Pol / 63080906

Jabatan : Waka Polres Bekasi

Kesatuan : Polres Bekasi

Tempat tanggal lahir : Cirebon, 31 Agustus 1963

Jenis kelamin . Laki-laki

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Tempat tinggal : Asrama Polisi Polres Bekasi .

I. Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa, Saksi kenal sejak terjadi-
nya perkara ini dan antara saksi dengan Terdakwa tidak ada hubungan
keluarga sedarah atau semenda serta tidak ada hubungan memberi dan
meaerima upah.

2. Bahwa Saksi mengerti dipanggil dalam persidangan ini berkaitan dengan
perkara Psikotropika dan Narkoba saat Operasi Kilat Jaya.

3. " Bahwa pada tanggal 8 Agustus 1999 sckitar pukul 02:00 WIB dini hari
Saksi bersama anggota Polres Metro Jakarta Barat melaksanakan Ope-
rasi Kilat Jaya di Jalan Lada dan ketika akan kembali ke Mako Polres
Metro Jakarta Barat Saksi mencrima kontak radio melalui operator
bahwa Kapolres akan bergabung dan agar Operasi dilanjutkan dan
diperintahkan untuk menunggu dulu karcna Kapolres mau bcrgabung
Sctelah Kapolres datang lalu menuju Hotel Travel, sekitar pukul 02.15
WIB tiba disasaran.

4. Bahwa pemeriksaan dimulai dari lantai dasar kemudian dilanjutkan ke
lantai dua, tiga dan empat. Anggoia memeriksa scmua kamar dengan
cara terlebih dahulu mengetuk pintu. .

5. Bahwa saat Saksi bersama Kapolres scdang berada di lorong lantax-IV
Saksi melihat kamar 408 diketok dan digedor anggota, mula-mula be-

- 428
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~ lum ada yang keluar. Tiba-tiba S:\k51 mendengar tcrmkan “an itu

10.

1L

12.

orangnya keluar" lalu Saksi melihat Pamapta Letda Pol Saleh Patti-
mura menggiring kembali dua.orang tersebut ke dalam kamar 408 di-
ikuti anggota yang lain,

Bahwa kemudian Saksi masuk kamar 408 bersama Kapolres Letkol
Pol Aji Rustam Ramja dan ada 5 (lima) orang lain masuk terus
menyebar. Saksi melihat ketika Letda Pol Salch Pattimura memeriksa
Terdakwa, terdakwa bergerak-gerak lalu Saksi dengar Letda Pol Saleh
Pattimura berkata *Jangan bergerak” tetapi Terdalcwa bergerak-gerak
terus hingga Saksi mclihat ada yang jatuh dari bagian belakang tubuh
Terdakwa dari sekilar pinggang kanan, Saksi berkata “Apa itu yang
jatuh?" lalu Letda Pol Salch Pattimura memungut yang jatuh temyata
kotak korck api dan Salch Pattimura berkata “Apa ini?” - - ;

Bahwa Saksi melihat kotak korek api tersebut jatuh dilantai dibelakang

kaki kanan Terdakwa agak menyamping sckitar 2 atau 5 cm., dari kaki
kanan Terdakwa:

Bahwa Saksi mglihat Letda Pol Saleh Pattimura membawa kotak korek
api yang dipungutnya terus memperlihatkan isinya dan menyerahkan .

- kotak korek api tersebut kepada Saksi, :
. Bahwa Saksi membuka dan melihat isi kotak korek api itu ada 4

(cmpat) kantong plastik, yang dua berisi serbuk kristal wamna putih dan
satn plastik berisi kristal werna putih yang terkontaminasi warna biru
scrta satu plastik berisi serbuk wama coklat yang ketika itu diduga
daun ganja lalu Saksi memperlihatkan isi kotak korek api tersebut
kepada Terdakwa dan bertanya “Ini apa ini, punya sxapu?" dan Ter-
dakwa menjawab “tidak tahu",

Bahwa pada saat Saksi memperlihatkan kotak korck api dan isinya
kepada Terdakwa terscbut ada Letda Pol Saleh Pattimura dan Kapol-
rcs Metro Jakarta Barat.

Bahwa ketika itu juga Saksi di kamar 408 melihat ada (dua) brah
kompor alkohol, yang satu masih menyala yang satu lagi tidak me-
nyala tctapi nampaknya belum lama dimatikan karcna terasa masih

hangat dan ada scrbuk yang mengkristal menempel pada kertas timah
dan ada Bong. :

Bahwa Saksi mesndengar ada anggota yang berkata mcncmﬁkan tas

_tetapi Saksi tidak tahu nama anggota tersebut ia bilang telah menemu-.

kan tas dari dalam almari bagian bawah.

. Bahwa Saksi mengambil tas terscbut dari anggota yang bersangkutan

lalu meletakannya di atas tempat tidur seraya bertanya kepada Ter-
dakwa serta Saksi Dony Hendrian “Mana kunci tas?" dan dijawab ti-
dak tahu. Xemudian Dony Hendrian dan Terdakwa digeledah tetapi ti-
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dak diketemukan kuncinya lalu Dony Hendrian dan Terdakwa atas

pertanyaan Saksi tidak mengakui tas terscbut miliknya, selanjutnya
Saksi memerintahkan anggota untuk membuka paksa tas tersebut.
Bahwa Saksi melihat isi tas ada ribuan pil warna putih, kuning, merah
dan biru tetapi lcbih banyak yang berwama biru ada juga buku-buku
dan schagainya. Isi tas tersebut diperlihatkan kepada Terdakwa dan
Dony Hendrian tetapi saat Dony Hendrian ditanya ia tidak menjawab.
Bahwa dari Saksi Dony Hendrian ditemukan serbuk yang diduga
shabu-shabu di dalam dompetnya.

Bahwa menurut Saksi, Terdakwa dan Dony Hendrian tclah tcrtangkap

tangan karcna sclain di meja kedapatan ditemukan kompor yang me-

nyala, bong, kristal yang mcncmpcl pada kertas timah, juga dari Ter-
dakwa-ditemukan kotak korek api yang berisi 2 kantong plastik serbuk
warna putih, satu kantong plastik scrbuk wama putih terkontaminasi
warna biru, dan satu kantong plastik serbuk wama coklat diduga ganja,
scrta dari dalam tas hitam kedapatan berisi obat-obat terlarang dan dari
Saksi Dony Hendrian didapatkan shabu-shabu,

Bahwa scwaktu ditanyai di kamar 408 Terdakwa mengaku bermama
Dcky Sctiawan dari Bandung scrta tidak ada identitas apa-apa.

Bahwa pada saat penggerebekan ada Crew SCTV yang'mcnyérot dengan

lampu kamera Crew SCTV memang biasa mcnglkutl kegiatan Operasi

Kilat Jaya.

Bahwa Saksi memerintahkan Bintara pcngumpul Barang bukti untuk
mengumpulkan Barang bukti sambil memberitahu mana barang bukti
yang dari dalam tas, mana yang didapat dari Terdakwa dan mana yang
didapat dari Dony Hendrian kemudian olch Bintara tersebut bersama

Saksi dibawa ke dalam kendaraan dan discrahkan Kasatscrsc Mayor
Pol Idhan Azis di halaman Hotel Travel.

Bahwa Saksi rhenerangkan karena kasus ini tcnangkap tangan maka

Berita Acara Penyitaan dan Berita Acara Penggeledahan dibuat be-
lakangan.

Bahwa Saksi scKitar pukul 15:00 WIB atau 16:00 WIB tanggal 8
Agustus 1999 di telpon Kasat Scrsc Polres Mctro Jakarta Barat Mayor
Pol Idham Azis yang memberitahukan. bahwa Dcky ‘Setiawan scbe-

namya adalah Letda Inf Agus Isrok, dari Kopassus, putra mantan

Kasad terus Saksi bilang laporkan saja ke Kapolrcs. Saksi tidak

mengetahui dari siapa Kasatserse mcngctahm 1dcnt1tas Terdakwa yang
scbenamya.

Bahwa di persidangan Saksi memperagakan sendiri cara urutan Saksi -

mengeluarkan Barang bukti dari tas hitam dan. membenarkan barang-
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barang bukti yang dijadikan alat pu:\;,aan adaldh yang dilthat di kamar

408.

Mcmmbang
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Bahwa terhadap keterangan yang diberikan oleh Saksi Mayor Pol Sambudi
Gustian terscbut di atas Terdakwa menyangkal hal-hal sebagai berikut :

Saksi mcngatakan Terdakwa digiring ke kamar 408, hal ini tidak benar
karena Terdakwa tidak pemah keluar dari kamar 408,

Bahwa Terdakwa tidak meclihat dlmqa ada benda- bcnda yang diterangkan

olch Saksi.

Tentang Saksi melihat ada korek api yang jatuh dibagian belakang tubuh
Terdakwa, bahwa Terdakwa tidak mengetahui ada korek api yang jatuh.

Rahwa Terdakwa tidak permah bergerak-gerak saat diperiksa di kamar 408.
Rahwa Terdakwa di kamar 408 tidak permah merasa diperlihatkan Korek api

tersehut.

Menimbang

4. Saksi-lV:

Nama : IWAN NUGROHO

PangkatUNRP : Scrka /67120514

Jabatan . Anggota Sabhara .

Kesatuan : Polres Metro Jakarta Barat

Tempat tgl lahir @ Purwakarta, 1 Dessmber 1967

Jenis kelamin . Laki-laki

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama & Islam

Tempat tinggal =+ JI. Kramatjati RT. 003/04 Kampung Tcngah Kee.

Kramatjati Jakarta Timur._

. Bahwa saksi scbelumnya tidak kenal dcngz\n T(.roasz Saksi banl
mengenal Terdakwa sctelah kejadian perkara in dan antara Saksi
dengan Terdakwa tidak ada huburgan keluarga sedarah atzu semenda.

2. Bahwa pada tanggal 7 Agustus 1999 sckitar pukul 22:30 WIB Saksi
mcndapat perintah untuk melakukan Operasi Kilat Jaya digelar di jalan
Gajah Mada, kemudian bergeser ke Jalan Talib (tempat kos-kosan),
sctelah itu bergeser lagi ke Hotel Travel di Jalan Mangga Besar Taman
Sari Jakarta Barﬂt
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Bahwa Saksi pada saat memeriksa kimar yang berjarak 4 atau S kamar
dari kamar 408 mendengar suara “ada-ada, dapat, hasil” yang maksud.
nya dapat tangkapan, Saksi melihat pula anggota-anggota lain ada
yang lari-lari kecil tctapi Saksi tetap melanjutkan pemeriksaan, bary
kemudian ke kamar 408 karena ingin tahu apa yang didapatkan,

Bahwa Saksi melihat dipintu kamar 408 sudah ada kamera TV yang
menyorot ke dalam kamar di dalam kamar keadaannya terang, pan-
dangan mata jelas, Saksi melihat ada Kapolres, Saksi Letda Pol, Saleh -
Pattimura, Mayor Pol Sambudi Gustian, Tcrdakv.‘x dan Dony Hendrian
serta 2 15 anggota Polri.

Bahwa Saksi waktu mi isuk di kamar 408 melihat ada tas hitam di atas
kasur, Saksi bcrl:\ny:\ hepada Mayor Pol Sambudi Gustian “punya:
aiapa Dan?" dan dijawab *“itu"” snmbnl mcnunjul\ ke arah Dony Hen-
drian.

Bahwa Saksi melibat Mayor Pol Sambudi Gustian memegang tas hi-
tam dengan diangKat sambil bertanya “Ini milik siapa”?

Bahwa Saksi melihat Mayor Pol Sambudi Gustian menunjukan tas hi-
tam dan 2 (dua) bungkus plastik berisi kristal kepada Dony Hendrian.

Bahwa Saksi mclihat Letda Pol Salch Pattimura mengambil kotak ko-

- rek api yang ada di atas kasur, terus dibuka dan isinya diperlihatkan

kepada semua anggota, Saksi melihat isinya dari jarak + 1 meter ada
scrbuk warna putih dan serbuk wamna kecoklat-coklatan.

Bahwa Saksi bertanya kepada Letda Pol Saleh Pattimura tentanq korek

api terscbut milik siapa, lalu Saksi Letda Pol. Saleh Pattimura dengan
isyarat menunjuk Terdakwa sambil berkata “itu”.

Bahwa Saksi melihat Letda Pol Saleh Pattimura memperlihatkan kotak
korck api yang berisi 3 (tiga) kantong plastik berisi serbuk putih dan
satu berisi rajangan serbuk warna coklat kepada Terdakwa. :

Bahwa Saksi tidak memperhatikan apa yang ada di atas’ meja di kamar

405,

Bahwa Saksi di Mapolrcs Jakarta Barat mclihat isi tas hitam adalah
berupa tabletpil wama wami yang tidak boleh beredar inek, shabu-
shabu, ada serbuk wama biru, timbangan emas, buku dan sebagainya.

. Bahwa Saksi pada saal ditunjukan kepadanya 2 piastik berisi kristal

warna putih, satu plastik berisi kristal wama biru dan satu plastik ber-

isi serbuk wamu coklat membenarkan barang-barang itu yang dilihat di
kamar 408.
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Menimbang

Bahwa terhadap keterangan yang diberikan saks; Serka Pol Jwan Nugroho
terscbut di atas Terdakwa tidak memberikan sangkalan dan mcmbcnarkan sclu-

ruhnya.

5. Saksi-V: .
Nama : HERMANTO HUSIN
Pckerjaan : Manager Operation Hotel Travel
Tempat, tgl lahir @ Palembang, 15 Agustus 1958
Jenis kelamin : Laki-laki

Kewargancgaraan : Indonesia

Apgama . Kristen I‘rotcst"

Alamat tinggal : Taman Palem Lcman.B 10/16 Rt. 008/013 Ccng-

~)

4.
* sckutif kuncinya mengunakan kunci kartu sedangkan kamar standard

kareng Barat Jakarta Barat

Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa, dan antara Saksi dengan
Terdakwa tidak adg'hubungan kcluarga sedarah atau semenda serta ti-
dak ada hubungan memberi atau mencrima upah,

Bahwa pada saat Saksi datang ke Hotel Travel pukul 08:00 WIB tang-

gal 8 Agustus 1995 dalam rangka dinas masuk pagi mendengar lapor--
an dari resepsionis bahwa ada satu orang tamu kamar 408 ditangkap

Polisi dan sctclah saksi melihat di file Guest List namanya Dony Hen-

drian. .

Bahwa untuk menyewa kamar di hotel Travel peraturannya bila tamu

akan menginap di hotel harus menycrahkan identitas berupa KTP atau

SIM untuk tamu lokal, sedangkan kalau tamu asing harus menyerah- .
kan Paspor, kemudian dimasukkan di dalam komputcr setelah itu

petugas bertanya akan menginap berapa har dan j jenis kamar apa yang

ia inginkan apakah kamar standard atau eksekutif lalu tamu membayar

deposit, kemudian kunci kamar diberikan kepada tamu.

Bahwa beda kamar cksekutif dan kamar standard adalah kamar ek-

mengunakan kunci biasa’ Kamar 408 adalah kamar standard dengan
fusilitas yang diberikan di kamar srandard, misalnya TV; handuk
mandi, selimut, bantal, mini bar.

Bahwa sctelah tamu kamar chek out kasir akan menghitung apakah ada
tambahan permintaan fasilitzs lain dari tamu berupa selisih deposit
yang disctorkan dengan biaya yang ada, sedangkan kamar yang diting-
galkan segera dicek oleh tim house keeping untuk melihat apakah ada
barang-barang yang tertinggal atau apakah ada barang yang dibawa
pergi serta membersihkannya dan memeriksa pemakaian mini bar.
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12

13.

14.

Bahwa jam berapapun tamu check our \ctap Kamar akan segera dicek,
apabila ada barang yang tertinggal dilaporkan ke Resepsionis. Penge.
cckkan pada setiap kamar tersebut merupakan kewajiban house keep-
ing yang ada sclama 24 jam dengan pembagian sip.

Bahwa jika ada tamu yang baru tidak mungkin ada barang-barang yang
tertinggal karena begitu tamu chek out kamar beserta kelengkapan
termasuk lemari langsung diperiksa untuk siap pakai lagx dan jika ada

barang yang tertinggal langsung dilaporkan ke Rcscpsxoms Jika kamar
tersebut belum bersih, maka belum dapat dijual, -

Yahwa jika ada tamu yang sudah menginap kemudian mau-pesan satu

‘kamar lagi bisa dilakukan dengan memberitahu kepada Resepsionis

baik dengan datang sendiri atau melalui 1c|pon Pcsanan tersebut dapat
diberikan tergantung yang minta atas nama siapa, dalam hal ini bolch
atas nama orang lain, bolch atas nama yang mcmcsan; yang pasti harus
ada identitasnya. Dalam hal ini bila deposit yang diberikan untuk satu
kamar itu kurang, kemudian minta tambahan kamar lain maka akan
dimintakan tambahan dcposit lagi, baru akan diberikan kamamya,

Pembayaran deposit dapat dilakukan turun ke bawah dtau mcmbayar‘~
di atas.

Bahwa adanya tulisan PJ (PJOI, PJO2, PJO3, dan seterusnya) dalam
daflar tamu (Guest in House List) maksudnya para tamu tersebut sudah
menginap beberapa hari disana dengan perpanjangan.

. Bahwa pada waktu Saksi Dony Hendrian melalui aiphoné dari kamar
" 413 minta tambahan kamar, yang menyerahkan kuncinya adalah tugas

Resepsionis yang akan menyerahkan kunci tersebut kepada orang yang
mecmbayar deposit.

Bahwa pada tanggal 7 Agustus 1999 saat Saksi Dony Hendnan pesan
kamar 408 terscbut tidak dimungkinkan ada yang tertinggal di almari

kamar 408. Saksi yakin tidak ada yang tertinggal-sebab txdak ada lapor-
an dari house keeping.

Bahwa petugas house keeping itu tidak mungkin akan membawa
barang lain karena setiap pctugas udak boleh membawa Tas sclam

peralatan kebersihan.

Bahwa saat kejadian terscbut yang bertugas sebagai Manager Execu-
tive adalah Bapak Anthon dan Bapak Zacenal.

Bahwa selama ini Operasi dari Kepolisian itu haﬁva pémah dilakukan -
i tempat karaoke, tidak pernah dx kamar Hotel Opcrus1 di Hotel baru
pertama kali ini dilakukan.
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Menimbang ¢

Bahwa terhadap kctcrangnn yang dibcrikan saksi Hcrmanto Husin tersebut

di atas Terdakwa membenarkan sciuruhnya. dan menyatakan tidak ada yang
“disangkal.

6. Saksi-VI:
Nama : ADE ERNILAWATI
Pekerjaan : Resepsionis Hotel Tn;qx'cl
Tempat, tgl lahir  : Jakarta, 16 Februari 1972
Jenis kelamin : Wanita '

Fewargancgaraan @ Indoncsia,
Agama :Islam

Alamat tinppal = 0 Matraman, Manggarai Jakarta Sclatan,

| Babwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa, dan antara saksi dan ter-
dakwa tidak ada hubungan keluarga sedarah atau semenda dan tidak
ada hubungan pekerjaad mencrima atau memberi upah.

2. Bahwa pada tanggal 7 Agustus 1999 Saksi dinas dari pukul 16:00
WIB sampai dengan pukul 24:00 WIB. Sckitar pukul 21:00 WIB ada
yang minta.kamar tambahan dari kamar 413 maka Saksi lihat file
komputer nomor 413 lalu Saksi menanyakan atas nama siapa dan di-
jawab Dony. Sctelak menyebutkan atas nama Dony Saksi bertanya lagi
apakah pesan kamar Standard atau Eksckutif dan dijawab standard
dan Saksi tanyakan pula apakah akan diantar atau mau turun dijawab
akan turun setelah itu ada yang turun mengambi! kunci. Setelah ada
yang turun Saksi mencatat administrasi, nama Dony, tanggal 7 Agustus

1999, pukul 21:28 WIB, terus mcminta dcpositnya scbc’:sar
Rp.200.000,- (dua ratus ribu rupiah).

3. Bahwa yang memberi deposit dan mengambil kunci adalah laki-laki
tidak membawa barang apa-apa. Terus Saksi menyerahkan kunci ka-
mar nomor 408 kepada orang tersebut. Saat diberikan kamar 408 itu

sudah pasti siap huni yang mana Saksi mcngct'xhun kamar 408 itu siap
pakai dari komputer.

4 Bahwa Saksi baru miengetahui ada pcnprcrchcknn di Totel Travel
- pada tangeal 8 Agustus 1999 sekivar pukal 02-00-W IV dini harl adalale
' d\liArCSLp\ioniﬁ sip malam tepatnya saat pergantian sip malam dan.m
sip pagi sckitar pukul 08:00 WIB tanggal 8 Agustus 1999 karena sip
malam mulai dari pukul 24:00 WIB sampai dengan pagi jam 08:00
pagi. :

LY
A
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Bahwa sctap pergantian sip el ml.iporhn jika ada kejadian, Saut
~ pergantian itu dilaporkan ada kcjadian penggercbekan dl lanlm v

kamar 408

Mcmmbang

ds
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Bahwa terhadap kelcrangan yang dnbcnk-m saksi Ade Emilawati terscbut di

i atas Terdakwa membenarkan scluruhnya dan menyatakan tidak ada yang disang-
kal. - '

Nama - ¥ SAINAL ABIDIN, BSC
Pckerjaan : Manager Hotel Travel

Tempat, tpl lahir @ Tanjung Aur, 11 Desémber 1963
Jenis kelamin © Laki-laki -

Kewarpaneparaan @ Indonesia

Apama sl l.un

Ln

~Tempat tinpgeal : JI. D. Karang Anyar, RT 12 - RW.05 Sawah Besar

YAaAkartafPusat.

Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan antara Saksi dan Ter-
dakwa tidak ada hubungan keluarga scdarah atau semenda darf tidak
ada hubungan pckerjaan memberi ataupun menerima upah,

Bahwa Manager llotel Travel ada 2 (dua) orang manager yaitu Saksi
dan Bapak Hermanto (Saksi-V). Pada saat kejadian tanggal 8 Agustus
1999 sckitar pukul 02:00 WIB dini hari Minggu Saksi berada di resto-
ran lantai 1V, kemudian Resepsionis melaporkan ada banyak polisi di

atas melalui HT lalu Saksx turun ke Rcscpsmms Polisi sudah banyak
naik ke atas.

Bahwa Petugas P01151 pada saat datang tldak menghubungi dulu

- kepada- Saksi tetapi sudah naik ke atas.

Bahwa sctelah Saksi turun dari Restoran dan sebelum saksi ke atas lagi -
Saksi bertanya kepada Resepsionis apakah ada yang mcnycrahkan Su- -

rat Tugas dijawab tidak ada, mercka langsung lewat ﬂampmg Di lantai

.1 pun Saksi bertanya-tanya apakah ada yang mencari Saksi tidak, di-
jawab tidak ada. Sclanjutnya Saksi laporan dulu ke Direktur Bapak

Simanjutak, kurang lebih 15 menit kemudian Saksi naik ke lantai-11.

Bahwa di tangga antara lantai dasar dengan lantai-Il Saksi bertemu dan

meclihat Polisi mecmbawa scseorang dengan perawakan sedang dan ber-
ambut gondrong yang ternyata namanyva Dony Hendrian dari kamar

408.
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6.

Bahwa sctiap kamar tamu yang chek out diperiksa apa ada tagihan di
bar tidak, hila ada barang-barang yang tertinggal dilaporkan House
keeping ke Manager, Kamar yang ditinggalkan tamu selalu segera di-

bersihkan dan diganti,. jadi kamar yang diberikan kcpada tamu sclalu
dalam kcadaar bersih dan siap huni,.

Bahwa Saat Saksi naik k= lantai IV bertemu dcngan Letnan Dwiyono
dan melihat Letnan Dwiyono dengan 2 orang anggotanya scdang

membuat Police Line di kamar 408 dengan cara diikatkan ke pintu,

Bahwa Saksi mengetanui di kamar 408 ada barang-barang Psiko-
tropika adalah ketika di Polsck tctapi Saksi tidak tahu siapa yang
membawa barang-barang tersebut. .

Mcenimbanyg, :

disangkal.

Menimbung :

Bahwa terhadap keterangan yaag aiberikan saksi Zacnal Abidin, Bsc. tersc- .
but di atas Terdakwa membenarkan seluruhnya dan menyatakan tidak ada yang

-

Bahwa dalam persidangan telah didengar Lctcrangan Saksi tambahan yang
dihadapkan atas pecrmohonan dari Oditur Militer yaitu Mayor Pol ldham Azis

yang didengar kelcrangannya dibawah sumpah, yang pada pokoknya mcncrang-
kzn sebagei berikut

8. Saksi tambahan :
~ Nama . :IDHAMAZIS

PangkaUNRP *  : Mayor Pol / 63010868

Jabatan : Kanit Fais Kontrol Dircktorat Reserse -

Kesatuan ~ :.Polda Mctro Jaya .

Tempat tgl lahir  : Kendari, 30 Januari 1963

Jenis kelamin . Laki-laki

K.cwargnncgnr:mn : Indonesia

Agama +Islam

Fempat linu;ul 2 JL Griya 1embaly Depok Blok D 11 No. 4 Dcpok Jawa

Barat

. Bahwa Saksi kenal dcngan Terdakwa tetapi antara Saksi dengan Ter-
dukwa tidak ada hubungan keluarga sedarah dan semenda, dan tidak
ada pula hubungan memberi dan menerima upah.

2. Bahwa pada tanggal 8 Agustus 1599 dalam rangka Operasi Kllat Jaya
sckitar pukul 02:00 WIB saat Saksi sedang ada di Hotel Peninsula
menerima berita dari Kapolres “Kamu ke Hotel Travel dulu, karena
ada tangkapan”, lima menit kemudian Saksi sampai di Hotel Travel.
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Bahwa Saksi bertemu Mayor Pol sambudi Gustian di pelatican parkir
Hotel Travel. Saksi minta agar Terdakwa dan temannya dikawal ke
Mapolres Mctro Jakarta Barat karcna Saksi ada dalam mobil Saksi
sendiri, sedang dalam mobil Mayor Pol Sambudi Gustian sclain Ter-
dakwa dan temannya yaitu Dony Hendrian ada sopir dan + S orang

anggota Perintis. Dalam mobil tcrscbut ada tas hltam berisi barang
bukti,

Bahwa sctibanya di Polres Terdakwa dan Dony Hendrian dibawa
kepelayanan masyarakat di buatkan Japoran Polisi, sctelah semua scle-
sai baru dibawa ke ruangan Saksi diinterograsi dan diperiksa angpota.
Saat diperiksa Terdakwa mengaku bernama Deky Setiawan, Maha-

siswa, alamatnya Kebon Kelapa Bandung, dan - icrdakww lldak mem-
bawa identitas. :

Hahwa Saksi mengetahui Terdakwa adalah anggota TNI pada sore
harinya sckitar pukul 15:00 WIB dari sescorang yang menghubungi
Saksi ke Handphone tetapi tidak memperkenalkan diri, ia berkata
“Mas saya informasikan kalau salah scorang yang ditangkap bukan
Deky Setiawan tetapi Agus Isrok, anggota TNI-AD, putera Kasad.

Dahwa sctelah mencrima informasi terscbut Saksi turun ke lantai
bawah menemui Terdakwa dan langsung katakan “Kamu Agus Isrok
anggota TNI", sctelah itu baru Terdakwa mengaku dan berkata Ter-
dakwa dari Kopassus anaknya Jendral Subagyo HS. Kepala Staf Ang-
katan Darat. Sctelah Saksi tahu Terdakwa anggota, Saksi ngobrol sc-
laku scnior dan yunior, dan bertanya kenapa Terdakwa mengaku ber- -

nama Deky Sctiyawan Terdakwa menjawab karcna merasa takut dan

bingung. Seclanjutnya sctelah Saksi mengctahui - Tcrdakwa putra
KSAD, Saksi lapor ke Kapolres.

Buhwa dari penangkapan terscbut Saksi menerima barang bukti tas
vang diserahkan kepada Saksi, scingat Saksi tas tersebut berwvama hi-

tam dan di Hotel Travel Saksi tidak melihat isi tas. tersebut tctapi di

Polres secara global ditunjukkan isi tas terscbut berupa shabu-shabu,
ckstasy, kempor, alat-alat untuk menghisap shabu-shabu, tablet-tatlct/

pil-pil ada yang berwama merah, kurang lebih ‘seluruhnya scmlal 2
Milyard rupiah.

Bahwa terget dalam Operasi Kilat Jaya dilaksanakan setiap malam
Minggu dengan mengerahkan personil £ 200 orang yang di bagi ke

Hotel-hotel dan beberapa Diskotik. Dalan hal ini yang dijadikan target
Hotelnya bukan personnya.

Bahwa ukuran yang digunakan scbagai béromctcr' hingga dilakukan
operasi ke kamar-kamar hotel adalah dengan memperhatikan hasil
analisa dan evaluasi terhadap situasi yang berkembang di lapangan,
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froae, setean sennyg <hdis 1a Operasi Kilat Jaya oleh Polisi, mercka
pindah bergerak mulai ke Hotel-hotel, kadang-kadang berpindah ke
kos-kosan atau apartemen. Scbagai petugas lapangan mempelajari
situasi demikian mcnpmbil kesimpulan pada saat Opcrasi Kilat Jaya
mungkin malam Minggu ini mencoba ke hotel-hotel karena kalau rutin
Ve tempat diskotik/room-room karaoke biasanya hasilnya nihil karena
para pelavu sudan mengert sekali kalau malam Sabtw/Minggu pasu di
razia olch Polisi, schingga Saksi mengambil langkah lain.

10. Bahwa saat Saksi menerima barang bukti di halaman Hotel Travel tif'
dak dibuatkan Berita Acara Serah terimd Berita Acara Penyitaan

Jarang bukti dibuatkan atas nama Deky Sciiawan dan Dony Hendrian
di Mapolres Jakarta Barat, 3

1. Bahwa setelah Terdakwa diketahui b.\hwa ia scorang Penwira ‘TNI-

AD, BAP Penvidix Po\r:> Jakarn Barat diserabkan kepada Penyidik
Pﬁ\ﬁ

Bahwa Aciang merupakan terget Operasi karena dalam pcrkcmbanban

penangkapan mufai tanggal 4 Agustus 1999 dari 6 orang Tcrsangka
yang berbeda semua mengarah kepada Aciang,

13. Bahwa barang bukti dalam tas hitam tidak Saksi periksa satu persatu
oleh karena Saksi Dony Hendrian mengatakan tas itu milik Aciang lalu
Saksi scrahkan ke anggota untuk memeriksa dan menghitung jumlah
barang bukti, lalu Saksi mengejar Aciang, Saksi menerima laporan
dari penyidik (Serma Supriyanto) bahwa barang-barang berupa 3 plas-
tik berisi serbuk putih, satu plastik berisi serbuk wama coklat adalah
Larang bukti dari Terdakwa. Yang melakukan pemecriksaan terhadap
Terdakwa adalah Serma Supriyanto dan BAP berikut berkas perkara
atas nama Tersangka Deky Sctiawan beserta barang bukti dilimpahkan
ke POM dan dalam pengantamya di jelaskan bahwa berdasarkan pe-
‘meriksaan di ketahui Terdakwa bernama Letda Inf. Agus Isrok.

Mcn;imhang -

Bahwa terhadap seluruh keterangan yang diberikai oleh . Saksi tambahan .
. Mayor Pol 1dham Azis tersebut di atas, Terdukwa membenarkan seluruhnya dan
menyatakan tidak ada yang dibantah.

Menimbang :

Bahwa dalam persidangan telah dldcnmr keterangan Saksi tambahan yang
dihadapkan atas permohonan dari Penaschat Hukum. yaitu Atmoko Sanihidayat

alias Bimo yang di dengar keterangannya dibawah sumpah, yang pada pokoknya
mencrangkan scbagai berikut :
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Jenis kclamin : Laki-laki

Saksi-tambahan :

Nama .+ ATMOKO SANIHIDAYAT alias BIMO
Pckerjaan ~ : Pengelola Bengkel Mobil

Tempat, tgl lahir @ Jakarta 29 Oktober 1967 .
Kewarganegaraan : Indoncsia

Agama . Islam

Tempat tinggal . JI. Radar V No.7 Komplck Radar Cijantung 1V Ja-

. karta Timur

1. - Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak tahun 1990 tetapi antara

Saksi dengan Terdakwa tidak ada hubungan kcluarga scdarah atau sc-
menda dan tidak ada hubungan memberi atau mencerima upah,

Bahwa Saksj-pada hari Sabtu tanggal 7 Agustus 1999 mengantarkan
“Terdakwa ke Hotel Travel dan tiba di Hotel Travel sckitar pukul 15:00
WIB. Scbelum Saksi mcgamar Terdakwa ke Hotel Travel, pada pukul
10:00 WIB Saksi pergi ke rumah Terdakwa dalam kaitannya sebagai
pemilik bengkel yang menangani mobil balap adik Terdakwa yang
akan dipergunakan, kemudian Terdakwa bertanya untuk memperbaiki
scpeda motor dan Saksi jawab bawa saja ke bengkel Saksi. Sekitar pu-
kul 11:00 WIB dengan mcngendarai sepeda motor Saksi pergi ke
- bengkel sementara Terdakwa mengiringi menggunakan mobil dari be-
Jakang sctelah sampai di bengkel Saksi bongkar motor dan periksa apa
~yang perlu dibeli lalu Saksi bersama Terdakwa menuju Kebon Jeruk 3
untuk belanja membeli ondcrdil motor dengan menggunakan mobil
Terdakwa., .
Bahwa dalam pcr)alanan di Tol Saksi mcndcngar ada yang menelpon
Terdakwa tetapi Saksi tidak mengetahui siapa yang menelpon dan
Saksi tidak pula mcndengar dengan jelas apa yang Terdakwa bi-
carakan, Sckitar 15 menit setclah menerima telpon Terdakwa brrtanya

kcpada Saksi apakah tahu dnmana Hotel Travel, dan Saksuawab tidak
tahu,

Bahwa Saat Saksi memasukikan onderdil motorkc bagian belakang

mobil melihat di atas jok ada kotak kue seukuran ubin yang di ikat
pakai tali, lalu sambil berkata “saya lapar nich” Saksi membuka tutup
kotak kue tersecbut dan Saksi melihal ada kue tart yang sudah di-
potong-potong berwarna kuning kecoklatan lalu Saksi mencoba meng-

anihilnya tetapi dilarang oleh Tcrdakwa dan dikatakan itu untuk teman
Terdakwa.

5. Bahwa setelah dari Kebon Jeruk Terdakwa menanyakan lagl tcntang
Hotel Travel dan mengatakan “Yok Kita cari, lokasinya sekitar
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Mangga Besar” kemudian sambil bertanya-tanya Saksi dan Terdakwa ~

sampai ke Hotel Travel sckitar pukul £ 15:00 WIB. Terdakwa menga-
jak Saksi masuk ke.Hotel Travel tctapi Saksi jawab bahwa saksi harus
ke bengkel, kemudian Terdakwa turun dari mobil dengan membawa
kotak kue. Saksi melihat Terdakwa turun dari mobil masuk Hotel
Travel tidak membawa tas atau plastik.

Mecenimbang ¢

Bahwa terhadap keterangan yang diberikan olch Saksi tambahan Atmoko
Sanihidayat alias Bimo Terdakwa mcnerangkan tidak ada yang disangkal.

Menimbang @

Bahwa dalam persidangan telah didensar ketcrangan ahli yang dihadirkan °

olch Penaschat Hukum yang memberikan keterangan dibawah' sumpah menurut
pengetahuan dalam bidang k=ahliannya yang pokok-polioknya sebagai berikut :

10, Saksiahli: : .
Nama : ProfDr. H.LOEBBY LOEQMAN, SH., MH.
Pekerjaan : Guru Besar Fakultas Hukum UI"

Tempat, tgl lahir @ Surabaya, 14 Oktober 1935 ; e
Jenis kelamin . Laki-laki

Kewargancgaraan : Indoncsia

Agama : Islam

Tempat tinggal Shangrllla Il No A-2 Jakana Selatan 12270

1.
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Bahwa Saksi tidak kenal dcngan Terdakwa dan antara Saksi dengan

Terdakwa tidak ada hubungan keluarga sedarah atau semenda serta ti-
dak ada hubungan raencrima dan memberi upah,

Baliwa Saksi lulus Sarjana Hukum tahun 1967, kemudian menempuh

. ‘pasca Sarjana tahun 1984 di Ul dengan Disertasi berjudul “Kejahatan

terhadap keamanan Negara” lulus Doktor tahun 1990 dengan predikat
Cumlaude di FH. Ul, tahun 1994 Saksi mendapatkan gelar Prof. yang

dikukuhkan olch Menteri Pendidikan dengan judul pidato pcngukuhan

“Asas Praduga Tak Bersalah Dalam Pemberitaan Pers”.

Bahwa Saksi scjak tahun 1967 sudah mengajar, tctapi belum sebagai
Pegawai Negeri dan pada tahun 1969 scbagai Dosen tetap di Fakultas
Hukum Ul, Saksi sering melakukan ceramah atas permintaan Pemerin-

tah, Partai Politik atau lainnya, ikut dalam penyusunan konsep per-

undang-undangan yang berkaitan dengan hukum pidana dan apapun
yang ada kaitannya dengan hukum pidana. Selain itu Saksi sering
meiakukan ceramah dan bimbingan kepada orang-orang asing ter-

hadap Hukum Acara, Hukum Pidana di Indonesia dan kurang lebih 6
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bulan Saksi mengadab.an penchuan di lSLl.mda d.m st.bd;:al penaschat
dalam pembelaan Xanana Gusmao.

. Bahwa keterangan ahli didalam suatu persidangan seperti sekarang ini

dalam arti umum yang harus menguji bukan dari Rekomendasi orang
lain tctapi olch Majelis Hakim, apakah Saksi seorang ahli atau tidak,
schingga keterangan ahli tidak mengikat terserah kepada Hakim.

Bahwa didalam Hukum Acara Pidana perbuatan pcnggelcdahan adalah
suatu hal yang jclas akan meclanggar hak asasi scscorang sehingga
perlu aturan yang limitatif, Oleh karena itu untuk melaksanakan upaya
paksa harus ada izin dari Pengadilan, tetapi didalam suatu peristiwa ti-
dak harus persis scbagaimana yang diatur dalam Undang-undang.
Penppeledahan dan Penyitaan harus ada izin akan tetapi suatu ketika
dimana diperlukan gerakan sedemikian rupa schingga sulit untuk
meminta izin terlebih dahulu misal dalam hal tertangkap basah melalui
operasi mendadak,. itu bisa saja dilakukan tetapi yang paling penting
hak Tcréangka harus dilindungi. Kalau umpamanya dia digeledah atau
disita barangnya meskipun belum ada Surat izin maka setelah dilaku-
kan hal-hal terscbut harus ada/dibuat Berita Acara Penggeleda-
haw/Penyitaan-yang harus ditunjukkan kepada Tersangka apakah betul
din sudahi digeledah atau barang-barangnya sudah disita harus dengan

jelas di-utarakan karena berhubungan dengan hak seseorang, schingga

apa yang dilakukan olch pencgak hukum ini harus sudah diketahui

olch Terdakwa dengan telah ditandatanganinya didalam Benta Aca 3
tersebut,

Bahwa apabila Berita Acara tetap tidak dibuatkan setelah selesai di-
lakukan penggeledahan dan penyitaan terjadi kesalahpahaman karena
mungkin- tidak ‘adanya Berita Acara dari apa yang telah dilakukan

nyata-nyata sudah merupakan penggunaan upaya paksa apapun yang

terjadi berarti barang-bareng yang disita itu tidak sah, disini bukanlah

- karcna adanya kesalahan proscdur tctapi merupakan hal-hal yang si-
“fatnya lebih mendasar. Contoh misalnya penyitaan terhadap perjudian.

berupa uang sebesar Rp.3.000.000,- pentingnya barzng-barang yang
disita itu nanti dapat diajukan ke depan pengadilan yang merupakan
salah satu petunjuk yang menjadi alat bukti-bahwa memang telah ter-
jadi tindak pidana, dalam hal ini bukan nilai uang tersebut
Rp.3.000.000,- akan tctapi uang terscbut harus sama-nomor serinya

~olch karena itu didalam penyitaan harus betul-betul diakui oleh Ter-

sangka bahwa itu memang benar-benar yang disita dan itu menjadi alat
bukti didalam persidangan dan akan meyakinkan Hakim bahwa me-

~ mang telah terjadi suatu tindak pidana, sebab kalau hal ini tidak di

ikuti meskipun katanya merupzkan suatu kesalahan prosedur jtu akan
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menjadi suatu kescwenang- wcnangwn bagi scscorang atau pcnnuasa ’
terhadap orang lain,

7. Bahwa apabila ketentuan yang harus dlpcnUhl tidak di 1kut| scjauh ini
scmua mengatakan kesalahan prosedur padahal ini adalah pelanggaran
suatu ketentuan perundang-undangan yang secara limitatif sudah di-
atur, Dengan demikian istilah bebas demi hukum itu istilah sosiologis,
sccara yuridis Hakim tidak memberikan putusan bebas demi hukum

tctapi bebas karena salahnya menerapkan ketentuan pcrundang-
undangan.

8. Bahwa dalam mclaksanakan pcngg,clcd'\han badan apabila sudah di-
rencanakan adanya penggeledahan dan penyitaan scyogyanya sudah
ada izin dari Pengadilan terlebih dahula. Dalam penggeledahan badan
tersebut apabila ditemukan sesuatu dalam anggota badan maka peng-
geledah berhak atas barang tersebut dan tetap dibuutkan Berita Acara
yang harus ditandatangani dan diakui olch Tersangka yang bersangkut-
an. Bahwa apabila diperoleh suatu benda, misal Narkotika dan sctelah
dibuatkan Berita Acara tetapi tidak ditandatangani olch orang dari
mana benda itu diperoleh, juga harus dicantumkan didalam Berita
Acara schingga apakah itu sah atau tidak kembali kepada Hakim,
apakah betul barang tersebut dari Tersangka atau tidak. '

9. Bahwa didalam operasi mendadak dalam tugas Kepolisian apabila

ditemukan suatu barang pada szat itu tidak diperlukan-izin yang pen-

ting apakah saat itu tertangkap tangan schingga BAP bisa dibuatkan
kemudian oich petugas penyidik.

10. Bahwa jika dalam suatu ruangan pada saat tcrtangkap tangan diadakan
suatu penyitaan terhadap suatu benda apa saja yang ada di ruangan
dalam operasi mendadak tidak diperlukan Berita Acara Penyitaan,
akan tctapi nantinya harus discrtai dengan Rerita Acara yang ditanda-
tangani Terdakwa dan di akui oleh yang bersangkutan. Akan tetapi di- -
dalam operasi Narkotik ada suatu pengecualian, misalnya dalam
ketentuannya, untuk masuk harus kctok pintu, tetapi di Amerika Seri-
kat dibenarkan Polisi dapat meminjam kunci untuk masuk, karena
kalau digedor akan dapat menghilangkan barang. buktinya. Tindakan

Polisi terscbut di atas dapat dibenarkan olch Supreme Court walaupun
diclaim olch Penaschat Hukum.

11, Bahwa pemberian izin Pengadilan itu-relatif, yang penting Terdakwa
- membenarkan apa yang ditemukan itu benar diakui Terdakwa dan di-

tandatangani, dan apabila disangkal olch Terdakwa dibuatkan Juga
" Berita Acara bahwa Terdakwa menolak mengakui.

12. Bahwa dalam hal-hal tchnik Kepolisian yang mcmpunyai target ope-
~ rasi, yang ada rahasianya schingga harus mengeliminir kerahasiaan itu
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dalam hal ini kita kembalikan kepada Hakimnya, sejauh mana hak-hak.

itu yang dilanggar schingga memerlukan adanya persctujuan dari sc-
scorang terscbut jangan sampai ada kescwenang-wenangan yang nicn-
dalilkan atas hukum, schingga perlu Berita Acara yang dj akui.

Mecnimbang :

Bahwa terhadap keterangan Saksi ahli yang diberikan dal'am pcrsidéngan
Terdakwa membenarkan scluruhnya dan tidak mengajukan sangkalan,

Mcnimbang :

Bahwa didalam persidangan Terdakwa menerangkan sebagai berikut :

L.

]

444

Bahwa Terdakwa menjadi anggota TNI mclalui Pcndidikan Akmil
pada tahun 1994 sctclah sclesai dilantik dengan pangkat Letdd Inf
NRT 1197003574087S, TMT 1 Desember 1997 kemudian dilanjutkan

- dengan pendidikan kecabanpan Inf. di Pusdikif Bandung kemudian

ditagaskan di Grup-4 Kopassus, sampai saat ini masih dinas aktif,

Bahwa Terdakwa penama kali kenal dengan Saksi Dony Hendrian di
{afe Hotel Omni Batavia saat Terdakwa sendirian makan dan Saksi
Dony Hendrian sendirian duduk di depan meja Terdakwa lalu Saksi
menyapa dan terus kenalan scrta tukar menukar nomor handphone.
Sctelah pertemuan pertama Terdakwa beberapa kali bertemu di Resto-

ran, atas inisiatif pertemuan dari Dony Hendrian sudah ada + 8 kali
pertemuan sampai kejadian ini.

Bahwa pada tanggal 7 Agustus 1999 Terdakwa datang ke Hotcl Travel
sckitar pukul 14:00 WIB atau 15:00 WIB membawa kue ulang tahun

dan Terdakwa langsung masuk ke kamar 413 dan yang membukakan |
pintu Sdr.Dony Hendrian. Saat Terdakwa masuk kamar 413 didalam -

ruangan tersebut ada Saksi Dony Hendrian dan 2 (dua) orang teman-

nya yang diperkenalkan pada Terdakwa tctapx hanya salaman saja ti-,
dak menyebutkan namanya.

Bahwa Terdakwa datang ke Hotel Travel dalam rangka diundang olch

Dony Hendrian untuk merayakan Ulang tahun Terdakwa yang ke-24.
Scbenarnya Terdakwa telah merayakan ulang tahun tanggal 6 Agustus

1959 dirumah bersama orang tua dan teman-teman dekat, waktu ltu
Dony Hendrian tidak diundang.

‘Bahwa di kamar 413 Terdakwa ngobrol-ngobrol bcrsama~sama samb 1.

makan kue ulang tahun lalu tidak lama kemudian + 20 menit kedua
teman Dony Hendrian pulang.

Bahwa sctelah Dony Hendrian keluar dari kamar 413 Terdakvra pergi -

makan sekitar pukui 18:00 WIB, 30 menit kemudian Terdakwa kem-
bali ke kamar 413 lalu membaca koran dan nonton TV sambil
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menunggu Saksi Dony Hendrian kembali. Saksi Dony Hendrian kem-
bali ke kamar 413 sckitar pukul 21:00 WIB.

Bahwa Terdakwa pindah ke kamar 408 sckitar tengah malam diantar

Saksi Dony Hendrian dan 2 (dua) temannya yang tadi siang berada di
kamar 413, '

Bahwa di kamar 408 Terdakwa bersama. Saksi Dony Hendrian hanya
ngobrol-ngobrol saja. Dalam pertemuan sebelumnya Terdakwa pernah
menghimbau atau menyarankan agar Saksi Dony Hendrian tidak ber-
hubungan dengan obat-obat terlarang, karena Terdakwa tidak mau
punya teman yang berhubungan dengan obat-obatan namun Terdakwa

tidak ‘pernah melihat Saksi Donv Hendrian mempergunakan * atay
mengedarkan.

Bahwa sckitar pukul 02:00 WIB atau pukul 03:00 WIB dini hari Ter-
dakwa dibangunkan olch Dony Hendrian, Terdakwa kira akan diantar
pulang, lalu masuk beberapa orang petugas Kepolisian, Terdakwa
ditanya identitas,- kemudian badan Tcrdakwa diperiksa pada saat itu
Terdakwa tidak m®mbawa kartu identitas apa-apa serta seingat Ter-
dakwa tidak ada petugas yang menanyakan nama Terdakwa, kemudian

“Terdakwa dibawa ke kantor Polisi.

Bahwa Terdakwa mcngaku bernama Dcky Setiawan karcna merasa

bingung, panik scbagai reaksi spontanitas untuk melindungi nama baik
pnb:xdx kesatuan dan keluarga. :

Bahwa pctugas saat menggeledah Tcrdakwa tidak mengambil barang
apapun dari Terdakwa. Terdakwa tidak melihat pada waktu Saksi
Salch Pattimura mengambil korek api dari belakang sekitar 15 cm. se-
belah belakang kaki kanan Terdakwas

Bahwa oleh petugas isi kotak korek api tidak permah ditunjukan
kepada Terdakwa di kamar 408, Terdakwa tidak melihat dari mana ko-
rek api tersebut dan tidak melihat isi korek api, demikian juga Saksi
Mayor Pol Sambudi Gustian tidak pernah menunjukan isi korek api
kepada Terdakwa. '

Bahwa Terdakwa tidak melihat barang apa saja’ yang ada diruangan
kamar 408.

Bahwa Terdakwa tidak ingat siapa yang memeriksa dan menggeledah
Karena begitu banyak petugas, dan sclama diperiksa di kamar 408 Ter-

dakwa tidak mendengar ada perintah “Jangan bergerak” dari Saksi
L.ctda Pol Saleh Pattimura.

Bahwa Terdakwa tidak mendengar ada yang bilang “Ini tas siapa” dan

tidak melihat ada tas di kamar 408, saat jtu Tcrdakwa benar-berar
pamk

Kopetensi Pengadilan Militer..., Pento Purba, Fakultas Hukum 2009



B s v o .-

16. Bahwa Terdakwa tidak tahu Saksi Letca Fol Saleh Pattimura. pernah
bertanya kepada Terdukwa “Ini korek miiik kamu ya" dan Terdakwa

tidak pernah merasa melihat korck api dan isinya yang ditunjukan olch
Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian,

17. Bahwa Terdakwa tidak pemah diberikan obat-obatan Psikotropika,
Narkotika olech Dokter schubungan terapi Terdakwa dan Terdakwa ti-
dak pernah memakai atau menggunakan obat-obat tersebut,

18. Bahwa Terdakwa saat ditanya di kamar 408 mengaku bemama Deky
Sctiawan dari B’mdun;, karena merasa bingung dan panik melihat ada
Polisi serta ingin melindungi nama’baik pribadi, Satuan dan keluarga,

Rahwa pada saat pemeriksaan di Mapolres Metro Jakarta Barat Pak
Idham Azis langsung menuding “Kamu Agus ya” saat itu Terdakwa
masih bingung, kemudian Terdakwa dizjak ngobrol baik-baik termyata

Pak Idham sudah tahu semua mengenai identitas Terdakwa adalah
- Prajurit, pangkat Letda dari Kopassus dan anak siapa.

T,

fﬂcnimhanu :

Bahwa dalam persidangan Oditur Militer mengajukan alat bukti baru be-
rupa Berita Acara Penyitaan Barang bukti Nomor: Pol : BAPBB/ /VIII/1999
tanggal 8 Agustus 1999 dan Berita Acara Penggeledahan Badan/Pakaian tanggal
8 Agustus 1999 masing-masing atas nama Deky Setiawan dari Polres Metro Ja-
karta Barat yang merupakan kelengkapan Berkas Perkara No. Pol. BAP/ /VIII/

1999/Res JB Apustus 1999 atas nama Dcky Sctiawa. Atas pengajuan alat bukti
baru tersebut Penasehat Hukum mengajukan keberatan,

Menimbang :

Majelis Hakim berpcndapat kedua alat bukti baru yang dxajukan oleh Odi-

tur Militer berhubungan ‘dengan pcrkara Terdakwa schingga dapat dltcnma se-
bag‘u alat bukti baru.

Mcmmbang

Bahwa barang- barang bukti yang dmjuk'm olch Oditar Militer di pcrsxdang-
an berupa @

a. Barang-hn'mug_:

1) 1 (satu) plastik kecil berisi kristal wamna biru (Psikotropika).

2) 2 (dua) plastik kecil berisi kristal wamna putih (Psikotropika).

3) 1 (satu) plastik kecil berisi scrbuk daun ganja kering (Narkotika)
4) 27,6 Gram Putauw (Narkotika). ) .

5)- 6218 butir tablet Ektasy berbagai wamna.

6). 1,6 Xg Shabu-shabu. .

7) - 25 Strip Valium (Psikotropika).
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8) | timbangan cmas merk Thanita, 1 fimbangan. biasa warna mcrah, '|
Calculator, 1 bendel buku catatan dan seperangkat peralatan terdiri dari
korek api, Gunting kecil, Sendok kecil, Pulpen, Selang, Capxt dan Plas-
tik obat yang masih kosong.

Telah diperlihatkan di pcrs;dangan kepada Terdakwa, para Saksi, scrta Pe-
naschat Hukum dan Oditur Militer,

b. Surat-surat :

9) 1 (satu) cxcmplaf Surat Keterangan Ahli Nomor : SKA/16/X/1999/
- Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 tentang pcr.clltlan Laboratoris k.rum-
nalistik dari Puspom TNI-AD.

10) 1 (satu) exemplar Berita Acara Pemeriksaan Laboratorls knmmalxshk
‘Nomor LAB": BA/15/X/1999/Labkrim dari Puspom TNI-AD.

11) 1 (satu) lemtar Berita Acara Penyitaan Barang Bukti Nopol : BAPBB//

VI11/1999 tanggal 8 Agustus 1999 atas nama Dcky Sctiawan dari Polres
Mectro Jakana Barat. :

12) | (satu) lembar Bcnta Acara Penggeledahan Badan/pakamn tanggal 8

Agustus 1999 atas nama Dcky Sctiawan dari Polres Mctro Jakarta
Barat,

13) Surat Kapolres Metro Jakarta Barat Nopol K/1530/VIII/1999/RES JB,

ianggal 24 Agustus 1999 perihal Penycrahan Berita Acara Pc'ncnksaan
atas nama Dcky Sctiawan alias Agus Isrok.

14) 1 (satu) exemplar Berita Acara Pc'ncnksaan- Laboratoris kriminalistik
Nomor LAB : 1963/KNF/1999 tentang penelitian laboratoris krum—
nalistik dari Pusat Laboratorium Forensik Mabes Polri.

15) 1 (satu) exemplar Surat Keierangan dari Hotel Travel.

16) 6 (enam) lembar daftar tamu Hotel Travel dari tanggal Agustus 1999
sampai dengan tanggal 7 Agustus 1999.

17) 2 (dua) lembar dafar chek out dari Hotel Travel Jakarta. :
Kesemuanya telah diperlihatkan dan dibacakan’ kepada Terdakwa dan para
. Saksi, serta Tim Penaschat Hukum dan Oditur di pcrs;dangan

Ncmmbang.

Bahwa terhadap barang bukti angka 1) sampai dengan angka 3) tersebut
Tim Penaschat Hukum di persidangan menyatakan keberatan serta menolak
diajukan dan kcabsahan sebagai barang bukti karenh barang bukti tcrécbu_t be-
rupa: : . '

1) 1 (satu) plastik kecil berisi kristal warna biru (Psikotropika);
2) 2 (dua) plastik kecil berisi kristal warna putih (Psikotropika) dan
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U1 (s plastik keeil benisi serbuk daun ganja kering (Narkotika) adalah

. tidak disita dari Terdakwa tctapi dipungut olch Saksi Letda Pol Saleh Patti-
mura dari.lantai kamar 408 Hotel Travel tanpa dibuatkan Banta Acara
Penggeledahan dengan Penyitaan,

Mcnimhang :

~ Bahwa atas kcbcramn Tim Pcnaschat Hukum tersebut Ma_)chs Hakim akan '
menilai, mengkaji dan mempertimbangkan dengan memperhatikan dan memper-

timbangkan keterkaitannya dengan kctcr'mg'm dan fakta yang tcmngkap di per-
sidanpan scbagai bcrxkut :

Mcenimbang .

Rahwa Saksi Letda Pol Saleh Pattimura, Saksi Mayor Pol Sambudn Gustian -
dan Saksi lwan Nugroho didalam persidangan menerangkan melihat barang
bukti berupa 1 (satu) plastik kecil berisi kristal wama biru dan 2 ‘(dua) plastik
keeil berisi kristal warna putih serta 1 (satu) plastik kecil berisi serbuk daun
ganja kering, ada didalam kqtak korck api. Kotak kore api terscbut semula terli-
hat olch Saksi Mayor Pol Sambud Gustian dan Saksi Letda Pol Saleh Pattimura
jatuh dari bagian belakang sebelah kanan pinggang Terdakwa ke lantai di kamar
- 40 Hotel Travel kira-kira 5 sampai 20 cm. dibclakang kaki Terdakwa pada. saat
Terdakwa digeledah yang kemudian seketika itu juga dipungut oleh Saksi Letda
Pol Salch Pattimura, dalam hal mana ketika itu Terdakwa memakai pakaian kaos
yang dikcluarkan tidek masuk dalam cclana. Sclanjutnya didalam persidangan
para Saksi terscbut Letda Pol Saleh Pattimura, Mayor Pol Sambud Gustian dan
Scrka Pol Iwan Nugroho membenarkan bahwa 1 (satu plastik kecil berisi kristal
warna biru, 2 (dua) plastik kecil berisi kristal warna putih, 1 (saty) plastik kecil
berisi serbuk daun ganja kering yaug ditunjukan di pcrsidangan adalah benar,

yang olch para Saksi dilihat ada dalam kotak korck api yang jatuh dari bagxan
belakang scbelah kanan pinggang Terdakwa.

Dengan demikian barang bukti 1 (satu) kantong plastik kecil berisi kristal
warna -biru, 2 (dua) kantong plastik kecil berisi kristal wama putih, 1 (satu)
kantong plasuk kecil berisj serbuk. daun ganja kering terscbut berhubungan

~dengan alat bukti lainnya scbab Saksi-Lctda Pol Saleh Pattiniura dan Saksi
Mayor Pol Sambudi Gustian mclihat jatuhnya kotak korck api yang ‘termnyata
berisi | (satu) plastik kecil berisi kristal warna biru, 2 (dua) kantong plastik kecil
berisi kristal wama putih, 1 (satu) plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering
adalah dari bagian tubuh Tecrdakwa bukan dari orang lzin, Keterangan mana
dalam persidangan berscsuaian dengan Saksi Dony Hendrian yang menerangkan
bahwa ia melihat Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian mengacungkan kotak korck
api terscbut kepada Terdakwa sambil tertanya “Ini apa ini, punya siapa?”. Ma-
jelis Hakim karena itu berpendapat bahwa barang bukti berupa 1 (satu) kantong
plastik kecil berisi kristal wama biru, 2 (dua) kantong plastik kecil berisi kristal
warna putih, 1 (satu) kantong plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering zda-
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lah jatuh dari bagiun tubuh Terdakwa karcnanya berhubungan dcngan pérkara

~ini dan dapat diterima sccara sah scbagai barang bukti. Majelis Hakim berpen-

dapat pula keberatan dan penolakan Tim Penaschat Hukum terhadap barang-
barang bukti tersebut karena dipungut dari lantai kamar 408 Hotel Travel bukan
disita dari Terdakwa harus dinyatakan tidak dapat diterima.

Terhadap alasan penolakan Penaschat Hukum yang didasarkan pada tidak ada

atau tidak sahnya Berita Acara Penggeledahan dan Berita Acara Penyitaan akan
dikaji kemudian pada waktunya. :

Mecnimbang : :

Bahwa terhadap Barang bukti bcrup'\
4) 27,6 Gram Putauw.

S) 6218 butir tablet Ekstasy bcrb’mai wama.
6) 1, 6 Kg Qh'\hu shabu.
7) 25 Strip Valium.

§) 1 timbangan emas ryerk Thanita, 1 timbangan biasa wama merah, 1 Calcu-
lator, 1 bendel buku catatan dan seperangkat peralatan terdiri dari korck
api, Gunting kecil, Sendok kecil, Pulpen, Sclang, Capit dan Plastik obat
yang masih kosong.

Tim Penaschat Hukum mecnolak diterisma scbagai Barang bukti dengan alasan

barang-barang tersebut tidak ada hubungannya dcngan pcrbuatan Terdakwa.

Menimbang :

Bahwa atas kcbcrman Tim Penaschat Hukum tersebut Ma_]clls Hakim akan
menilai, mengkaji dan mempertimbangkan keterkaitannya dengan keterargan-
keterangan dan kcadaan yang terungkap di persidangan sebagai berikut : '

Bahwa barang-barang tersebut tadi adalah merupakan barang-barang yang-
ditcrangkan di persidangan olch Saksi Mayor Poi Sambudi Gustian, Saksi Letda

_ Pol. Salch Pattimura dan Saksi Dony Hendrian ada di dalam tas hitam yang

ditemukan dari dalam lemari di kamar 408 Hotel Travel yakni tempat dimana
Saksi Doni Hendrian ditangkap bersama-sama dengan Terdakwa.,

Dalam hal mana Terdakwa mengaku di persidangan bahwa ia berada bersama
Dony Hendrian scjak tanggal 7 Agustus 1999 sckitar pukul 15:00 WIB di kamar
413 dan kemudian pindah ke kamar 402 scria berada bersama Saksi Dony Hen-
drian sampai tertangkap olch Petupgas Polisi Polres Mctro Jakarta Barat sckitar

pukul 03:00 WIB dini hari nada tanggal 8 Agustus 1999 di kamar 408 dimana
dari lemari di kamar itu diteinukan barang barang tadi.

Dalam kaitan ini menurut para Saksi dari Hotcl Travel di persidangan yakni
Saksi Hermanto Husin, saksi Ade Emilawati, Saksi Zacnal Abidin, Bsc. adalah
tidak dimungkinkan ada barang-barang yang tertinggal di dalam kamar 408 se-
bagai milik penghuni lama atau scbelumnya karena telah menjadi kebiasaan
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vang berjalan mutin bahwa kdpan saja pun tamu kamar chek our maka kamar
akan scgera dibersihkan oleh petugas /fousc keeping dan jika memang ada
barang yang tertinggal akan dan wajib dilaporkan kepada Resepsionis. Setclah
nyata-nyata kamar bersih dan siap jual, bari dapat diberikan kepada calon peng-
huni Jain. Dalam pada ity menurut keterangan saksi Mayor Pol. 1dham Azis tak-
siran harga barang-barang terscbut berkisar dua Milyard rupiah, Majelis Hakim
berpendapat adalah sulit dibayangkan bagaimana dapat terjadi kelupaan me-
ninggalkan barang yang nilai rupiahnya scdemikian besar dan masih tetap ada
dilemari kamar 408 padahal dapat di pastikan bahwa kamar 408 diberikan

kcpada Saksi Dony chdrmn dalam kcadaan snap huni, bcmh dan tidak ada
barang yang tertinggal.

Dalam persidangan Saksi Ma)or Pol §.\mbud1 Gustian dan Saksi Lctda Pol
Saleh Pattimura membenarkan bahwa barang-barang tersebut yang ditunjukan di
persidangan itu adalah yang ada dalam tas hitam yvang ditemukan di kamar 408,
Dari scgala pertimbangan yang telah dikemukakan tersebut Majelis Hakim ber-
pendapat bahwa barang bukti berupa 4

4) 27,6 Gram Putauw.

5) 6218 bulir tablet Ekstasy berbagai wama.
6) 1,6 Kg Shabu-shabu. ;
7) 25 Strip Valium,

8) 1 timbangan emas merk Thanita, | timbangan biasa wama'mcfah, 1 Calcu-

lator, | bendel buku catatan dan sepcrangkat peralatan terdiri dari korek

zpi, Gunting kecil, Sendok kccn Pulpen, Selang, Capit dan Plastik obat
yang ma sih kosong.

“adalah bcrhubungm dengan pcrbm\an yang didakwakan kepada Tcrdakwa serta
berhubungan dengan alat-bukti lainnya karenanya dapat memperkuat pembuk-

tian atas perbuatan yang didakwakan kepada Terdakwa. Karena itu alasan Tim
Penaschat Hukum harus dmyatakan tidak dapat diterima.

Menimbang ¢

~ Bahwa terhadap Surat Keterangan Ahli Nomor SKA/I6/X/1999/Lab}o'1m
tanggal 29 Oktober 1999 tentang penelitian laboratoris kriminalistik dari
Puspom TNI dan terhadap Surat Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Krimi-
nalistik Nomor LAB : BA/15/X/1999/Labkrim dari Puspom TNI Tim Penaschat
Hukum menyatakan masing-inasingnya cacat hukum dan batal demi hukum atau
tidak mempunyai kekuatan hukum karena mengandung unsur kebohongan dan
kepaisuan yaitu bahwa pada halaman 2 baris kE 9 (sembilan) Surat Keterangan
Ahli Nomor SKA/16/X/1999/Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 dan halaman 2
baris k¢ 14 Surat Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor
LAB : BA/15/X/1999/Labkrim tertulis “Disita dari tcrsangka Lctda Inf Agus
Isrok Pama Kopassus ahas Dcky Setiawan", '
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Menimbang :

Bahwa dalzm hal keberatan Tim Penaschat Hukum ini Majchs Hakim ber-
pendapat bahwa Surat sebagai alat bukti yang sah harus memenuhi ketentuan

Pasal 176 UURI No.31 tahun 1997 yakni Surat scbagai alat bukti yang sah

apablfm:xbamn atau dikuatkan dengan sumpah berupa

a. Berita acara dan surat lain dalam bentuk resmi yang dibuat oleh. pejabat
umum yang berwenang atau yang dibuat di hadapannya, yang memuat kete-
rangan tentang kcjadian atau keadaan yang didengar, dilihat, atau dialami-

nya scndiri, discrtai dengan nhs*n yang jelas dan tegas tentang keterangan-
nya itu,

b. . Surat yang dibuat menurut Ketentuan peraturan perundang-undangan- atau -
surat yang dibuat oleh pejabat mengenai hal yang termasuk dalam tata lak-
sana yany, menjadi tanggung jawabnya dan yang diperuntukkan bagi pem-
buktian sesuatu hal atay sesuatu keadaan;

c. Surat kcterangan dari scorang ahli yang memuat pendapat berdasarkan

keanliannya mengenai sesuatu hal atau sesuaty kcadaan yang dlmmta sccara
resmi dari padanya;

d. Surat lain yang hanya dapat berlaku apabila ada hubungannya dengan isi
alat pembuktian yang lain.

Dengan memperkatikan Pasal 176 tersebut dan setelah meneliti Surat Keterang-
an Ahli Nomor : SKA/16/X/1999/Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 maupun

Surat Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor LAB : BA/15/

X/1999/Labkrim, Majelis Hakim berpendapat bahwa Surat-surat tersebut me-

muat keterangan scbagai pendapat ahli yang didasarkan pada keahliannya ten-
tang atau terhadap obyek pemeriksaan berupa : 1 (satu) plastik kecil berisi
kristal wama biru, 2 (dua) plastik kecil berisi kristal wamna putih, 1 (satu) plastik
Kecil berisi serbuk daun ganja kering apakah mengandung sediaan Psikotropika
atau Narkotika ataukah tidak mengandung scdiaan Psikotropika atau Narkotika.
Dalam hal ini Surat Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor
LAB : BA/15/X/1999/Labkrim dibuat atas sumpah jabatan oleh Pemeriksa
Majyor CPM. Drs. MARGONO NRP 33116, Kapten CPM Drs. AGUNG
NUGROHO NRP 33924, Scrtu BUDI WIDODO NRP 517964 dan PNS GINO
SUDARMO Gol-Il/a NIP.030083331 yang melakukan pemecriksaan terhadap
obyck memeriksaan tadi dengan Uji Mayer's  Uji Marquis, Uji Mandelin, Pc-
meriksaan KLT (Kromatografi Lapis Tipis) dan Uji Duquenois.

Pemeriksaan tersebut dilakukan karcna adanya permintaan dari Kepala

Penyidikan Puspom dengan Nota Dinas Nomor : ND/56/X/1999/IDIK tanggal
23 Oktober 1999. ' )

Dengan demikian Surat Berita Acara Pemcriksaan Laboratoris Kriminalistik -
Nomor LAB : BA/15/X/1999/Labkrim adalah merupakan Surat yang dibuat oleh -

Pcjabat -tentang suatu obyck pemeriksaan ‘dengan mlcncrangkan'pulg tehnik-
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Wi peigugin. pcnc'lnnau. date pemeriksaan, pitaes pemertksaan, hesimpulan
atau hasil pemeriksaan dan penyerahan hasil pemeriksaan, Majelis Hakim ber-
nendapat kdrena itu bahwa adalah jelas Surat Berita Acara Pemeriksaan Labora-
toris Kriminalistik Nomor LAD : BA/15/X/1999/Labkrim merupakan Surat yang
dibuat olch Pejabat mengenai tata laksana yang menjadi tanggung jawabnya dan

yang diperuntukan bagi pembuktian sesuatu, scbagaimana dikchendaki Pasal
176 huruf (b) UURI No.31 tahun 1997.

Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat pula bahwa Surat Berita Acara
Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor LAB : BA/15/X/1999/Labkrim
lidak dibuat untuk mencrangkan dari mana asal obyek pcmcnksaan didapat,
diperoleh atau disita sebagaimana dijadikan alasan penolakan oleh Penaschat
Hukum tetapi yang utama dan terutama adalah untuk mencrangkan pemeriksaan
apakai obvek tersebut menpandung scdinan Psikotropika dan atau Narkotjka
sesuni permintaan atau tidak,

Menimbang :

Bahwa dengan memperhatikan Pasal 176 UURJ No.31 Tahun 1997 dan
sctelah mencliti dengan=scksama Surat Keterangan Ahli Nomor : SKA/16/X/
Levy/abkrim tanggal 29 Oktober 1999 Majclis Hakim berpendapat bahwa Su-
rat terscbut merupakan keterangan dari ahli yang memuat pendapat dan keya-
kinannya mengenai obyck yang diperiksa yakni @ 1 (satu) plastik kecil berisi
kristal warna biru (Psikotropika), 2 (dua) plastik kecil berisi kristal warna putih
- (Psikotropika), 1 (satu) plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering (Narkotika).

Ketcrangan-keterangan ahli terscbut didasarkan pada keahlian. dan dibuat atas
sumpah jabatan oleh Pemeriksa. Mayor CPM Drs. MARGONO NRP 33116,
Kapten CPM Drs. AGUNG NUGROHO NRP 33924, Sertu BUDI WIDODO
NPP.517964 dan PNS'GINO SUDARMO Gol-Il/a NIP.030083831 sctelah’ pe-
meriksa tersebut sclesai melakukan pemeriksaan terhadap obyek dengan tehnik-
tchnik yang ditcrangkan dalam Surat Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik Nomor LAB: BA/15/X/1999/Labkrim. Dengan demikian Majelis
" Hakim berpendapat Surat Keterangan Ahli Nomor : SKA/16/X/1999/Labkrim
tanggal 29 Oktober 1999 adalah merupakan Surat Keterangan dari ahli yang
meimuat pendapat dan keyakinan berdasarkan kcahliannya sebagaunana dike-
hendaki Pasal 176 huruf (¢) UURI No.31 Tahun 1997 mengenai obyck pemerik-
snan dalam hal ini sebagaimana dinyatakan bahwa 1 (satu) kantong plastik kecil .
berisi kristal warna biry, 2 (dua) kantong plastik kecil berisi kristal warna putih,

I (satu) kantong plastik kecil berisi serbuk daun ganja kering, pemeriksa ber-
pendapat dan berkeyakinan sebagai berikut

(1) 1 (satu) bungkus plastik berisikan kristal wama biru adalah b\.nar me-.
ngandung Metamf{etamina yang terdaftar dalam golongan-II nomor urut 9

lampiran Undang-undang Republik Indonesia nomor 5 Tahun 1997 tentang
Psikotropika.

452 'Yun}pmd}n:ié'{aﬁﬁgmaﬁﬂgunyw

Kopetensi Pengadilan Militer..., Pento Purba, Fakultas Hukum 2009



s e =

(2) 2 (dua) bungkus plastik berisikan kristal wama putih adalah benar me-
ngandung Mctamfctamina yang terdaflar dalam golongan-11 nomor urut 9

lampiran Undang-undang Republik lndoncsna nomor S Tahun 1997 tentang
Psikotropika,

(3) 1 (satu) bungkus plastxk berisikan serbuk daun ganja kering adalah benar
~ mengandung Hashish yang terdaftar dalam golongan-1 nomor urut 8 lampir-

an Undang-undang Republik Indonesia nomor 22 Tahun 1997 tcntang
Narkotika.

Majelis Hakim bcrpcndapat pula karena itu bahwa Surat Keterangan Ahli
Nomor SXA/16/X/1999/Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 tidak dibuat untuk
mencrangkan dari mana asal obyck pemeriksaan didapat, diperoleh atau disita
schapaimana yang dijadikan alasan penolakan olch Penaschat Hukum, tetapi
yanp utani dan terutama adalah untuk mencrangkan pendapat dan kevakinan
berdasarkan keahlian pemeriksa mengenai obyck yang diperiksa dimana penda-
pat dan keyakinan pemeriksa ‘tersebut telah diuraikan di atas dan temyata ber-
hubunpan serta bersesuaian dengan bukti-bukti lain karenanya dapat mem-
puku.\( pembuktian atas perbuatan- pcrbuatan yang didakwakan kcpada Ter-
dakwa,

Menimbang @

Bahwa tcrhadap Surat Berita Acara Penyitaan Barang Bukti No. Pol :
BAPBR/ /VIL/1999 tanggai 8 Agustus 1999 atas nama Deky Setiawan dari Pol-
res Jakarta DBarat dan terhadap Surat Berita Acara Penggeledahan Badar/
Pakaian tangpal 8 Agustus 1999 Tim Penaschat Hukum menyatakan cacat hu-
kum dan batal demi hukum karena masing-masingnya mengandung kebohongan
dan kepalsuan sebab bukan ditandatangani olch Terdakwa dan Saksi Letda Pol

Salch Pattimura yang melakukan penggeledahan terhadap Terdakwa di kamar
408 Hotel Travel.

Menimbang :

Bahwa atas kcberatan Tim Pcnaschat Hukum tersebut Majelis Hakim ber-
pendapat perlu terlebih dahulu mengemukakan pendapat sccara umum, baru
kemudian mengemukakan penilaian Majelis Hakim dan pendapat Majelis Hakim

di dasarkan pada fakta dan kcadaan yang diterangkan serta yang terungkap di
persidangan scbagal berikut

a. Tugas hukum acara pidana adalah disamping menjaga tidak. dllanggamya.
hak-hak asasi. Tersangka atau Terdakwa, juga untuk memuaskan dan
mengembalikan kescimbangan dalam masyarakat termasuk korban kejahatan
yang terganggu akibat perbuatan Tersangka atau Terdakwa, sehubungan hal
ini di Indoncsia necgara mengambil alih wewenang penuntutan. Dengan
demikian kepentingan korban scbagai anggota masyarakat dan kepentingan
masyarakat sccara keseluruhan dari gangguan kejahatan diwakili atau diper-
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cavakan kepada negara, Di dalom KUHAP, memang hak-hak Tersangka atau
Terdakwa diperinci mulai Pasal 50 sampai dengan Pasal 68, Dalam hal inj
Majclis Hakim sependapal dengan Prof, DR A,LHAMZAH, SH., MH. Yang
menvatakan ., . . hak-hak yang diberikan olch KUHAP terscbut di atas bukan
kcpad:\ Tcrsanbka atau Terdakwa scbagai pelanggar hukum, tetapi scbagai
manusia yang mempunyai hak dan kewajiban, manusia sebagai obyck dan

subyck anggota masyarakat. Jika scorang Tersangka atau Terdakwa yang
diperiksa karcna kebenaran material sungguh-sungguh adalah pelaku suaty
dclik, maka merupakan suatu resiko perbuatannya sendiri yang melanggar
hukum itu. Tetapi scorang Tersangka atau Terdakwa belum tentu sungpuh.
sungpuh bersalah seperti yang dilaporkan, diadukan atau didakwakan®,

(Dr. A. Hamzah, SH. Perlindungan hak-haK asasi Manusia dalam KU'APD, .
Bina Cipta, Jakarta, 1986). '

Dalam hal delik 1crtanaLap tangan (delictum Flagrans) banyak kclonggarah
yang diberikan kepada Penyidik, berbeda dengan delik biasa. Wewenang

Pcny\dxk dalam hal &rtangkap tangan ini lebih luas sehingga akan terasa le-
bih membatasi hak-hak Tersangka.

KUHAP_Pasal 18 ayat (2) menyatakan “Dalam. hal tertangkap tangan
penangkap dilakukan tanpa Surat Perintah, dengan ketentuan penangkapan
harus scgera menyerahkan tertangkap beserta barang bukti kepada Pcnyldxk

~atau Penyidik Pembantu yang terdekat™.

Inipun diberlakukan dalam Undang-undang tentang Peradilan Militer scba-
gaimana dinyatakan Pasal 77 ayat (2) sebagai berikut : “Dalam hal tertang-
kap tangan penangkapan dilakukan tanpa surat perintah dengan ketentuan

bahwa penangkap harus scgera inenycrahkan Tersangka beserta barang bukti
yang ada kepada penyidik yang terdckat™.

Dalam penjclasan kedua Pasal dari dua Undang-undang tcrscb.ut hanya

menycbutkan cukup jelas tidak ada penjelasan siapa saja yang dapat menangkap.

Yang jclas diatur dalam hal delik tertangkap tangan (delictum Flagrans) adalah
mengenai Penggeledahan, masing-masing diatur dalam Pasal 35 KUHAP dan
Pasal 85 UU Ri No.31 Tahun 1997. Bunyi kcdua Pasal tersebut sama, dengan

tambahan hunif-d untuk Pasal 85 UU RI No.31 Tahun 1997 yang tidak ada da-
lam bunyi Pasal 35 KUHAP scbagai berikut :

Kccuali dalam hal tertangkap tangan penyidik dilarang memasuki :

Ruang yang didalamnya scdang berlangsung sidang Mzjelis Permusya-

waratan Rakyat, Dewan . Penwakilan Rakyat atau Dewan Pcrwakllan Rakyat
Dacrah.

b. Tempat yang didalamnya sedang berlangsung ibadah atau upacara keagamaan.
c. Ruang yang didalamnya sedang berlangsung sidang pengadilan.
454
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d. Tempat (hlinp,kungaﬁ Angkatan Bersenjata yang berdasarkan. kepentingan
Pertabanan kcamanan negara tidak bebas dimasuki®,

Adapun pergertian tertangkap tangan menurut KUHAP maupun UU RI No.31
Tahun 1997 adalah persis sama scbagai mana masing-masing tercantum dalam
Pasal 1 butir 19 KUHAP dan Pasal | butir 13 UU Peradilan Militer yakni:

“Tertangkap tangan adalah tertangkapnya scorang pada waktu scdang
melakukan iindak pidana, atau dengan scgera sesudah beberapa saat tindak pi- -
dana itu dilakukan, atau scsaat kemudian discrukan olch khalayak ramai scbagai
orang yang meclakukannya, atau apabila scsaat kemudian padanya - ditemukan
benda yanp diduga keras telah dipergunakan untuk melakukan tindak pidana itu

yang menunjukkan bahwa ia adalah pelakunya atau turut melakukan atau mem-
bantu melakukan tindak pidana itu™.

Mcenimbang

Bahwa sclanjutnya sciclah mengemukakan pendapat secara umum tersebut
Majelis Hakim perlu mengemukakan penilaian terhadap keterangan-keterangan |
dan keadaan-keadaan vang terungkap di persidangan dan mempertimbangkannya
da'am kaitandengan keucTatan Tim Pcnaschat Hukum yang menyatakan Surat
Berita Acara Barang Bukti Nomor Pol BAPBB/ /VIII/1699 tanggal 8 Agustus
1999 atas nama Dcky Sctiawan dari Polres Metro Jakarta Barat dan Surat Berita
Acara Penpgeledahan Badan/Pakaian tanggal 8 Agustus 1999 adalah cacat hu-
kum dan batal demi hukum karcna bukan ditandatangani oleh Terdakwa dan
Saksi Letda Pol Salch Pattimura yang melakukan penggeledahan di kamar 408.

Menimbang : \

Bahwa di persidangan. Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian dan Saksi Letda
Pol Saleh Pattimura mencrangkan bahwa sctelah pintu kamar 408 diketuk, dige-
dor dan tidak ada yang membuka pintu maka Saksi Letda Pol Salch Pattimura
mclewati pintu kamar 408. Tetapi tiba-tiba dua orang Saksi tersebut mendengar
scorang anggota berteriak “Dan! Itu orangnya keluar”, Kedua-orang Saksi meli-
hat ada dua orang yang kcluar meninggalkan pintu kamar 408. Saksi Letda Pol
Salch Pattimura mencegah dan menggiring kembali dua orang terscbut ke dalam
kamar 408. Tindakan Saksi Lctda Pol Salch Pattimura dilihat oleh Saksi Mayor
Poi Sambudi Gustian dengan jelas lalu ia bersama Kapolres Jakarta Barat masuk
ke kamar 108, - _ : .

Di dalam kamar 408 itu Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian dan Saksi Letda
Pol Saleh Pattimura melihat di meja ada satu buah kompor keci! yang apinya
masih menyala, sedangkan satu buah lagi tidek menyala namun masih tcrasa
panas, ada bong, pipet, alumunium foil dengan scrbuk yang masih menempel.
Sclanjutnya Saksi Mayor-Pol Sambudi Gustian menerangkan di persidangan
bahwa Berita Acara Penggeledahan dan Berita Acara Penyitaan dibuat kemudian
karcna tertangkap tangan, scdangkan Saksi Letda Pol Salech Pattimura mene-
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atau tdak.

Majclis Iakim berpendapat dari hal-hal terscbut bahwa keterangan Saksi

Mayor Pol Sambudi Gustian dan Saksi L.ctda Pol Salch Pattimura tidak dapat
diartikan bahwa tidak pernah dibuat atau tidak permmah ada Berita Acara Penyi-
taan dan Penpgpeledahan sebagaimana dikemukakan oleh Tim Pénaschat Hukum
dalam Pledoi halaman 22 yang, menyatakan tidak ditemukan- adanya Berita
Acara Pengpeledahan dan Penyitaan yang ditandatangani oleh Terdakwa dan
Penggeledah. 4 ' L '
Dalam persidangan Saksi Mayor Pol Idham Azis (Kasat Sersc), menyatakan
bahwa dia yang sedang berada di Hotel Peninsula melaksanakan tugas opcrasi
telah ditelepon oleh Kapolres Metro Jakita Rarat, yang memerintahkannya un-
wk sepera datang di Hotel ‘Fravel karena ada tangkapan. Lebih kurang 5 menit
kemudian Saksi Mayor Pol ldham Azis tiba di Hotel Travel selanjutnya mene-
rima penyerahan para Tersangka beserta Barang bukti, selanjutnya membawanya
ke Mapolies Metro Jakarta Barat, serta memprosesnya.

Majclis Hakim berpendapat pula bahwa rangkaian perbuatan dan tindakan
pangeilan tethadap Saksi Mayor Pol ldham Azis oleh Kapolres Metro Jakarta
Barat denpan perintah scgera datang, ke Hotel Travel karena ada tangkapan, ke-
datangan Saksi Mayor Pol Idham Azis di Holel Travel dan kemudian mencrima
penyerahan Tersangka dan barang bukti, Saksi Mayor Pol Idham Azis membawa
Tersangka dan barang bukti ke Mapolres Mctro Jakarta Baral, menyerahkan
tangkapaan ke Yanmas terus diadakan penyidikan oleh penyidik dan dibuat
Berita Acara Penggeledahan/Penyitaan, semuaitu adalah merupawau tindakan-
tindakan dalam rangkaian pelaksanaan tugas Kepolisian schubungan adanya
delik- tertangkap tangan (delictum flagrans) yang disangkakan kepada Saksi
Dony Hendrian dan Terdakwa. '

Mcenimbang :

. Bahwa dalam pemeriksaan di persidangan Oditur Militer telah mengajukan
dan menycrahkan Berita Acara Penggeledahan Badan/pakaian tertanggal 8
Agustus 1999 dan Bcrjta Acara Pchyitaan Barang Bikti No. Pol : BAPBB//
VIHZ1999 yang kedua surat tersebut melekat dalam berkas perkara dari. Polres
Mctro Jakarta Barat atas nama Tersangka Deky Setiawan yang kemudian diketa-
hui bahwa Deky Sctiawan tersebut tidak lain adalah Terdakwa sebagaimana ke-
terangan Saksi Mayor Pol ldham Azis, Mayor Pol Sambudi Gustian dan kete-

rangan Terdakwa scndiri. Dalam pada -itu Majelis Hakim meniperhatikan den

mempertimbangkan pula keterangan ahli di persidangan dari Prof.DR.H. Locbby
Luqinan, SH., MH yang di2jukan scbagai ahli oleh Tim Penasehat Hukum yang .
keterangan keahliannya menyatakan “Bahwa didalam Hukum Acara Pidana per-
buatan penggeledahan adalah suatu hal yang jelas akan melanggar hak asasi se-
scorang schingga perlu aturan yang limitatif. Olch karena itu untuk melak-
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sanaban upaya paksa harus ada izin dari Pengadilan, tetupi didalam suatu peris-
tiwa tidak harus persis scbagaimana yang diatur dalam Undang-undang. Peng-
geledahan dan Penyitaan harus ada izin akan tetapi suatu ketika dimana diperlu-
kan gerakan sedemikian rupa schingga sulit untuk meminta izin terlebih dahulu
misal dalam hal tertangkap basah melalui operasi mendadak, itu bisa suja di-
lakukan tetapi yang paling penting hak Tersangka harus dilindungi. Kalau-
umipamanya dia digeledah atau disita barangnya-meskipun belum ada Surat izin
maka sctelah dilakukan hal-hal tersebut harus ada Berita Acara Penggeledahan/
Penyitaan yang harus ditunjukkan kepada Tersangka apakah betul dia sudah
digeledah atau barang-barangnya sudah disita haris dengan jelas diutarakan
karcna berhubungan dengan hak sescorang, schingga apa yang dilakukan olch
penepak hukum ini harus sudah diketabui olch Terdakwa dengan telah ditanda-
tanganinva didalim Berita Aeara tersebut™,

Dari seeala uraian di atas Majelis Hakim berpendapat bahwa Berita Acara Peng-
peledahan Badan/Pakaian tanggal § Aguastus 1999 dan Berita Acara Penyitaan
Cbharane Bukuo oo Pol o BAPBRYZVITZL999 wangeal 8 Acustus 1999 yang
heduanya melenat nada berkas perkaca Noo Pol s BAPR/ /VII/1999/RES I3 atas
nama Tersangha l)‘.ky Sctiagvan yang diajukan oleh Oditur Militer di dalam

-persidangan adalah berhiubungan dengan perbuatan- pcrouatan yang di dakwakan.
Kepada Terdukwa.

Mcnimbang :

Dalam kaitan dengan hd. di atas. Majchs Haklm perlu mcmpcmmbangkan
lebih lanjut tanggapan dan keberatan Tim Penasehat Hukum atas dua surat ter-
schut karena menurut Tim Penasehat Hukum “Kedua surat tersebut jelas-jelas
mengandung kebohongan dan kepalsuan karena bukan ditandatangani oleh Tor-
dakwa dan yang melakukan penggeledahan (Saksi Letda Poi Salch Pattimura)”.

Majclis Hakim berpendapat bahwa dibuatnya Berita Acara Penggeledahan

badan tanggal 8 Agustus 1999 yang ditundatangani oleh Lettu Pol Asgani NRP
59060585 adalah mcmpakdn tindakan dari rangkaian tindakan prosedur Ke-
polisian dalam menangani delik tertangkap tangan sebagaimana telah dinyatakan
terdahulu. Raupgkaian pcnlmm.uvnndakan Kepolisian “terscbut adalah Saksi
,f\’inyur Pol Sambudi CGustian, Sakst Letda Pol Saleh Pattimura dan Kepolisian
- Polies Metro Jakarta Barat menanghap Terdakwa dan Saksi Dony Hendrian di . .
kamar 408 Hotel Travel karena tertangkap tangan, Kapolres Metro Jakarta Barat
memerintahkan Saksi Mayor Pol Idham Azis yang berada di Hotel Peninsula
untuk segera datang di Ho:el Travel karena ada tangkapan, Saksi Mayor Pol
idham Azis yang sedang melaksanakan tugas Operasi di Hotel Peninsulla pergi
menuju Hotel Travel, lima menit kemudian tiba dan di pelataran Hotel Travel
tersebut, Saksi Idham Azis menerima penycrahan Tersangka serta Barang bukti,
membawanyza ke Polres” Metro Jakarta Barat, diproses di Yanmas Polres dan
dibuatkan Berita Acara Penggeledahan Badan/Pakaian maupun Berita Acara
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Penyitaan Barang bukti. Daiam Berita Acars Penggeledahan Badan/Pakaian
diterangkan tentang jalannya penggcledahan dan hasilnya scbagai berikut ;

Pada hari Minggu tanggal 8 Agustus 1999 sckitar jam 03:00 WIB sewaktu
Polres Mctro Jakarta Barat melakukan Operasi Kilat laya di Hotel Travel
kamar 408, scwaktu digcledah Tersangka Deky Sctiawan membawa | (satu)

pakct Shabu-shabu diduga Psikotropika dan 1 (satu) paket diduga daun
anja kcrmy

Kemudian sctelah it dibuatkan Berita Acara Penyitaan Barana Bukti. Dengan
demikian jelas Berita Acara Penpecledahan Badan/Pakaian tanggal & Apustus
1000 dan Rerita Acary Penvitann Raranyge Beka Noo Poll RAPBRS AL 1S9
angeal § Agustus 199 vang ditandatangan Penvidik Lettu l‘olv\sgani terscbut
merupakan bagian dari rangkaian tindakan Kepolisian dalam. langkah langkah
tindakan yang dilakukan dalam hal delik tertangkap tangan (Delictum Flagra:is)
schingea kKarenanya sah dan mempunyai kekuatan hukum, '

Mt‘uuuh e

Bahwa tuh\d.xp keberatan Penaschat Hukum bahwa 'Icrdakwa Letda Inf
Agus lsrok menerangkan di persidangan tidak pernah membubuhkan tanda tangan
dalam Berita Acara Pénggceledahan Badan/Pakaian dan Berita Acara Penyitaan
Barang bukti scrta dalam BAP Saksi atas nania Dcky Sctiawan tapggal 4 Okto-

ber 1999 dalam beikas perkara atas nama Dony Hendrian, Majelis Hakim perlu
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut ini. Mungkin-mungkin saja dan
bolch-boleh saja Terdakwa mau’ dengan jujur berterus terang mengakui atau
menyangkal ataupun mencabut scluruh atau scbagian keterangannya yang ada
dalam berkas perkara dari penyidik, namun demikian penyangkalan atau pungkir-
an tersebut harus didukung pula olch bukti-bukti, keadaan-keadaan yang dapat
diterima dan meyakinkan Majclis Hakim. -Dari Ketcrangan yang diberikan di
persidangan olch Saksi Letda Pol Salch Pattimura, Mayor Pol Sambudi Gustian,
Saksi Dony llendrian dan Keterangan Terdakwa sendiri telah termyata bahwa
scwaktu di kamar 408 saat penangkapan Terdakwa mengaku bemama  Deky
Sctiawan beralamat di Bandung, denpan alasan Terdakwa kalau melindungi nama
baik pribadi, kcluarga, satuan dan merasa bingung scrta panik karena digrebzk
Polisi. DI Mapolres Mctro Jakarta Barat Terdakwa masih tetapr saja mengaku
scbagai Dcky Sctiawan dari Bandung sampai kemudian pada sekitar pukul 15:00
WIB tanggal & Agustus 1999 Saksi Mayor Pol Idham Azis mendapat infomasi
dari scscorang yang menclponnya bahwa Deky Sctiawan terscbut adalah Letda
Inf Agus Isrok, Perwira Pertama Kopassus, barulah Terdakwa mengakui identi-

tas yang scbenumya kepada Mayor Pol [dham Azis scbagm Letda langus Isrok
bukan Dcky Sctiawan dari Bandung,

Majelis Hakim berpendapat adalah suknr mcnggambarkannya bagaimana
mungkin scorang prajurit TNI dengan pangkat perwira Pertama dari satuan
Kopassus akan tiba-tiba merjadi bingung, panik dan berupaya menutupi identi-
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tas Jatdier yangy sehenarya denpan mengaku sebagai Deky Sctiawan beralamal
di Bandung, Pcrumahan Dago Permai Blok A No.l hanya sckedar dikarcnakan

berhadapan dengan sesama aparat negara, dalam hal ini petugas chohstan dari
" Polres Jakarta Barat.

Bersamaan dengan itu Majelis Hakim berpendapat pula adulah ‘wajar. mudah
digambarkan dan dimengerti bila dalam Berita Acara Penggeledahan tanggal 8
Agustus 1999 yang ditandatangani penyidik, Polres Jakarta Barat Letda Pol
. Asgani NRP 59060585 tidak tcrcantum nama dan tanda tangan Terdakwa scba-
gai Letda Inf Agus Isrok, karcna memang ia scjak semula mengaku sebagai
Dcky Sétiawan beralamat di Bandung, Berdasarkan segala pertimbangan dan
pendapat yang telah dinyatakan terdahulu Majclis Hakim berpendapat bahwa
keterangan . Terdakwa di persidangan yang menyangkal membubuhkan tanda
tangan scbagai  Deky Sctiawan  dalam  Berita  Acara  Penggeledahan
Badan/Pakainn dan Berita Acara Penyitaan Barang bukti yang menjadi keleng-
kapan dalam berkas perkara No. Pol. BAP//VIH/I999/RES JB Apgustus 1999
atas nama Teesangka eky Sctiawan, tidak didukung oleh bukti-bukti, keadaan-
headaan yany, dapat diterima Majelis Hakim karenanya keberatan Tim Penaschat
 Hukum tersebut harus dinyatakan tidak diterima, . ,
Berdasarkan segala uraian di atas dari pertimbangan, penilaian dan penda-
pat Majelis Hakim mengenai Berita Acara Penyitaan Barang bukti No. Pol : -
BAPBB/ /VII/1999 tanggal 8 Agustus 1999 dan Berita Acara Penggeledahan
Badarv/Pakaian tangegal 8 Agustus 1999 yang masing-masingnya melekat dalam
Berkas Perkara dari Polres Mectro Jakarta Barat atas nama Tersangka Deky
Sctiawan yang kemudian ternyata Dcky Sctiawan tersebut adalah Terdakwa
Letda Inf.Agus Isrok .Perwira Pertama Kopassus adalah berhubungan dengan

alat bukti lain karenanya dapat’ memperkuat pembuktian atas perbuatan-
rerbuatan yang, didakwakan kepada Tcr(hkwn

Mcmmbang

_ Bahwa terhadap Surat Kapolres Mctro Jakarta Barat yang diajukan di per-

sidangan olch Oditur Militer Nomor K/1530/VIII/1999/RES JB . tanggal 24
Agustus 1997 tentang penyerahan Berita Acara Pemeriksaan Atas nama Dcky
Sctiawan alias Agus Isrok Tim Penaschat Hukum mengajukan keberatan karena

tidak ada hubungannya dengan tindak pidana yang didakwakan kepada Ter-
dakwa schinpga tidak dapat dijadikan Barang bukti yang sah.

Menimbang :

Bahwa atas kcberatan terscbut Majelis Hakim dcngan mendasari ketentuan
Pasal 176 W RI No.31 Tahun 1997 dan sctclah meneliti Surat K/1530/VIII/
1999/RES JB terscbut scrta Berkas Perkara No Pol. BAP/ /VIII/1999/RES 1B
tanggal Agustus 1999 atas nama Tersangka Deky Sctiawan yang kemudian ter-
nyata adalah Terdakwa Letda Inl Agus Isrok berpendapat bahwa Surat
K/1530/7VII1/1999/RES JB adalah mcrupakan Surat resmi yang dibuat olch Pe-

Yunsprudensi Mahkamah Agung R] B | o 459

Kopetensi Pengadilan Militer..., Pento Purba, Fakultas Hukum 2009



jabat yang, berweneng dalam hal i Kapolres Metie Jakarta Barat untuk menye-
rahkan Berkns Pemeriksaan Deky Sctiawan (Agus Isrok) berikut Barang bukti
kepada Dan Puspom “I'NI, Dalam Surat ini dijelaskan sccara singkat kronologis
awal mula kejadian sampai pemeriksaan Dcky Sctiawan dan penycrahan berkas
perkaranya kepada Dan Puspor. TNI. Dalam berkas perkara No. Pol.. BAP/ /

VIII/1999/RES JB melckat Surat yang diajukan oleh Oditur Militer berupa
Derita Acara Penggeledahan Badan/Pakaian dan Surat Berita Acara Penyitaan

Barang bukti No. Pol. BAPBB/-/VIII/1999 tanggal 8. Agustus 1999 yang telah
dipertimbangkan oleh Majclis Hakim.

Dengan  demikian Majelis Hakim - berpendapat bahwa surat Nomor :
K/1S30/VI11/1999/RES JB tanggal 24 Agustus 1999 ada hubungannya dengan
isi alat bukti yang lain scbagaimana diatur dalam Pasal 176 huruf (d) UU RI
Nomor © 31 Tahun 1997 karcnanya Majelis Hakim berpendapat pula surat di-
maksud sah dan berhubungan dengan alat bukti lain karcnanya dapat mem-

perhuat pembuktian atas perbuatan-perbuatan yong dldakwakan kepada Ter-
dakwa. .

-

Menimbang :

Bahwa terhadap Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No-
mor Lab : 1963/KNF/1999 Tim Pcnaschat Hukum mengajukan keberatan karena
Berita Acara terscbut bukan atas nama Terdakwa, scria tidak ada hubungannya
dengan Terdakwa, maka tidak dapat dijadikan Barang bukii yang sah dalam
perkara Tcrdmma dan karcnanya batal demi hukum,

Mecnimbang :

Bahwa atas kcbcntzm dari Tim Pcnaschat Hukum terscbut Majelis Hakim-
mengemukakan pendapatnya scbagai berikut. Bahwa Majelis Hakim-membenar- .
kan Tim Penaschat Hukum scpanjang mengenai Berita Acara Pemeriksaan
Laboratoris Kriminalistik No. Lab/1963/KNF/1999 terscbut adalah bukan atas
nama Terdakwa scbab yang tercantum adalah nyata-nyata nama Saksi Dony
Hendrian, Namun demikian terlebih dahulu Majelis Hakim perlu memperhatikan
pula pendapat Oditur Militer yang menyatakan bahwa Berita Acara Pemeriksaan -
Laboratoris Friminalistik No. Lab/1963/KNF/1999 adalah merupakan keleng-
kapan yang dinyatakan sendiri olch saksi Dony Hendrian dalam BAP Tambahan
tanggal 22 Marct 2000 butir 7, Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian dalain BAP
tambahan tanggal 1 Marct 2000 dan Terdakwa dalam BAP Tambahan tanggal
22 Maret 2000, Majclis Hakim dengan memperhatikan dan mencliti, Berita
Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab/1963/KNF/1999 berpen-
dupat buhwa Derita Acara Pcmeriksaan Leoboratoris  Kriminalistik  No.
Lab/1963/KNF/1999 adalah surat yang dibuat atas sumpah jabatan oich Kolonel
Pol Ir. Ruskanto, SM.IK Msc. NR? 48050129, Mayor Pol Drs. Bambang Tjah-
yono Apt. MS. NRP 54080448, Mayor Pol Dra. Endang Sri Mulyaningsik, Apt.
NRP 59030825 dan Sunarti Pcnata NIP. 030135022 yang meneliti t¢ntang
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apakah Barang bukti atau dalam hal ini yang dijadikan obyck pemeriksaan benar
mengandung Narkotika dan Psikotropika atau tidak, Dalam pada itu di persidang-
an Saksi Dony Hendrian mengakui bahwa pada saat di kamar 408 Saksi Mayor
Pol Sambudi Gustian menanyakan kunci tas hitam dan siapa pemilik tas lntam
sedang Terdakwa saat itu tanggal 8 Agustus 1999 pukul 03:00 WIB ada bersama
Saksi Dony Hendrian di kamar 408 yang mana Terdakwa sebelumnya telah ada
bersama Saksi Dony Hendrian di kamar 413 sejak pukul-15:00 WIB tanggal 7
Agustus 1999 .scbelum Saksi Dony Hendrian minta tambahan kamar 408 dan
sebelum Terdakwa pindah ke kamar 408 sckitar tengah malam;

Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian di pcrsxdangan menerangkan bahwa scsaat. -

sctelah menerima tas hitam menanyakan kepada Terdakwa dan Dony Hendrian
tas ini milik siapa dan menanyakan pula mana kuncinya, lalu karena kuncinya
ridak ada maka tas dibuka dengan paksa dan isinva dikeluarkan di atas tempat
tidur di kamar 408, Kcterangan-ketesangan Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian-
bersesuaian denpan keterangan Saksi Letda Pol Saleh Pattimura, Saksi Dony
Hendrian dan Saksi Scrka Iwan Nugroho, scdangkan isi dari tas hitam terscbut
- adalah yang dijadikan obyck pemeriksaan dalam Berita .Acara Pemeriksaan
Laboratoris Kriminalistik Ro. 1.ab/1963/KNF/1999 sehingga karcnanya dai; hal-
hal terscbut Majclis Hakim berpendapat terdapat hubungan antara Berita Acara
Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No, .Lab/1963/KNF/1999 dengan pe:-

buatan yang didakwakan kepada Terdakwa meskipun sejauh mana keterkaitan

Terdakwa dengan barang-barang vang menjadi obyek pemeriksaan pada Berita
Acara Pemeriksazn Laboratoris Kriminalistik No. Lab/1963/KNF/1999 adalah

menjadi masalah tersendiri yang akan dinilai, .dikaji dan dipertimbangkan pada
saat pembuktian unsur unsur tindak pidana pada waktunya.

Menimbang :

Bahwa Terhadap | (satu) lembar surat keterangan, 6 (enam) lembar Guesr
In House List dan 2 (dua) lemtar dalar chck our dari Hotel Travel Jakarta, Tim

Penaschat Hukum menyatakan tidak ada hubungannya dcngan Terdakwa hmgga
hd'\L dapat dijadikan alat bukti yang, nh

Mcnlmbnng

Bahwa atas keberatan Tim Penaschat Hukum tersebut Majelis Hakim perlu
mempertimbangkan pula pendapat Oditur militer yang menyatakan surat-surat
dimaksud adalah merupakan kelengkapan keterangan yang dinyatakan oleh para
Saksi dari Hotel Travel yakni. Saksi Hermanto Husin, Saksi Ade Emilawati dan
Saksi Zacnal ‘Abidin Bsc. dalam Berita Acara Pemeriksaan Tambahan.

- Majelis Hakiin dengan mencliti surat-surat yang dimaksud olch Tim Penaschat
Hukum dan Oditur Militer berpendapat surat-surat tersebut berhubungan dengan
keberadaan Saksi Dony Hendrian di Hotel Travel pada waktu-wakty, hari dan
tanggal yang diterangkan dalam -surat-surat tadi dan saat Saksi menghubungi
lewat Handphone kepada Terdakwa mengundang datang di kamar 413, mene-
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ruma keantangan Terdakwa, kemudian [erdakwa datang di kamar 413, perpin:
dahan ke kamar 408, dan kejadian di kamar 408. Keterangan ini bersesuaian
denpgan kcterangan-keterangan Terdakwa. dalam Berita Acara Pemeriksaan mau-
pun di persidangan schingga karcnanya bukti-bukti tersebut berhubungan dengan

-perbuatan Terdakwa dan dapat memperkuat pembuktian terhadap pcrbuatan-
perbuatan yang didakwakan kepada Terdakwa.

Mecnimbang :

Bahwa schubungan dengan sangkalan-sangkalan Terdakwa dl persidangan,
Majclis 1akim memandang perlu untuk- menanggapi sebagai berikut : Bahwa
dalam pemeriksaan di tingkat penyidikan maupun di pengadilan Tersangka atau
Terdakwa berhak memberikan keterangan.sccara bebas kepada Penyidik atau-
Hakim, jadi tidak bolch dipaksa atau ditckan, Dalam hal ini mungkin-mungkin
saja dan boleh-bolch saja ‘T'erdakwa mau dengan jujur berterus terang mengakui
scluruh perbuatannya atau mcnyangkal seluruh atau sebagian perbuatanya.
Demikian juga mungkin ‘dari bolch-bolch saja Terdakwa mau dengan jujur
‘berterus terang mengakui atau menyangkal atau mencabut seluruh atau scbagian- .
kcterangannya di dalam 43crita Acara Pemcriksdan pendahuluan, namun pe-
nyanckalan atau pemungkirannya harus didukung oleh bukti-bukti, keadaan-
kcadaan yang dapat diterima dan meyakinkan Majelis Hakim, |

Majclis Hakim berpendapat penyangkalan-penyangkalan Terdakwa tentang :

1. Bahwa Terdakwa tidak permah keluar dari kamar 408 dan kcmudlan di-
giring masuk kembali ke kamar 408;

2. Bahwa Terdakwa sclama diperiksa olch Saksi Letda Pol Salch Pattimura
: tidak bergerak-gerak;

3. Bahwa di kamar 408 kcpada Terdakwa tidak pernah dilihatkan isi kota’.
korck api;

4. Bahwa Terdakwa tidak mcngcmhm dari tubuh Tcdakwa ada yang jatuh;

adalah bertentangan dengan kctcrangan di pcrsx_dangan yang diberikan dibawah
sumpah dari saksi Letda Pol Saleh Pattimura dan Saksi Mayor Pol Sambudi
Gustian. Satu dan lain hal kcterangan Terdakwa hanyalah dinyatakan olch Ter-
dakwa scndiri demi pembelaan dirinya yang tidak didukung oleh bukti-bukti,
keadaan-keadaan yang dapat diterima olch Majelis Hakim.

Menimbang @

Bahwa guna.memperoleh kebenaran dan keadilan yang hakiki dalam memu-
tus suatu perkara pidana Hakim harus bersikap obyeldtif dalam mengkaji, menilai
‘dan mempertimbangkan alatalat bukti yang sah yaitu : Keterangan Saksi, keter-.
angan ahli, keterangan Terdakwa, surat can petunjuk sesuai Pasal 172 GU Rl
No.31 Tahun 1997. Sikap Hakim yang ubyektif tersebut antara lain dituntun
. olch ketentuan Pasal 173 ayat (6) UU Rl No.31 Tahun 1997 supaya dalam
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menilai kebenaran keterangan Saksi, Hakim harus dcn[,m sungguh sunu,uh
memperhatikan -

a.
b.

C.

Persesuaian antara keterangan Saksi satu dan yang lain,

Persesuaian antara keterangan Saksi dan alat bukti lain.

Alasan yang mungkin dipergunakan oleh Saksi untuk mcmbcn kclcrangan_
yang tertentu,

Cara hidup dan kesusilaan Saksi serta scgala sesuatu ynng p1da umumny'\'”
dapat mempengaruhi dapat tidaknya keterangan itu dlpcrqaya

Mcmmlnng

Bahwa berdasarkan keterangan- Lctcrangan Terdakwa dan para Saksi dx-'

bawali sumpah dan sctelah menghubungkan satu dengan yang lamnya dan dcngan
barang bukti maka diperolch fakta:fakta hukum sebagal berikut ;

1

|39

"Bahwa benar Terdakwa bernama Agus Isrok pangkat Lctd1 Inf NRP
11970036740875 memasuki dinas Prajurit TNI meclalui pendidikan Akmil-
tzhun 1994 lulus tahun 1997 dan dilantik menjadi Letda Inf" NRP
11970036740845 TMT 1 Desember 1997 ditempatkan di Kopassus Dcn .
441 Grup 4 sampai saat ini berstatus dinas aktif.

Bahwa benar Terdakwa kenal dengan Saksi Dony Hendrian pada sekitar
bulan Oktober sampai November. 1998 di Cafe Hotel Omni Batavia dan
sclanjutnya Terdakwa beberapa kali mengadakan pertemuan dengan Saksi
Dony Hendrian yang kebanyakan atas inisiatif dari Saksi Dony Hendrian.

Bahwa benar pada tanggal 7 Agustus 1999 sekitar pukul 10:00 WIB Saksi
Dony Hendrian dari kamar 413 Hotel Travel JI. Mangga Besar VIII
Tamansari Jakarta Barat menghubungi Terdakwa melalui Handphone Ter-

dakwa, mengucapkan Selamat Ulang Tahun kepada Tcrdakwa dan me-
ngundang untuk datang di kamar 413. :

Bahwa benar Terdakwa pada sckira Pukul 11:00 WIB pergi menuju rumah
Saksi Aunoko Sanihidayat alias Bimo dengan mengendarai niobil. Sidekick
membuntuti Saksi- Atmoko Sanihidayat alias Bimo yang mcngendarai
Scpeda motor Terdakwa yang akan diperbaiki olch Saksi Atmoko Sanihi-
dayat alias Bimo. Selanjutnya dari tcmpat Saksi Atmoko Sanihidayat alias
Bimo dengan mengendarai mobil Terdakwa (Sidekick) yang dikemudikan
Saksi Atmoko Sanihidayat alias Bimo berdua -pergi ke Kebun Jeruk untuk
membeli onderdil scpeda motor, Dalam perjalanan Terdakwa menerima

~telepon dan sckitar 5 menit setelah menerima telepon Terdakwa beranya

kepada Saksi ‘Atmoko Sanihidayat alias Bimo apakah tahu dimana Hotél
- Travel. -

Bahwa benar sctclah dari Kebun Jeruk 111 Terdakwa menanyakan lagi dan
mengajak Saksi Atmoko Sanihidayat alias Bimo mencari Hotel Travel.
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Bahiwa benar Terdahwa bersama Saksr Aunoko -Sanihndayat alias” Bimo

sampai di Hotel Travel Sore hari tanggal 7 Agustus tahun 1999 sckitar pu- .
“kul 15:00 WIB, lalu Terdakwa turun scndiri dengan membawa kotak kue

berisi kue ulang tahun yang telah dipotong-potong. Di depan Hotel Travel

tidak ada yang menyongsong Terdakwa serta Terdakwa tidak memberi pe-
san apa-apa kepada Saksi Atmoko Sanihidayat alias Bimo yang mcmbawa
kembali mobil Terdakwa meninggalkan Hotel Travel.

Bahwa benar Terdakwa langsung masuk kamar 413 dan bertemu 'dcngan

Saksi Dony Hendrian, ngobrol-npobrol lalu pada sckitar pukul 18:00 WIB!

Dony Hendrian pulang dan Terdakwa kemudian keluar makan + 30 mcmt
terus kembali lagi ke kamar 413, '

Bahwa benar Saksi Dony Hendrian dan Terdakwa menerangkan bahwa di-

kamar 413 Terdakwa bertemu dengan Aciang, Iwan dan 2 orang teman
Aciang namun tidak diperkenalkan kepada Terdakwa,

Bahwa benar Saksi Dony Hendrian telah berada di Hotel Travel scjak tang-
gal S Agustus 1999 pukul 14:00 WIB atau pukul 15:00 WIB mencempati
kamar 510, chek out dari kamar 510 tanggal 6 Agustus 1999 pagi sekitar

pukul 06:00 WIB atau pukul 05:00 WIB )angsung dari kamar 510 pindah
ke kamar 413.

Dahwa benar Saksi Dony lendrian sckitar pukul 21:30 dari kamar 413
menghubungi Resepsionis (Saksi Ade Emilawati) meminta tambahan ka-
mar. Atas pertanyaan Saksi Ade Emilawati Saksi Dony Hendrian menjawab
minta kamar standar atas nama Dony Hendrian, kunci dan deposit akan ada
yang turun ke Resepsionis. Saksi Ade Emilawati setelah ditemui sescorang
yang bukan Terdakwa dan bukan Dony Hendrian mencatat administrasi :

"Nama Dony Hendrian, tanggal 7 Agustus 1999 chek in pukul 21:30; lalu

Saksi  Adec Emilawati’ meminta deposit dan membuat penecrimaan

Rp.200.000,- terus menyerahkan kuncn kamar 408 kepada laki-laki terse- |

hut.

Bahwa benar Terdakwa berada di kamar 413 bersama Saksi Dony Hendrian
sampai Terdakwa pindah ke kamar 408 pada sckitar pukul 00:00 WIB sc-
lanjutnya dari kamar 408 Terdakwa menghubungi Saksi Dony Hendrian
yang ada di kamar 413 lewat aiphone supaya datang di kamar. 408 dan
Saksi Dony Hendrian datang ¢i kamar 408 sekitar pukul 02:00 WIB.

Biuhwa benar pada tanggal 7 Agusius 1999 sckitar pukul 22:30 WIB ang-
gota Polres Metro Jakarta Barat diberikan arahan arahan olch Saksi Mayor
Pol Sambudi, Gustian scbagai Kapuskodal Ops untuk melakukan Operasi

Kilat Jaya dalan rangka penertiban senjata api, sanata tajam dan Narkoba
disckitar JI. Talib dan JI. Lada.

Bahwa benar sekitar pukul 02:00 WIB dml hari tanggal 8 Agustus 199¢
Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian diperintahkan Kapolrcs Metro Jakana
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Barat mengalihkan Operasi Kilat Jaya ke Hotel Travel dan berangkat
menunggu Kapolres, Sekitar pukul 03:00 WIB tiba di Hotel Travel, anggota-
anggota memeriksa kamar-kamar. hotel dari lantai-l sampai dengan lantai-

1V dengan cara mengetuk pintu setiap kamar lebih dahulu,

Bakiwa benar sckitar pukul 03:00 WIB dini hari tanggal 8 Agusms 1999
para Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian, Letda Pol Saleh Pattimura dan

Scrka Pol Iwan Nugroho bersama 15 atau 20 orang anggota berada di lan-
tai-1V Hotel Travel,

Bahwa benar Saksi Letda Pol Saleh Pattimura yang tclah melewati kamar
408 kira-kira 2 meter dan Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian yang berada di
lorong lantai-1V menghadap arah kamar 408 tiba-tiba mendengar teriakan
sescorang anggota “Dan, Itu orangnya keluar™,

Bahwa benar Saksi Letda Pol Saleh Pattimura dan Saksi Mayor Pol Sam-
budi Gustian mclihat ada 2 orang laki-laki keluar dari kamar 408, Saksi
Mayor Pol Sambudi Gustian melihat saksi Salch Pattimura mencegah dan
menggiring, kembali kedug orang tersebut ke dalam kamar 408.

Bahwa benar pada saat vang bersamaza dengan penggeledahan Terdakwa,
Saksi Dony Hendrian digeledah olch anggota lainnya.

Bahwa beriar Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian dan saksi Letda Pol Salch
Pattimura melihat sesuatu yang jatuh dari pinggang sebelah kanan Ter-
dakwa lalu Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian berteriak “Apa. itu yang
jawh", teriakan terscbut-terdengar oleh saksi Letda Poi Saleh Pattimura,
Sabsi letda Pol Salch Pattiroura scketika itu juga memungutnya dari lantai

kira-kira 5 sampai 10 cm di belakang samping kanan kaki kanan Terdakwa,

ternyata scbuah kotak korck api dan bertanya kepada Terdakwa “Ini ke-

rckmu va?"”, Pertanyaan tersebut yang didengar oleh Saksi Maydr Pol Sam--

budi Gustian tctapi Terdakwa tidak menjawab,

Bahwa benar Saksi Letda Pol Salch Pattimura membuka kotak korek api,

memperlihatkan dan menycrahkannya kcpad1 Saksi Mayor Pol Sambudi
Gustian.

Bahwa benar Saksi Letda Pol Salch Pattimura dan saksi Mayor Pol Sam-
‘budi Gustian melihat isi kotak korek api ada 4 (empat) kantong plastik

“kecil, yang dua berisi serbuk kristal wara putih, satu kantong plastik berisi
“serbuk kristal wama biru dan satu kantong plastik berisi serbuk wama coklat.

Isi kotak korck api tersebut olch Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian diperli-

hatki n kepada Terdakwa sambil bertanya “Ini milik siapa?” tctapl Ter-

dakwa tidak menjawab.

Bahwa benar Saksi Dony Hendrian mcllhat Sak51 Mayor Pol Sambudi
Gustian mengacungkan kotak korck api kepada Terdakwa tetapi tidak tahu

milik siapa atau isinva apa dan dalam pcmeriksaan di pcmdangan Saksi
Dony Hendrian mcncrangkan bukan miliknya.
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Bahwa benar Sakst Mavor Pol Sambudi Gustian dan Saksi Letda Pol Saleh
Pattimura melihat juga di atas meja kamar 408 ada satu kompor kecil dengan
api yang masih menyala, pipet, bong, kentas timah, serbuk yang mengkristal

menempel pada kertas timah-dan ada satu buah kompor yang apinya tidak
menyala tetapi masih terasa panas,

Bahwa benar dari lemari kamar 408 olch scorang anggota Pcrmtn ditemu-
kan scbuah tas hitam,’ kemudian Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian meng-
ambilnya dari anggota tersebut, meletakannya di atas tempat tidur dan ber-

tanya kepada Terdakwa scrta Saksi Dony Hendrian "Mxhk snpa?‘-’ tclapl ti-
dak ada yang menjawab,

Bahwa benar Saksi Mayor Sambudi Gustjan dengan disaksikan Letda Pol
Salch Pattimura, Saksi Dony Hendrian dan anggota anggota lain yang ada
di kamar 408 membuka paksa tas hitam di atas: tempat tidur dan mengeluar-
kan serta meletakkan isinya di atas tempat tidur berupa : 1 (satu) buah tim-
bangan keeil, 1 (satu) bendel buku catatan, 1,6 (satu koma enam) Kg kristal
shabu-shabu berwama putih, 25 stiip valium, 27,6 gram putauw, 6.218
(cnam ribu dua ratas delapan belas) butir tablet ckstasi, 1 (satu) buah tim-
banpan cmas merk Tanita, | (satu) buah timbangan biasa wama mecrah, |
(satu) buah calculator dan scperanpkat peralatan terdiri dari korck api,

. gunting kecil, sendok kecil, pulpen, sclang, capit dan plasiik obat.

25
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Bahwa benar di kamar 408 Saksi Letda Pol Salch Pattimura atas pertanyaan

“Saksi Scrka Iwan Nugroho menunjuk Terdakwa sebagai pemilik 4 kantong

plastik yang terdapat dalam kotak korck api.

Bahwa benar Kapolres Metro Jakarta Barat memanggil dan memerintahkan
Saksi Mayor Pol Idham Azis yang scdang berada di Hotcl Pcninsula untuk |
datang ke Hotel Travel karcna ada tangkapan,

Bahwa benar Saksi Mayor Pol Idham Azis sckitar. pukul 03:00 WIB di
pciataran parkir Hotel Travel menerima dua orang tangkapan, Terdakwa
dan Dony Hendrian, serta tas hitam berisi barang bukti dari Mayor Pol
Sambudi Gustian, meminta pengawalan dan mcmbawanya ke Ma Polres
Mctro Jakarta Barat. Terdakwa dan Saksi Dony Hendrian serta tas hitam
ada dalam satu mobil dengan pengawalan + 5 Orang anggota Perintis.

Bahwa benar Terdakwa bersama Saksi Dony Hendrian di Ma Polres Jakarta

-Barat.discrahkan ke Yanmas untuk dibuatkan laporan Polisi, diperiksa oleh

anggoia Saksi Mayor Pol Idham Ais, dllanjutkan Berita Acara Penggcledah-

an Badan atav Pakaian tanggal 3 Agustus 1999 dan Berita Acara Penyitaan

Bukti No. Pol : BAPBB/ /VIII/1999 tanggal 8 Agustus 1999 serta Berita
Acara Pemeriksaan,

Bahwa benar Tcrdakwa di kamar 408 dan di Mapolres Jakarta Barat atas
kemauannya sendiri mengaku bemama Deky: Setiawan beralamat di Ban-

- dung dengan alasan mau menjaga nama baik pribadi, keluarga dan satuan,
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serta merasa bingung dan panik menghadapi Polisi. Terdakwa baru meng-
akui identitas diri yang sebenamya setelah Saksi Mayor Pol Idham Azis
membuka identitas Terdakwa karena Saksi Mayor Pol Idham Azis menge-
tahui dari seseorang yang menclpon ke handphonenya bahwa Terdakwa

adalah Letda Inf. Agus Isrck Pama Kopassus putera Jendral Subagyo HS
(Mantan KSAD).

Bahwa benar hasil pemeriksaan Laboratorls krmunahstxk atas obyek pe-
meriksaan barang-barang yang ada dalam kotak korek api dengan pemerik-
saan Nomor Lab : BA/I15/X/1999/Labkrim tanggal 26 Oktober 1999 dan

kesimpulan serta pendapat ahli yang tertuang dalam $urat kcterangan ahli
Nomor SKA/16/X/1999 Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 menyatakan :

I. 1 (satu) bungkus plastik berisikan kristal warna biru adalah benar
mengandung Mctamfetamina yang terdafar dalam golongan-Il Nomor
urut 9 lampiran UU RI No.5 Tahun 1997 tentang Psikotropika. -

2. 2 (dua) bungkus plastik Berisikan kristal warmna pul'ih adalah benar
mengandung Mctamfetamina yang terdaflar dalam golongan-11 Nomor
unut 9 lampiren UU RI-No.5 Tahun 1997 tentang Psikotropika.

3. | (satu) bungkus plastik berisikan serbuk daun ganja kering adalah be-
nar mengandung Hashish yang terdafiar dalam golongan-I Nomor urut
8 lampiran UU R] No.22 Tahun 1997 tentang Narkotika.

31. Bahwa benar-hasil pemeriksaan Jaboratorium Kriminalistik Mabes Polri
No. LAB/1963/KNF/1999 tanggai 14 Oktober 1999 atas cbyek pemerik-
saan serbuk kristal, tablet-tablet dan obat-obatan yang: lain dari isi tas hitam

- adalah:

I. 1 (satu) barang bukti serbuk putih ('No A- l) adalah benar mengandung
Heroine terdaflar dalam golongan-I1 Nomor urut 19 lampiran UU RI
No.22 Tahun [997 tentang Narkotika.

2. DBarang bukti Kristal warna putih dan tablet (No. B1, C2, C4, C6, C9,.

.Cl12, C13, Cl4a, C17, C22, C24, C25, C26, C28, C31, C3S, C37,
C39, C40) tersebut adalah berar mengandung Metamfetamine dan ter-
daflar dalam Golongan-Il Nomor Urut 9 lampiran UU RI No.5 Tahun
1997 tentang Psikotropika.

3. Barang buktitablet (C1, C3, CS§, C7, C8, C11, Cl4b, Cl4e, C1S, Cl6,
18, €19, €20, C21,€C23, €27, €29, CI0, C32, C33, €34, C38) ter-
scbut adalah benar mengandung MDMA dan terdaflar dalam golongan-
[1 Nomor Urut 11 hmpmn Uy RI No.5 Tahun 1997 tentang Psiko-
tropika.

4. Barang bukti tablet (No. C41) terscbut adalah benar mcngandung'
Diazepam dan terdaflar dalam golongan JV Nomor urut 11 lampiran
UU RI No. 5 Tahun 1997 tentang Psx}\otropxka
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Bahwa sclanjutnya Majelis Hakim akan mcnanggapi beberapa hal yang

dikemukakan Penaschat Hukum dalam Pledoi, duplik dan. Rcduphknya dengan
mcngcmukakan pcndapamya scbagai berikut :

Is

T cntang asas pcmeriksaan

Bahwa Tim Pcnasehat Hukum menyatakan “tujuan Pledoi ini demi tegak-
nya kebenaran yang hakiki, keadilan dan kepastian hukum didalam ncgara
yang berdasarkan atas hukum (Rechtsaraat) Tujuan terscbut dapat terwujud
bilamana penyelesaian perkara ini dilandasi. dan’ dititik beratkan kepada

asas pracdupga tak bersalah, Presumtion of innocence. ( Halaman 2 Pledoi
Tim Penaschat Hukum),

Dalam hal ini Majclis Hakim berpendapat bahwa bersamaan dengan dan
disamping harus menjunjung asas Presumtion o innocence tersebut Hakim
berkewajiban juga menjunjung asas-asas lainnya dalam Hukum Acara’ Pi-
dana dan mclaksanakan kewajiban-kewajiban scsuai ketentuan Undang-

undang scrta menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak sc-

‘suai dengan Undang-undang dalam beracara dineradilan. Jadi dengan

demikian dalam menghadapi perkara semata-mata merupakan pancaran dari
“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA

'ESA" scbagaimana dikehcndaki Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Pokok

Kekuasaar, Kehakiman dan mcn)adx (ckad sctiap Majelis Hakim di mana- -
pun mclaksanakan persidangan.

Asas-asas lainnya dalam Hukum Acara yang penting diperhatikan tadi
antara lain adalah sebagai berikut :

a. Asas Presumption of inriocence (asas praduga tak bersalah) scbagai-
mana dikemukakan Tim Penasehat Hukum. Dalam hal ini adalah seba-
gaimana kehendak Paszl 8 Undang-undang Pokok Kekuasaan Kehakim-
an yang menyatakan : “Setiap orang yang disangka, ditangkap, ditahan,
dituntut dan/atau dihadapkan di depan Pengadilan, wajib dianggap tidak
bersalah scbelum adanya putusan Pcngadllan yang mcnyatakan kesa-
lahannya dan memperolah kekuatan hukum yang tetap.”

b. Asas scmua orang diperlakukan sama di depan Hakim, yakni bahwa
“Pengadilan mengadili menurut hukum dengan tidak membeda-bedakan .
orang” scbagaimana dikehendaki, dituntunkan dan diperintahkan Pasal’
5 ayat (1) Undang-undang Pokok Kekuasaan Kehakiman, Tidak mem-
beda-bedakan orang artinya memberikan perlakuan yang sama menurut
hukum Asas perlakuan yang sama dimuka hukum kemudian dijabarkan
‘dalam KUHAP sebagaimana dikchendaki dalam Penjelasan Umum butir
ketiga, begitupun didalam Penjelasan Umum UU RI No.31 Tahun 1997

tentang Peradilan Militer antara lain menyatakan ;
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“Dadam Undang-undei, an disial pute Wetaog Hakuie At Peradilsn
Militer yang berpedoman pada asas-asas yang tercantum dalam Undang-

undang No. 14 Tahun 1970, tanpa mcngahmkan asas dan ciri-ciri tata
kchidupan Militer" :

c. Asas pcmcnksaan Hakim yang langsung dan lisan, artmya pemeriksaan
di sidang pengadilan dilakukan olch Hakim sccara langsung kepada
Terdakwa dan Saksi Pasal 16 Undang-undang Pokok Kckuasaan Ke-
hakiman menyatakan “Pengadilan memeriksa dan memutus perkara pi-
dana dengan hadimya tertuduh, kecuali apabila UU menentukan lain”.

Dengan adanya kata-kata pengecualian diakhir rumusan Pasal maka
dapatlah dimaklumi bahwa hanya dalam kecadaankcadaan tertentu dan
pada delik-delik tertemu dimungkinkan Terdakwa dapat diadili /n ab-

sensia. Namun pada dasamya pemeriksaan dilakukan adalah hngsung
terhadap Terdakwa dan saksi. -

Masih banyak asas-asas lain, namun inilah yang pcrlu dikemukakan dalam
kaitannya dalam pertimbangan-pertimbangan ataupun pemeriksaan. dalam
perkara terscbut.

Tentang kchadiran Saksi Ahli.

Bahwa Tim Penaschat hukum dalam Pledoinya halaman 11 butir II me-
nvatakan :

Kchadiran Saksi Ahli yang dihadirkan oleh Tim Pcnaschat Hukum atas
nama Prof Dr.ANDI HAMZAH, SH.ditolak oleh Oditur Militer maupun
Majclis Hakim.dengan alasan bahwa keterangannya dianggap sama dengan
keterangan Saksi'Ahli atas nama Prof Dr.H. LOEBY LOEQMAN, SH.MH
begitu pula kehadiran Saksi Ahli Kolonel Chk (Pum) RETTOB
ABDULAH, S1I. ditolak oleh Oditur Militer maupun* Majelis Hakim,
walaupun Saksi Ahli tersebut telah mendapat .izin Rekomendasi dari in-

stansinya, karcna keahliannya diragukan sebab bukan seorang Profesor atau
Coktor. ;

Keberatan mana olch Tim Penaschat Hukum diulangi pémyataannya

dengan Redaksional yang berbeda pada halaman 21 namun intinya tetap
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sama. Dalam hal ini Majclis Hakim mengemukakan pendapat sebagai
berikut

a. Adalah tidak bcnar Sdr. Kolonel CHK (Pum) RETOB ABDULLAH
SH. sudah_scjak semula direncanakan dan dimohonkan menjadi Ahli.
Yang benar adalah  Sdr  Kolonel CHK (Purn) RETOB.
ABDULLAH,SH.diajukan karcna ahli Hukum Militer yang dimohenkan
Tim Pcnaschat Hukum dan diterima oleh Majelis Hakim .yaitu Sdr.
Brigjen TNI ASS. TAMBUNAN, SH., MH vang akan didengar scbagai

ahli teryata tidak dapat hadir di pcrsxdangan pada waktunya disebab-
kan kondisi keschatannya. Padahal SCJak awal Tim Penaschat Hukum
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. telah diingatkan oleh Hakim Ketua kemungkinan Keschatan ahli yang
dimohonkannya itu akan mcnghambat kchadirannya, Sclanjutnya Sdr

Ahli Brigien TNI ASS. TAMBUNAN, SH., MH 'memberikan Surat

" rekomendasi kepada Tim Penaschat hukum yang menerangkan :

|

“Scbagai pengganti Keterangan Ahli saya mcrckomcndésxkan'Koloncl
_ - CHK (Pum) RETTOB ABDULLAH, SH. Dosen Hukum. P:dana
, (Militer) di STHM Ditkumad™.

Atas adanya rckomendasi Sdr. Ahli Brigjen TNI ASS TAMBU'NAN
j SH., MH ‘tersebut Tim Pcnaschat Hukum mohon Sdr. Kolonel CHK
(Pum) RETOB ABDULLAH, SH. didengar keterangannya di persidan-
gan. Majelis Iakim berpendapat dengan memperhatikan ketentuan
Pasal 166 UU RI No.31 Tahun 1997 bahwa keterangan sescorang ahli
adalah apa yang ia jelaskan langsung berdasar keahliannya di persidan-
gan, jadi tidak disampaikan melalui keterangan yang diberikan oleh or-

ang lain misalnya keterangan asistennya, stafnya termasuk keterangan .
“terckomendasi”,

Ketcrangan Ahli adalah pcwdapat pribadinya langsung berdasar kealilian-
nya Dengan demikian jika Kolonel CHK (Pum) RETOB ABDULLAH,
SH didengar sclaku orang yang mendapat rekomendasi di persidangan,
maka keterangannya adalah keterangan ia pribadi tidak dapat dinilai sc-
bagai keterangan ahli yang dimohonkan Tim Penaschat Hukum dalam
hal ini Brigjen TNI (Pum) ASS. TAMBUNAN, SH.MH. Satu dan lain

hal Majelis Hakim memegang pula asas pemeriksaan yang langsung dan
lisan sebagaimana di kemukakan terdahulu, Karenanya Majelis Hakim
berpendapat . pemeriksaan terhadap Kolonel CHK (Purn) RETOB
ABDULLAH, SH. scbagai penerima rekomendasi dari Ahli adalah tidak
dapat dibenarkan. Inilah yang tidak dimengerti dari alasan Majelis

Hakim yang disampaikan [akim Kctua dx persidangan tcntang hal ke-
beratan tadi.

. b. Tentang keterangan Ahll Sdr. Prof. DR. ANDl HAMZAH, SH., MH.
Pada persidangan tanggal 12 Mei 2000 sctelah pemeriksaan tcrhadap
Ahli Sdr. Prof. DR, H. LOEBBY LOEKMAN, SH., M. sclesai mem-
beri keterangan telah di persilankan kepada Tim Penaschat Hukum dan
diberi kesempatan untuk mcnghadapkan yang bcrsangkutan di persi-
dangan, tetapi Tim Penaschat Hukum menyatakan bahwa ahli yang akan
dihadapkan berhalangan, kemudian justru- selanjutnya Tim Penaschat
Hukum mengajukan permohonan agar dapat menghadapkan Sdr Ahli
Brigjen TNI (pum) ASS. TAMBUNAN, SH., MH. yang kemudian juga

berhalangan dan membuat rekomendasi tcrhadap Sdr. Koloncl CHK
(Fun) RETOB ABDULLAH, SH.

c. Tentang kesaksian De Auditu, Majchs Hakim scpcndapat dengan Tim.
Penaschat hukum mengenai keterangan Saksi yang diperoleh dari orang
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lain atau 7‘c3u'n:bniw~ De Auditu tidak dapint di beri daya bukti yang di-
anggap mempunyai dasar, namun demikian Majelis Hakim berpendapat .
perlu ketajaman pengelihatan hati dan analisa dalam menentukan

apakah suatu keterangan tcrmasuk dalam kctcrangan saksi atau- hanya
sckedar Testimonium De Auditu,

Schubungan dengan hal itu Majelis Hakim. berpendapat dalam mcnga-
nalisa kcterangan-keterangan para Saksi- pada perkara Terdakwa ini
perlu ketelitian dan kejclian apa keterangannya dan bagaimana per-
kaitannya dengan kasus posisi, hingga tidaklah dapat digeneralisir
bahwa semua Saksi yantg tidak melihat dan mendengar sendiri dalam
penggeledahan terscbut pada saat korck api jatuh di bagian belakang

badan Terdakwa adalah digolongkan kedalam kesaksian 'De_Audit
(Pledoi halaman 15).

Tentang Barang bukti dan alat bukai.

Bahwa Tim Penaschat Hukum dalam Pledoi menolak seluruh baranp-
barang bukti dan alat bukt yang diajukan oleh Oditur Militer di persidang-
an (Pledoi halaman 22 sampai dengan 25 dan halaman 34 szmpai dengan
35, serta dalam Duplik halaman 8 sampai dengan 10 dan halaman 14 sam-
pai dengan 18). ' :

Dalam hal ini Majelis Hakim telal mengemukakan pendapatnya pada saat

mempertimbangkan keberatan Tim Penasehat Hukum tcntang Barang bukti -
dan alat-alat bukti terdahulu.

Tentang fakta hukum kepemilikan | satu kantong plastik kecil berisi kristal
wamna biru, 2 kantong plastik kecil berisi kristal wama putih dan 1 (satu)
kantong plastik - kecil serbuk daun ganja kering, menurut Tim Penaschat
Hukum tidak pernah ditanyakan kepada Saksi Dony Hendrian (Reduplik
halaman.4) Majelis Hakim berpendapat bahwa kutipan Tim Penasehat Hu-
kum kurang lengkap dalam persidangan, karena didalam persidangan
kepada Saksi Dony Hendrian telah ditanyakan dan atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut Saksi Dony Hendrian mencrangkan scbagai berikut

— Mclihat Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian mcngacungkan kotak korek
api dan rokok kepada Terdakwa.

— Mendengar Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian mengatakan kcpada Ter-
dakwa * Ini apa i, milik siapa?”, tetapi Terdakwa tldak menjawab.

— Bahwa Saksi tidak tahu apa isi kotak korck api itu

- Kotak korek api itu bukan milik saksi _ ,
Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat baiiwa pernyataan Tim Pe-
naschat Hukum sengaja atau telah terupaya mienutupi dan meniadakan
fakta yang terungkap, atau paling tidak kurang cermat menangkap fakta
yang tcrungkap di persidangan. Majclis Hakim berpendapat oleh karena itu

Yurisprudensi Maﬁ{a'maﬁ.ﬂvg.ung RJ

Kopetensi Pengadilan Militer..., Pento Purba, Fakultas Hukum 2009



dalil Penaschat Hukum bahwa | satu kantong plastik kecil berisi kristal
wama biru, Z kantong plastik kecil berisi kristal warna putih dan | (satu):
kantong plastik kecil serbuk.daun ganja kering, menurut Tim Penasehat

" Hukum tidak pernah ditanyakan kepada Saksi Dony chdrlan (Reduplik
halainan.d4) harus dikesampingkan. K

5. Tentang pembuktian unsur-unsur tindak pidana Majelis Hakim akan meng-
kaji pada waktunya dalam pembuktian unsur-unsur dakwaan Oditur Militer.

Mecnimbang ¢

Terhadap Surat Pcmyata:m yang dibuat oleh Saksi Dony Hendrian tanggal

2 Juni 2000 dan tanggal 5 Juni 2000 yang dibuat di rutan Salemba yang intinya -
menyatakan ;

Pemyataan tanggal 2 Juni 2000 : “Bahwa mengenai barang yang berada di 4
(cmpat) buah kantong plastik yang terdini dari:

— | (satu) buah kantong plastik kecil daun ganja.

= 1 (satu) buah kantong plastik kecil psikotropika wama biru,

— 1 (satu) buah plastik kecil psikotrop.ika warna putih,

— 1 (satu) buah plastik kecil psikoropika warna putih.
Yang dituduhkan kepada Letda Int' Agus Isrok adalah miiik séya (Dony Hen-
drian). : .
Pernvataan tanggal S Juni 2000 ; “Bahwa barang tcrscbut saya buang/lcmpar-

pada saat penggerebekan olen Polm di Hotei Travel kamar 408 pada tanggal 8

Agustus 1999. Démikian Surat Pernyataan tambahan ini saya buat tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun.

Mecnimbang :

Bahwa kedua Surat pemyataan Dony Hendrian yaag dxbuat di Rutan Sa-
lemba tersebut disainpaikan Tim Penaschat Hukum di persidangan.dengan per-
mohonan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam ‘'musyawarah Majelis

- Hakim. Dalam hal ini atas pertanyaan Majelis Hakim Tim Penasehat Hukum

memberikan penjelasan kronologis surat-surat pernyaiaan dimaksud yang pada
pokoknya sebagai berikut :

— Tanggal | Juni 2000 pukul 22:00 WIB Kaptcn Chk I Nyoman Supana, SH.
menerima telpon dari Sdr. Dony Hendrian yang menyatakan merasa menye-
sal dan minta maaf kepada Terdakwa serta mau membuat pernyataan. Selan-
jutnya Kapten Chk I Nyoman Suparta, SH.langsung melaporkan kepada Let-
nan Kolonel Cik Drs. A. Afandi, SHMH. |

- Tanggal 2 Juni 2000 sckitar pukul 10:00 WIB "bersama Kapten Chk Asep

Darmawan, SH.Jaksa Feri Mupahir, SH.berupaya menemui Dony Hendrian
dx Rutan Sal»mba
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Jaksa len Mupahn Sh.sendirian menemu Dony  Hendrian sclan'uxnya
sciclah itu melaporkan kepada Letkol Chk Drs. A. Afandi, SH. MH bahwa
benar Sdr, Dony Hendrian akan membuat surat pemyataan,

— Sdr. Dony Hendrian menulis surat pcmyataan tanggal 2 Juﬁi 2000 di ruang
Kabagmin Rutan Salemba di atas kertas bermeterai 6.000 dan diserahkan
kepada Kapten Chk Ascp Darmawan, SH. sekitar pukul 17:00 WIB.

— Tanggal 5 Juni 2000 Kapten Chk I Nyoman Suparta, SH.menerima telepon
kembali dari Sdr. Dony Hendrian bahwa ia akan membuat pernyataan tam-

bahan sclanjutnya diambil ke Rutan Salemba olch Kaptcn Chk I Nyoman,
SHl.

- 7idak ada Pcjabat dari Mahmil 11-08 Jakarta atau dari Otmil 11-08 Jakarta

maupun dari Polisi Militer yang hadir saat pcmbuatan ataupun penyerahan
pemyataan, '

Menimbang

Bahwa pernyataan Sdr, Dony Hendrian di luar persidangan diberikan sccara -
bertahap dengan selisih hari yang cukup berbeda yakni tanggal 2 Juni 2000 yang
mcrupakan TAHAP PENGAKUAN PEMILIKAN bahwa 1 (satu) kantong plas-
tik kecil daun ganja, 1 (satu) kantong plastik kecil Psikotropika wama biru, 2
(dua) kantong plastik kecil Psikotropika wama putih adalah milik Sdr. Dony
Hendrian, baru keinudian dibuat surat pemyataan tanggal 5 Juni 2000 yang
mcrupakan TAHAP PENGAKUAN PELEMPARAN/PEMBUANGAN bahwa
barang-barang terscbut dibuang atau dilemparkan oleh Sdr. Dony Hendrian di
kamar 408 pada saat penggerebekkan oleh Polisi di Hotel Travel. h

Majclis [{akim berpendapat bahwa isi muatan kedua pemyataan terscbut sangat-
lah bertentangan dengan fakta-fakta yang terungkap di persidangan, Keterangan
Saksi Dony Hendrian di persidangan adalah “diberikan tanpa ada tekanan-
kepadanya, tidak ada unsur paksaan ataupun pengaruh lain dalam suatu persi-
dangan yang terbuka untuk umum dan scnantiasa diikuti oleh pengunjung sidang
scrta media massa Majclis Hakim memperhatikan keterangan-keterangan yang

diungkapkan dan disampaikan' dalam bahasa lndoncsxa yang lancar dengan sikap
yang normal.

Kcterangan Saksi Dony Hendnian di luar di,pcrsida’ngan sangat bertentangan
dengan keterangan dibawah sumpah di persidangan yang menyatakan dalam
kaitannya dengan pernyataan yang dibuat, antara lain .

— Meclihat Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian mengacungkan kotak korek api
-+ dan rokok kcpada Terdakwa.

— Mendengar Saksi Mayor Dol Sannbudi Gustian mengatakan kepada Te:-
dakwa * Ini apa ni, milik sizpa?”, tctapi Terdakwa tidak menjawab. '

— Bahwa Saksi tidak tahu apa isi kotak korek api itu.

- — Kotak korek zpi itu bukan milik saksi. '
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Mcnimbano ¢

Dahwa Majelis-Hakim berpendapat, isi Surat Pernyataan tanggal 2 Juni
2000 bertentangan dengan fakta yang terungkap di persidangan, Bahwa di dalam
_persidangan saksi Dony Hendrian mcngakm meclihat Saksi Mayor Pol Sambudi
Gustian mengacungkan kotak korcl\ api kepada Terdakwa saat diperiksa di ka-

- mar 408.

Bahwa atas pertanyaan Majelis Hakim di'dcpan pcrsidangan saksi Dony
Hendrian mengaku tidak pernah memiliki atau mengedarkan psikotropika,

Bahwa Saksi Letda Pol Salch Pattimura daan Saksi Mayor Pol Sambudi
-Gustian dengan jclas melihat scbuah kotak korek api terjatuh dari pinggang se-

belah kanan bagian belakang tubuh Terdakwa saat dilakukan pcnggcledahan
badan oleh Saksi Letda Pol Salch Patimura.

Bahwa Saksi Letda Pol Salch Pattimura scketika itu mengambil kotak korek

api tersebut yang terjatuh dari bagian belakang pinggang Terdakwa £ S sampai
10 cm. dari 91mp|ng kanan kaki kan:m Terdakwa,

Bahwa Saksi Salch Pattimura melihat i isinyz ada 4 (cmpat) kantong plastxk
kecil berisi obat-obat terlarang kemudian scgera menyerahkan kotak korek api -
tersebut kepada saksi Mayor Pol Sambudi Gustian dan Saksi Mayor Pol Sam-
budi Gustian langsung mzmbula dan memperlihatkan isi kotak korek api terse-

but kepada Terdakwa sambil bertanya “Ini punya slapa" tetapi Terdakwa tidak
menjawab,

Bahwa pac‘a saat pemeriksaaa barang bukti atas pertanyaan Majelis Hakim

saksi Dony Hendrian mcnyatakan bukan saksi pemilik barang yang dxtcmukan di
dalam kotak korek api tersebut.

Berdasarkan hal-hal terscbut Majelis Hakim barpendapat bahwa kotak ko-
rck api yang berisi 1 satu kantong plastik kecil berisi kristal wama biru, 2 kan- -
tong plastik kecil berisi kristal wama putih dan 1 (satu) kantong plastik kecil -
serbuk daun ganja kering, adalah jatuh dari pinggang Terdakwa bukan dari or-
ang lain dan/atau dibuang oleh Dony Hendrian. Majclis Hakim berpendapat pula
per-nyataan-pernyataan Dony Hendrian di luar persidangan yang oleh Tim Pe-

naschat Hukum discbut scbagai “Pengakuan-yang tulus iklas” (}mlamz'fn 20 Du-
plik), patut dipcnanyakan.

Mecnimbang :

Bcrdasarkan fakta-fakta hukum yang dluraxkan di atas maka Surat Per-
nyataan tanggal 2 Juni 2000-yang menyatakan Dony Hendrian sebagai pemilik 4
(empat) buah kantong plastik kecil berisi obat-obat terlarang sangat bertentangan
dengan fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan. Schingga Surat Per-
nyataan terscbut tidak dapat dijadikan dasar dan dijadikan alibi yang kuat bahwa
Saksi Dony Hendrian scbagai pemilik. Majelis"Hakim berpendapat-Surat Per-
nyataan Saksi Dony Hendrian tanggal 2 Juni 2000 dan tanggal S Juni 2000
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merupakan pemyataan di v persidangan yang nyata-nyata  bertentanga |
dengan fakta hukum yang teryngkap di persidangan dan tidak dxdukung oleh
fakta yang scbenamya.
Menimbang :

Bahwa sclanjutnya Majclis Hakim akan mcmpcmmbangkan Akte Notans
Nomor : 22 tanggal 10 Juni 2000 dari Notaris Tedy Anwar, SH.

Majelis Hakim berpendapat Akte Notaris dimaksud adalah berfungsi untuk
mancrangkan telah dibuat suatu pemyataan oleh Dony Hendrian dan bukan di- |
maksud untuk membuktikan kebenaran materiil dari perbuatan-perbuatan yang

diterangkan di dalam Akta itu. Dengan demikian Majclis Hakim berpcndapat
Akte Notaris terscbut harus-dikesampingkan.

Mecnimbang @

Bahwa Tim Penaschat Hukum dalam penutup dupliknya memohon kepada
Majclis Hakim agar memeriksa lagi Sdr. Dony Hendrian dan secara lisan di
persidangan Tim Pcnaschat Jlukum telah mengajukan permohonan tersebut

dengan mendasari Pasal 154'1)!'\! (1) huruf ¢ Undang-undang Rl No 31 Tahun
1991.

Majclis Hakim berpendapat Saksi Dony Hendrian setelah pcnyampaian Dupl'Lk
olch Tim Penaschat Hukum tidak dapat dan tidak perlu diperiksa lagi dengan
alasan mendasari Pasal 154 ayat (1) huruf ¢ UU RI No.31 Tahun 1997 karena
Saksi Dony Hendrian telah diperiksa sebagai Saksi dan telah memberikan
kcterangan-keterangan pada saat pemeriksaan dirinya sebagai Saksi, pemerik:
saan saksi lain, pemeriksaan Terdakwa maupun pemeriksaan barang-barang
bukti serta alat bukti lainnya; dalam pada itu Pasal 154 ayat (1) huruf ¢ ditujukan
bagi pengajuan Saksi yang belum diperiksa. Schingga Majelis Hakim berpenda- -
- pat kesaksian Sdr. Dony Hendrian sudah cukup karena itu permohonan Tim P2-
naschat Hukum harus ditolak.

Mc*umb'mg

Bahwa Tim Penaschat Hukuin dalam Dupliknya. haiaman 20 butir 6 me-
yamkan dalam pemeriksaan di persidangan keberadaan korek api sebagai
barang bukti tidak .ada atau tidak diperiksa di persidangan, sehingga Tim Pe-
naschat Hukum berpendapat dengan tidak adanya korck api sebagai barang -
bukti, maka barang bukti yang diajukan di persidangan tidak lengkap dan tidak
sempurna karena tidak pernah dibuktikan keberadaannya dan kebenarannya,
schingga dengan tidak acanya kotak korck api tersebut maka keabsahan barang’
bukti berupa 4 (cmpat) kantong plastik kecil adalzh tidak sah. Majelis Hakim
berpendapat walaupun didalam pcrsidangan barang bukti kotak korek api terse-
but tidak diajukan tidaklah berarti isinya menjadi lain. Dalam pémeriksaan
barang bukti di persidangan Saksi Letda Pol Saleh Pattimura, Saksi Mayor Pol -
Sarabudi Gustian, Saksi Serka Iwan Nugroho mengakui dan membenarkan -
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pahwi 4 (empaty Kantong plastik keail yang terdin dari 2 (dua) kantong plastik .

kecil scrbuk wama putih, 1 (satu) kantong plastik kecil serbuk wama biru dan 1
(satu) kantong kecil serbuk wama coklat yang ditemukan di dalam kotak korek

api dalam kamar 408. Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat keberatan |

Tim Penaschat Hukum tentang hal tersebut dikesampingkan,
Mecnimbang :

Bahwa perbedaan pandangan antara Oditur Militer dengan Penasehat. Hu-

kum adalah hal yang wajar dalam sistim Peradilan yang bebas, masing-masing

‘mengkaji persidangan dari pandangannya masing-masing yang berbeda.
Menimbang ¢ ‘

Bahwa scbenamya Pchoz/Pcmbclaan Penaschat Hukum adalah sisi lain
dari. Requisitoir Oditur Militer, ibarat 2 sisi dari mata vang, schingga terlihat
seperti tumpang-tindih karena adanya perbedaan titik pandang dengan tuntutan

Oditur Militer, namun demikian kita harus bermuara ‘pada suatu muara yang

samna yaitu upaya mencari kebenaran.’

Menimbang :

Bahwa disinilah pecranan Majclis Hakim dalam Pegadilan yang bebas harus '

berpandangan yang obycktif dan menghindarkan diri dari pengaruh manapun.

Majclis Hakim harus berani berdiri tegak diantara kedua belah pihak diantara
Oditur Militer dan Penaschat Hukum,

Majelis Hakim harus masmpertimbangkan segala scshatu yang ditcrnﬁkan untuk

~ mengambil keputusan yang obycktif yang mendasarkan kepada kebenaran,
keadilan, kejujuran dan tidak memihak, oleh karena itu apabila Majelis Hakim
mienjatuhkin hukuman yang tidak sesuai dengan tuntutan Oditur Militer tidaklah

berarti Majelis Hakim memihak kepada Penasehat Hukum atau kepada Ter-
dakwa, demikian juga sebaliknya.

Menimbang ¢

Bahwa tindak pidana yang didakwakan olch Oditur Mllucr dlsusun dalam
bentuk kombinasi kumulatif dan subsndcntas scbagai bcnkut

1. Dakwaan kcsam

“Barang siapa sccara bersama-sama atau sendiri-sendiri tanpa hak dan

melawan hukum menanam, memelihara, mempunyai dalam persediaan,

memiliki, menyimpan atau menguasai Narkotika Golongan 1 dalam bentuk
~ tanaman".

2.  Dakwaan kedua

“Barang siapa sccara bersama-sama atau sendiri-sendiri tanpa hak dan
melawan hukum: memiliki, menyimpan untuk dimiliki atau untuk per-
sediaan, atau menguasai Narkotika golongan I bukan tanaman",
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LOP)

Dakwaan ketiga

Primair : “Barang siapa sccara bersama-sama atau sendiri-sendiri sccara:
tanpa hak memiliki, menyimpan dun/atau membawa psikotropika®

SSessidal o UBarang stepd Udek reelsporkan peoyalahgunasn dan/atau
D LGS FRIQATonia saeany X saly”

Menimbang @

Bahwa undak pidana yang didakwakan oleh Oditur Militer dalam dakwaan
ke satu menpandung unsur-unsur sebagai berikut ;

‘Unsur kesatu @ Barang siapa.

Unsur kedua @ Sccara tanpa hak dan melawan hukum menanam, memelihara,

mempunyai dalam persediaan, memiliki, menyimpan atau me-
puasai Narkotika polongan-I dalambentuk tanaman,
Unsur ketipa @ Dilakukan sccara bersama-sama atau sendiri-sendiri,

Mcniml):\ng':

‘Bahwa 'mengenai dakwaan tersebut Majelis Hakim mengemukakan penda-
" pat scbagai berikut ; : 4 '

Unsur kesatu : “Barang ciapa”
Meninmibang @

Mendasari ketentuan perundang;undangan Pasal 2 sampai dengan Pasal 5,
Pasal 7 dan Pasal 8 KUHP bahwa yang dimaksud dengan Barang siapa adalah
setiap orang yang tunduk dan dapat dipertanggung jawabkan sebagai subysk
hukum pidana di Indonesia sertz mampu bertanggung jawab .artinya dapat
dipertangung jawabkan atas perbuatannya secara kukum. Subyek hukum tersebut
meliputi seinua orang scbagni warga negara Indonesia, termasuk yang berstatus
scbagai prajurit TMI. Dalam hal subyek hukum adalah scorang prajurit TNI

maka pada waktu melakukan tindak pidana harus masih dalam dinas aktif yakni
belum mengakhiri atau diakhiri ikatan dinasnya.

Mecnimbang :

Rahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan dari
kcterangan para Saksi dibawah sumpah, keterangan Terdakwa dan alat bukti lain -
tclah teimyata bahwa Terdakwa masuk menjadi prajurit TNI-AD sejak tahun
1994 meclalui pendidikan Akmil di Magelang, setelah lulus dilantik dengan
pangkat Letda Inf NRP 1197003674875 TMT | Desember 1997 kemudian di-
tugaskan di Den 441 Grup 4 Kopassus sampai dengan sekarang masih dalam

status dinas aktif, bclum pernah mengakhiri atau diakhiri ikatan dinasnya dari
TNI-AD dengan pangkat Letda Inf,
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" Mecnimbang :

Bahwa dalam persidangan Terdakwa dapat menjawab pertanyaan yang
diajukan kepadanya olch Majelis Hakim, Oditur Militer maupun Tim Penasehat
Hukum dengan jawaban yang lancar dalam bahasa Indonesia yang mudah di-
mengenti dan dalam persidangan tidak ditemukan fakta-fakta yang mienunjukan
“Terdakwa terganppu pertumbuhan jiwanya ataupun terganggu karena penyakit.

-Menimbang :

Bahwa sesuai Pasal 9 Undang-undang No.31 Tahun 1997 tentang Peradilan
Militer bahwa Pengadilan dalam lingkungan Peradilan Militer berwenang meng-
adili tindak pidana yang dilakukan olch scseorang yang pada waktu melakukan
tindak pidana adalah prajurit. Mcnurut Pasal 40 Undang-undang No.31 Tahun
1997 bahwa Pengadilan Militer memeriksa dan memutus pada tingkat pertama
perkKara pidana yang ’lurdakwan)n adalah prajurit yang berpangkat Kaplen kc-

bawah, : '
Dari uraian tersebut maka Majelis akim berpendapat Terdakwa dapat bertang-

gung jawab sccara pidana atas perbuatan yang dilakukannya dan mengingat Ter-

dakwa scorang, prajurit yang masih aktif maka masuk dalam Yustisiebel Peradil-
an Militer.,

Dengan demikian unsur kesatu © “Barang siapa” tclah terbukti secara sah dan
meyakinkan”, '

Unsur kedua: Sccara tanpa hak dan melawan hukum menanam, memelihara,
mcmpunyai dalam persediaan, memiliki, menyimpan atau
mengrasai Narkotika golongan-1 dalam bentuk tanaman,

Menimbang :

Bahwa yang dimaksud dcngan tanpa hak adalah scscorang yuang melakukan
perbuatan dimana dalam melakukan perbuatannya itu tidak memiliki hak
subyektif maupun hak obyektif yang melekat pada dirinya, schingga tidak mem-
punyai hak atau wewenang untuk melakukan perbuatan tersebut.

Adapun yang dimaksud dengan melawan hukum adalah bahwa perbuatan terse-
but bertentangan dengan hukum, atau tidak sesuai dengan larangan atau ke-

harusan hukum, atau ienycrang suatu kepentingan yang dilindungi olch hukum
dalam ha! ini yang dimaksud dengan hukum adalai hukum posmf

Menimbang :

Bahwa menurut ketentuan Pisal 4 Undang-undang Nomor : 22 Tahun 1997
Mecnyatakan ‘“Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan
keschatan ‘dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan”, Pasal 5§ Undang-indang
No.22 Tahun 1997 menyatakan ‘Narkotika golongan-I hanya dapat digunakan
untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan dilarang digunakan
untuk kepentingan lainnya.

Yurisprudensi Mahkamah Aqung RJ c ‘ 479

Kopetensi Pengadilan Militer..., Pento Purba, Fakultas Hukum 2009‘



Selanjutnya dari ketentuan-cetentuan Pasal 10 ayar (1), Pasal 11 ayat (2)
dan Pasal 39 ayat (3) Undang-undang No.22 Tahun 1997 dapat disimpulkan
Bahwa hanya lembaga ilmu’ pengetahuan, para importir, exportir, pabrik obat,
pcdagang besar farmasi, apotik, rumah sakit, puskesmas, balai pengobatan,
dokter yang berhak menyimpan narkotika atas izin Menteri Kesehatan, dan yang
berhak menycrahkan narkotika adalah apotik, rumah sakit, puskcsmas balai.
pengobatan, dokier kepada pasicn berdasarkan resep dokter *,

Disamping itu ketentuan Pasal 44 ayat (1) dan ayat (2) Undang-undang
- No.22 Tahun 1997 “Untuk kepentingan pengobatan pengguna Narkotika dapat

memiliki, menyimpan dan atau membawa narkotika harus memiliki bukti bahwa
_dipecrolch secara sah”.

»

Menimbang @

Bahwa perbuatan-perbuatan yang dilarang dalam unsur kedua dari dakwaan
kesann ini disusun sccara berurutan, Majelis Hakim berpendapat bahwa perbuatan-
perbuatan yang dilarang terscbut mengandung pengertian alternatif artinya sudah -
cukup bila salah satu perbuatan saja terbukti. Jadi tidaklah perlu scluruh alter-
natif perbuatan terscbut dibuktikan.Namun demikian dalam penerapannya ter-
hadap suatu perkara pidana tergantung kepada kasus posisi yang terjadi, artinya
dimungkinkan dalam suatu kasus posisi hanya terbukti salah satu perbuatan saja
tctapi dalam kasus posisi lain dapat terjadi dua atau lebih alternatif perbuatan-
perbuatan yang dilarang itu terbukti sccara bersamaan.

Menimbang @

Bahwa berdasarkan fukta fakta hukum yang terungkap di persidangan dari
ketcrangan para Saksi dan Terdakwa serta setclah menghubungkannya satu den-
gan yang lain dan alat-alat bukti lainnya tclah ternyata bahwa benar dengan di-

dapatkannya salah satu barang yang mengandung Narkotika golongan-I dalam
bentuk tanaman dari Terdakwa tidaklah merupakan perbuatan ‘““‘Menanam, me-

- melthara, dan mcmpunyai dalam persediaan™ Narkotika golongan-1 dalam ben-
mk tanaman

Dengan Demikian Majelis Hakim tinggalah mengkaji perbuatan- perbuatan Ter-
dakwa dalam kaitannya dengan unsur tindak pidana “Memiliki, mcnyunpan atau
menguasai \"xrkonka golongan-1 dalam bentuk tanaman”,

Mecnimbang :

Bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang lcrungkap di persidangan dari
keterangan para saksi, kctcrmgan Terdakwa dan alat bukti lainnya telah ternyata
bahwa benar pada tanggal 8 Agustus 1999 sekitar pukul 03:00 WIB Saksi Letda
Po! Salch Pattimura dan saksi Mayor Pol Sambudi Gustian dalam rangka Ope-
rasi Kilat Jaya yang dilaksanakan Polres Mctro Jakarta Barat telah melakukan

pemeriksaan dan penggercbekan kamar-kamar Hotel Travel JI. Mangga Besar
VIII Tamansari Jakarta Barat.
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Dilantai-1V Saksi lLetda Pol Saleh Pattimura dan saksi Mayor Pol Sambudi
Gustian melihat Terdakwa dan Saksi Dony Hendrian telah keluar dari kamar 408 |
kira-kira 2 meter dari pintu kamar 408 kemudian olech Saksi Letda Pol Saleh
Pattimura digiring kembali ke dalam kamar 408 diikuti Saksi Mayor Pol Sam-
budi Gustian, Kapolres Metro Jakarta Barat dan anggota lainnya.

Bahwa di dalam kamar 408 Terdakwa digeledah oleh-saksi Letda Pol Saleh
Pattimura di dekat pintu masuk dekat kamar mandi, demikian juga Saksi Dony
Hendrian-digeledah olch Petugas lainnya di tempat lain yaitu-disudut dekat tem-
pat tidur, hal ini dilihat pula oleh Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian.

Buhwa pada saat penggeledahan dilakukan oleh Saksi Letda Pol Saleh Patti-
mura baik Saksi- Letda Pol Saleh Pattimura maupun Saksi Mayor Sambudi
Gustian mclihat sesuatu yang jatuh dari pinggang belakang kanan Terdakwa dan
scketika itu juga Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian berkata “Apa itu yang
jatuh™, Lalu scketika it puh Saksi Letda Pol Saleh Pattimura mernungutnya dari
lantai Kira-kira § sampai 10 cm. di belakang samping kanan kaki kanan Ter-.
dakwa yang ternyata adalah scbuah kotak korek api dan bertanya kepada Ter-
dakwa “Ini korckmu ya?" yang juga didengar olch-Saksi Mayor Pol Sambudi
Gustian namun Terdakwa tidak mana“ab '

Bahwa kemudian Saksi Letda Pol Saleh Pammura membuka kotak korek
api tersebut memperlihatkan dan menycrahkannya kepada Saksi Mayor Pol
Sambudi Gustian ternyata isinya bukan batang korck api tetapi 4 (empat) kan-
tong plastik kecil yang terdiri dari dua kantong plastik kecil berisi serbuk kristal
wama putih, satu kantong plastik kecil berisi serbuk kristal wama biru dan satu
Kantong plastik kecil berisi serbuk wama coklat.

Bahwa kemudian isi kctak korek api tersebut oleh Saksi Mayor'Pol Sam-

budi Gustian diperlihatkan kepada Terdakwa sambil bertanya “Ini milik stapa”
namun Terdakwa tidak menjawab.

Bahwa kemudian Saksi Scrka Ivan Nugrcho datang dan atas pertanyaan
Saksi Scrka Iwan Nugroho Saksi Letda Pol Salch Pammura mcnun)uk Ter-
dakwa scbagai pemilik isi kotak korck api tersebut,

Dalam pada itu dari fakta-fakta yang terungkap di persidangan telah temnyata
Terdakwa scjak di kamar 408 sampai saat pemeriksaan di Mapolres Jakarta
Barai Terdakwa tclah menutupi identitas jati diri yang scbenarmya dengan meng-
aku scbagai Dcky Sctiawan dari Bandung karcna merasa bingung, panik dan

gugup menghadapi Polisi yang datang serta mau menjaga nama baik pribadi,
keliarga dan'kesatuan.

Majelis Hakiin berpendapat adalah sulit digambarkan seseorang Prajurit TNI
berpangkat Penvira Pertama dari Kopassus menjadi bingung dan panik sekedar

berhadapan dengan scsama aparal (dalam hal inf Kepolisian), jika tidak ada
suatu perbuatan yang negatif.
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Mceunimbang @

Baliwa di persidangan Terdakwa tclnh mcnyangkal scbagai pe:
korek api yang berisi : 2 kantong plastik kecil berisi serbuk kristal wa..

kantong plastik kecil berisi serbuk kristal wama birt dan 1 kantong plasuk kecil
scrbuk wama coklat. .

Adalah hak dari Terdakwa untuk memberikan keterangan yang mcnguntuugkan‘
dirinya baik sewaktu diperiksa di depan penyidik maupun sewaktu diperiksa
didepan persidangan, tetapi penyangkalan Terdakwa tidak didukung oleh buku-
bukti dan keadaan-keadaan yang dapat mcyakmkan Majelis Hakim, L

i Mcmmh'\ng

. " Berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut Majelis Hakim berpcndapat bahwa
jatuhnya korck api yang berisi 4 (empat) kantong plastik kecil yang terdiri dari :

2 kantong, plastik kecil berisi serbuk kristal warna putib, 1 kantong/plastik kecil

~ berisi serbuk kristal wama biru dan 1 kantong plastik kecil berisi serbuk wama

coklat adalah dari tubuh Terdakwa bukan dari tubuh-orang lain karenanya Ma-

_jelis Hakim berpendapatula ke 4 (empat) kantong plastik kecil terscbut berada

dalam kepemilikan dan penglasaan Terdakwa bukan dalam kepemilikan dan
kepenguasaan orang lain.

Mecenimbang @

Bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik atas obyek
pemeriksaan barang-barang yang ada dalam kotak korek api dengan pemerik-
“saan Nomor Lab BA/15/X/1999/Labkrim tanggal 26 Oktober 1999 dan kesim-
pulan scrta pendapat ehli yang tertuang dalam surat keterangan ahli Nomor
SKA/16/X/1999 Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 menyatakan antara lain
bahwa 1 (satu) bungkus plastik berisikan serbuk daun ganja kering adalah benar

mengandung Hashish yang terdafiar dalam golongan-I Nomor urut 8 lampiran
UU RI No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika.

Mcnimbang :

Bahwa scsuai lampiran Undang-undang No. 22, Tahun 1997 tentang
Narkotika discbutkan Narkotika golongan-I antara lain pada butir 8 : tanaman-
panja, scmua tananian Gerius cannabis dan semua bagian dari tanaman termasuk
biji, buah, jerami, hasil olahan tanaman ganja atau bagian tanaman ganja ter-
masuk damar ganja dan hasish. Berdasarkan ketentuan tersebut serbuk daun

ganja yang ditemukan dari dalam kotak korck api milik Terdakwa adalah ter-
masuk Markotika golongan-I da.am bentuk tanaman.

Mecnimbang :

Bahwa berdacarkan fakta hukum yang terungkap di persidangan dan kete-
~ rangan para saksi dibawah sumpah dan alat bukti lainnya telah ternyata saat Ter-
dakwa digeledah oleh Saksi Letda Pol Saleh Pattimura dan ditemukan kotak
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korek api yang terjatuh dari bagian tubuh Terdakwa, Terdakwa tidak menunjuk-

kan surat izin yang sah scbagai dasar kepemilikan dari.isi kotak korck api terse-
but yang didalamnya berisi antara lain satu kantong plastik kecil serbuk wama
coklat yang temyata adalah scrbuk daun ganja kering termasuk Narkotika
golongan-l.

Menlmbnng

* Bahwa kepemilikan Narkotxka golongan-] pada diri Terdakwa tidak di-
dasari scbagaimana diatur dalam Pasal 4, Pasal §, Pasal 10, Pasal 11 ayaf (2),
Pasal 39 ayat (3) Undang-undang No.22 Tahun 1997 dan juga kepemilikannya
itu tanpa hak scbagaimana yang disyaratkan dalam Pasal 44 Undang-undang -
Nomor 22 Tahun 1997 dan tidak ada bukti-bukti yang melindungi kepemilikan-
nya tersebut, maka keberadaan Narkotika golongan-1 pada diri Terdakwa 1m
menurut Majelis Hakim adalah sccara tanpa hak dan mclawan hukum.

Menimbang : A
Berdasarkan scgala uraian di atas dari pertimbangan scrta pendapat Majelis

Hakim maka unsur kedua dari dakwaan kesatu telah terbukti secara sah dan

mcyakinkan vaitu * Tanpa hak dan mclawan hu.cum mcmlhkx dan mcnguas:n
Narkotika golongan-I dalam bentuk tanaman®.

Unsur ketipa : “Sccara’bersama-sama atau sendiri-sendiri”.

" Menimbang :

Bahwa berdasarkan fakta -hukum yang tcrungkap di persidangan dan kete- -
rangan para Saksi dibawah sumpah, keterangan Terdakwa serta alat bukti lain
telah termyata bahwa benar Mayor Pol Sambudi Gustian dan saksi Letda Pol
Saleh Pattimura melihat sesuatu yang jatuh dari pinggang sebelah kanan Ter-
dakwa lalu Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian berteriak “Apa itu yang jatuh”,
teriakan terscbut terdengar oleh saksi Letda Pol Saleh Pattimura, Saksi Letda Pol
Saleh Pattimura scketika itu juga memungutnya dari lantai kira-kira 5 sampai 10
cm. di belakang sebelah kanan kaki kanan Terdakwa.

Sclanjutnya Saksi Letda Pol Salch Pattimura dan sak51 Mayor Pol Sambudi

Gustian melihat isi kotak korek api ada 4 (empat) kantong plastik kecil, yang
dua berisi serbuk kristal wama putih, satu kantong plastik kecil berisi serbuk

. kristal wama biru dan satu kantong plastik kecil berisi serbuk wama coklat. Isi

kotak korck api tersebut oleh Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian diperlihatkan
kepada Terdakwa sambil bertanya ** Ini inilik siapa?” tctapi Terdakwa tidak
'mcnjawab. _ .
Dalam pada itu Saksi Dony Hendrian melihat Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian
h.cngacungkan kotak korck api kepada Terdakwa tetapi tidak tahu milik siapa

atau isinya apa dan.dalam pemeriksaan di pcrsndangan Saksi Dony Hendrian
mencrangkan bukan miliknya.
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L ; , wun
Dari fakta-fakta hukum teisebut Majehs Hakim berpendape A4
mecmenuhi unsur secara senditi-sendiri. Dengan demikian un , .
bukti sccara sah dan meyakinkan yakni “Secara sendiri-sendis. SR

Mecnimbang :

Majclis akim berpendapat bahwa karcna sclumh unsur dalam Qu
kesatu telah terbukti sccara sah dan meyakinkan, maka Dakwaan kesatu teie
terbukti sccara sah dan meyakinkan yakni “Barang siapa tanpa hak dan melawan -
hukum memiliki dan-menguasai Narkotika golongan-I dalam bentuk tanaman”,

Menimbang : ‘ . _
Sclanjutnya Majclis Hakim akan membuktikan dakwaan ke II yang me-

ngandung unsur-unsur schagai berikut

~Unsur ke satu : “Barang siapa

Unsur kedua @ “Tanpa hak dan melawan hukum memiliki rﬁcnyimpan untuk

~dimiliki atan untuk pcrscdmnn atau mcngmszn Narkotika
golongan 1 bukan tanaman" . , _

Unsur ketiga @ “dilakukan Tecara bersama-sama atau sendiri-sendiri”.
Mcenimbang ¢
Bahwa mengenai Dakwaan tersebut Majelis Hakim mengemukakan penda-
pat scbagai berikut: L
Unsur kesatu “Barang siapa

Mcnimbang :

Bahwa Majclis Hakim mengambil nhh pcmmbangan-pcrtlmbangan hukum
pada Dakwaan kesatu yang mengupas mengenai unsur Barang siapa dan menjadi
pertimbangan Hukum pula dalam menilai unsur Barang siapa dalam Dakwaan ke
Il schingga dalam dakwaan ke 11 juga telah terbukti secara sah dan mcyakinkan'

Unsur kedua : “Tanpa hak dan melawan hukum memiliki mcnytmpan untuk

dimiliki atau urtuk pcrscdw'\n atau menguasai Narkotika
golongan-1 bukan tanaman *

Mcmmb'\n;,

Bahwa MCJChS Hakim mengambil alih pcmmbangan pertimbangan hukum
dalam mcnilai Dakwaan kesatu yang mengupas mengenai “Tanpa hak dan

melawan Hukum dan menjadi pertimbangan Hukum pula dalam menilai Dak-
waan ke 11",

A Mcmmb'mg

Bahwa perbuatan-perbuatan yang dllarz:ng dalam unsur ke dua dari Dakwaan
ke 11 di susun sccara berurutan.
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Majclis Tlakim berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan yang dilarang terseout
mengandung pengertian alternatif, artinya bahwa perbuatan-perbuatan yang di-
larang dalam unsur kedua dari Dakwaan ke dua ini disusun secara berurutan.
Majclis Hakim berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan yang dilarang tersebut
" mengandung pengertian alternatif artinya sudah cukup bila salah satu perbuatan
saja terbukti. Jadi tidaklah perlu seluruh altematif perbuatan dibuktikan. Namun
demikian dalam pencrapannya terhadap suatu perkara pidana tergantung kepada .
kasus posisi yang terjadi, artinya dimungkinkan dalam suatu kasus posisi hanya
terbukti salah satu perbuatan saja tetapi dalam kasus posisi lain dapat terjadi dua
atau lebih altematif perbuatan-perbuatan yang dilarang itu terbukti secara ber-
samaan, '

Mcnlmh'\nﬂ :

Bahwa berdasarkan hkm fakta hukum yang tcrungkap di persidangan dari
para Saksi, dan Terdakwa setélah menghubungkan satu dengan lain alat-alat
bukti lainnya tclah ternyata bahwa benar dengan didapatkannya salah satu
barang yang mengandung Narkotika golongan | bukan tanaman dari almari di
kamar 408 dimana Terdakwa berada tidaklah mecrupakan perbuatan memiliki,
menyimpan untuk dirfiiliki dan atau menyimpan untuk persediaan Narkotika
Golongan I bukan tanaman. Dengan demikian Majelis Hakim tinggal mengkaji

perbuatan-perbuatan Terdakwa dalam kaitannya dengan perbuatan “Mcnguasal
Narkotika golongan-1 bukan tanaman™.

-~ Menimbang :

" Berdasarkan fakta-fakta yang terungkap di persidangan dari kctérangan
para Saksi dibawah sumpah, keterangan Terdakwa scrta alat bukti lainnya di
persidangan diperoleh fakta-fakta sebagai berikut

— Bahwa pada tanggal 8 Agustus 1999 sckitar pukul 03:00 WIB di kamar 408
Hotel Travel JI. Mangga Besar VIII Tamansari Jakarta Barat Terdakwa dan |
Saksi Dony Hendrian digercbeg olch petugas Polres Metro Jakarta Barat
yang melaksanakan Operasi Kilat Jaya diantaranya-Saksi Letda Pol Saleh
Pattimura, Saksi Mzyor Pol Sambudi Gustian, Serka Iwan Nugroho. '
Bahwa kemudian Saksi Letda Pol ‘Saleh Pattimura telah memeriksa dan
menggcledah isi kamar 408 yang ditempati oleh Saksi Dony Hendrian dan
Terdakwa. .

Bahwa ketika dilakukan pemeriksaan di kamar 408 salah seorang anggota

. telah menemukan tas hitam dari dalam lemari di kamar.408 dan selanjutnya
tas hitam terscbut diserahkan kepada Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian.

Bahwa karcna tas hitam terscbut dalam keadaan terkunci kemudian Saksi
Mayor Pol Sambudi Gustian menanyakan kunci kepada Terdakwa dan Saksi
Dony Hendrian namun baik Terdakwa maupun,Saksi Dony Hendrian tidak
menjawab, dan setelah dicari tidak diketemukan kuncinya lalu Saksi Mayor
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1ol Sambudy Gustisn membuka tas hitan ersebut secara paksa dan menge-
luarkan isinya di atas tempat tidur berupa 1 (satu) bundel buku catatan, 1,6
Kg kristal shabu-shabu wama putih, 25 strip valium, 27,6 Gram putauw,

- 6218 butir tablet extasy, 1 buah timbangan emas merk Thanita, | buah tim-
bangan biasa wama merah, 1 buah calculator dan scpcrangkat peralatan ter-

diri dari korck api, gunting kecil, scndok kecil, pulpen, selang, capit dan
plastik obat.

Bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan Laboratorium Kriminalistik Mabes
Polri No. LAB/1963/KNF/1999 tanggal 14 Oktober 1999 isi tas hitam yang
ditemukan dilemari kamar 408 Hotcl Travel berisi 6218 butir tablet cxtasy,

1,6 Kg shabu-shabu, 25 strip valium, 2,76 Gram putauw/heroin dengan pe-
rincian :

a4, 27,6 Gram dengan kode Al mcngandung Heroin terdaftar dalam

golongan-1 No. urut 19 lampiran UU RI No.22 Tahun 1997 tentang
Narkotika.

5. Kesimpulan No.2 kristal wama putih dan tablet No. Bl, C2, C4, C6,
C9, CHACIRC14aC17, 22, CM @38y CHMLC28; C31, C35, C37,
C39, C40 terscbut adalah benar mengandung Metamfetamine dan ter-

daftar dalam Golongan-Il Nomor Urut 9 lampnran UU RI No.5 Tahun
1997 tentang Psikotropika.

6. Kesimpulan No.3 barang bukti tablet No.Cl, C3, C5, C7, C8, Cl1,
. K3 14b, Cldc, G5y CI6 ISy C19 58808 C21, IC23 4§27, C29, C30,
C32, C33, C34, C38, terscbut adalah benar mengandung MDMA dan

terdaftar dalam golongan-1l Nomor Urut 11 lampiran UU Rl No.5 Ta-
hun 1997 tentang Psikotropika. '

Bahwa didepan persidangan pada saat pemeriksaan Barang-barang bukti tas
hitam beserta isinya para Saksi Letda Pol Saleh Pattimura, Saksi Mayor. Pol .
Sambudi Gustian, Saksi Serka lwan Nugroho membenarkan bahwa tas hitam
-terscbut adalah benar tas yang ditemukan di dalam kamar 408 Hotel Travel,
demikian juga Saksi Dony Hendrian membenarkan tas hitam tersebut yang
“dilihat di dalam kamar 408 Hotel Travel sedangkan Terdakwa telah me-
nyangkal bahwa Terdakwa tidak tahu sama sckali keberadaan tas hitam di

kamar 408 Hotel Travel terscbut demikian pula Terdakwa tidak mengetahui
siapa pemilik tas hitam tersebut,

— Bahwa sclain itu Saksi Dony Hendrian di depan pcmdangan mcnyatakan
tashitam tersebut bukan miliknya atau milik Terdakwa dan Saksi Dony Hen-
drian tidak mcngcfahui siapa yang membawa tas hitam tersebut ke kamar 408

~Hotel Trevel. Hal ini bersesvaian dengan keterangan Terdakwa yang tidak
mengetahui dan melihat siapa yang membawa tas hitam: tersebut ke dalam

kamar 408 tcrmasuk juga keberadaan tas hitam tcrscbut di dalam iemari ka-
mar 408 Hotel Travel.
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Bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum di atas Majelis Hakin bependapat
terdapat petunjuk Terdakwa menguasai atau turut serta menguasai Narkotika
Golongan | bukan tanaman yang ada dalam tas hitam, namun Terdakwa me-
nyangkal. Dengan mendasari ketentuan Pasal 177 UU RI Nomor 31 Tahun 1997
dan dengan tidak adanya keterangan Saksi yang mendukung penguasaan Ter-
dakwa atas -tas hitam yang berisi Narkotika Golongan I bukan tanaman serta
memperhatikan putusan MARI Nomor 28K/Kr/1997 Majelis Hakim berpenda-

pat, unsur menguasai Narkotika Golongan I bukan Tanaman telah tldak terbukti
sccara sah dan mcyakmkan :

Menimbang :

Dengan telah tidak terbuktinya salah satu unsur dari dakwaan kedua Majclis
Haliim berpendapat unsur berikutnya tidak perlu dibuktikan lagi.

Menimbang @

Dengan tidak tcrbuhmya salah satu unsur dari dakwaan kcdua Majelis

Hakim hupcn(hmt dakwaan kedua teiah tidak terbukti sccara sah dan mcyamn-
kan. =

Menimbang':

- Sclanjutnya Majelis Hakim akan membuktikan dakwaan Kctlga analr yang

mengandung unsur-unsur scbagai berikut :
Unsur kesatu : “Barang siapa”

Unsur kedua : “Tanpa hak memiliki, menyimpandan/atau membawa
psikotropika”

Unsur ketiga : “dilakukan secara bersama. sama stau sendiri-sendiri”,

Mecnimbang @

Bahwa mengenai Dakwaan terscbut Majelis Hakim mengemukakan penda-
pat bahwa karcna dakwaan disusun secara subsidairitas maka konsekwensi pem-
buktiannya adalah pertama-tama harus dibuktikan lebih dahulu dakwaan primer,

“dan apabila tidak terbukti baru beralih kepada pembuktian dakwaan subsidair.

Jika dakwaan primer tclah terbukti maka dakwaan subsidaimya tidak perlu di-
buktikan lagi.

Menimbang :

‘Bahwa mengenai dakwaan pruncr terscbut Majelis Hakim mcngemukakan
pcndapat scbaga: berikut :

Unsur kesatu : “Barang siapa”
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Menimbang ¢

Bahwa Majclis Hakim mengambil alih pertimbangan pertimbangan hukum
pada Dakwaan ke 1l yang mengupas mengena unsur Barang siapa dan menjadi
pertimbangan hukum pula dalam menilai unsur Barang siapa dalam Dakwaan 111

Primair schingga dalam Dakwaan ke 111 analr juga telah terbukti secara sah
dan meyakinkan ,

Unsur kedun: “Tanpa hak nu.nnll}u menyimpan dan/atau membawa p51kotmo
pika”

Menimbang ¢

Bahwa yang dimaksud dengan tanpa hak adalah scscorang yang mclakukan
perbuatan dimana dalam melakukan perbuatannya itu tidak memiliki hak
subycktif maupun hak obyektif yang melekat pada dirinya, schingga tidak mem-
punyai hak atau wewenang untuk melakukan perbuatan tersebut.

Menimbang

-~ Bahwa dalam kclcnm.m Pasal 4 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) Undang-
undang Nomor : § Tahun 1997 menyatakan : psikotropika hanya dapat digu-
nakan untuk keperluan pelayanan keschatan dan/atan ilmu pengetahuar,, psiko-
tropika golongan | hanya dapat digunakan untuk tujuan ilmu pengetahuan; Se-
lain penggunaan scbagai dimaksud pada ayat (2) psikotropika golongan-I
dinyatakan scbagai barang terlarang,

Mcnimbang @

Bahwa dalam ketentuan Pasal 36 ayat (1) dan ayat (2) menyatakan Peng-
guna Psikotropika hanya dapat memiliki, menyimpan dan/atau perawatan; Peng-
guna Psikotropika harus mempunyai bukti bahwa Psikotropika yang dimiliki,
disimpan dan/atau dibawa untuk digunakan diperoleh secara sah,

Mcmmbnng

Bahwa perbuatan- pcrbuamn vang dilarang dalam unsur kedua dari dakwaan

ketiga ini disusun secara berurutan. Majelis Hakim berpendapat bahwa perbuatan-

perbuatan yang dilarang tersebut mengandung pengertian alternatif artinya sudah
cukup bila salah satu perbuatan saja terbukti. Jadi tidaklah perlu seluruh alter-
natif perbuatan tersebut dibuktikan. Namur demikian dalam peéncrapannya ter-

- hadap suatu perkara pidana tergantung kepada kasus posisi yang terjadi, artinya

dimungkinkan dalam suatu kasus posisi hanya terbukti salah satu perbuatan saja

tetapi dalam kasus posisi lain dapat terjadi dua atau lebih altemauf perbuatan-
perbuatan yan3 dilarang itu trrbukn sccara bersamaan,

Menimbang @
Bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan, dari

~keterangan para Saksi dibawah sumpah, kctérangan Terdakwa serta alat bukti
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lainnya telah temyata bahwa benar pada tanggal 8 Agustus 1999 sckitar pukui
03:00 WIB Saksi Lctda Pol Saleh Pattimura dan Suksi Mayor Sambudi Gustian
dalam rangka Opcrasi Kilat Jaya yang dilaksanakan Polres Metro Jakarta Barat

telah melakukan suatu pemecriksaan dar penggerebekan kamar-kamar di Hotel
Travcl Jalan Mangga Besar-VIII Tamansari Jakarta Barat.

Dilantai-1V Saksi Letda Pol Saleh Pattimura dan saksi Mayor Pol Sambudi
Gustian melihat Terdakwa dan Saksi Dony Hendrian telah keluar dari kamar 408
kira-kira 2 mecter dari pintu kamar 408 kemudian olch Saksi Letda Pol Saleh

Pattimura digiring kembali ke dalam kamar 408 diikuti Saksi Mayor Pol Sam-
budi Gustian, Kapolres Metro Jakarta Barat dan anggota lainnya,

Bahwa di dalam kamar 408 Tcrdakwa digeledah oleh saksi Letda Pol Saleh
Pattimura di dckat pintu masuk dckat kamar mandi, demikian juga Saksi Dony
Hendrian digeledah olch Pctugas lainnya di tempat lain yaitu di sudut dekat
tempa tidur, hal ini dilihat pula oleh Saksi Mayor Pol Sambud Gustian,

Bahwa pada saat penggeledahan dilakukan olch ‘Saksi- Letd. Pol Saleh Pam-
mura baik Saksi Letda Pol Salch Pattimura maupun Saksi Mayor Sambudi
Gustian melihat sesuatu yang jatuh dan pinggang belakang karian Terdakwa dan
sckeiika itu juga Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian berkata.“Apa itu yang jatuh”
Lalu scketika itu pula Saksi Letda Pol Salch Pattimura memungutnya dari lantai

kira-kira 5 sampai 10 cm. di belakang sampmg kanan kaki kanan Terdakwa yang
ternyata adalah sebuah kotak korck api dan bertanya kcoada Terdakwa “Ini ko-

rckmu ya?" yang juga didengar olch Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian nainun -
Terdakwa tidak menjawab.

Bahwa kemudian Saksi Letda Pol Salch Pattimura mcmbuka kotak korck '
api terscbut memperlihatkan dan menyerahkannya kepada Saksi Mazyor Pol
Sambudi Gustian tcmyata isinya bukan batang korek api tetapi 4 (empat) kan-
tong plastik kecii yang terdiri dari dua kantong plastik kecil berisi serbuk kristal

warna putih, satu kantong plastik kecil berisi serbuk kristal wama biru dan satu
kantong plastik kecil berisi serbuk warna coklat.

Bahwa kemudian isi kotak korek api tersebut olch Sakssi Mayor Pol Sam-

~ budi Gustian diperlihatkan kcpada Terdakwa sambil bertanya “Im milik siapa?”
* namun Terdakwa tidak menjawab.

Bahwa kemudian Saksi Serka Iwan Nugroho datang dan atas pertanyaan

Saksi Scrka iwan Nugroho, Saksi Letda Pol Salch Pammura menunjuk Ter-
dakwa scbagai pemilik isi kotak korck api tersebut.

Dalam pada itu dari fakta-fakta yang tcrungkap dipersidangan telah ternyata
Terdakwa scjak di kamar 408 sampai saat pemeriksaan di Mapolros Jakarta
Barat telal: menutupi identitas jati diri yang scbenamya dengan mengaku scbagai
Dcky Sctiawan dari Bandung karena merasa bingung, panik dan gugup

menghadap Polisi yang datang serta mau menjaga nama baik pribadi, kcluarga |
dan kesatuan,
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Mujf:lns Hakun berpendapat edalah sulit digambarkan scorang'P'raju,ril ‘I'NI ber-
pangkat Pcrwira’Pertama dari Kopassus mcn)adi bingung dan panik sckedar

berhadapan dengan scsama aparat (dalam hal ini’ Kepolisian), Jlka tidak ada
suatu perbuatan yang negatif.

Mecnimbang @

Bahwa di persidangan Tcrd'\bva telah menyangkal scbagai pcmxlxk kotak
korck api yang berisi 2 kantong plastik kecil berisi'serbuk kristal wama putih, 1
kantong plastik kecil berisi serbuk kristal wama biru dan 1 kantong plastik kecil

~ berisi scrhuk wama coklat.

Adalah hak dari Terdakwa untuk memberikan keterangan yang mcngunlungk'm :
dirinya baik scwaktu diperiksa didepan penyidik maupun sewaktu dipcriksa di .
depan persidangan, tetapi penyangkalan:Terdakwa tidak didukung olch bukti-
bukti don keadaan-keadaan yang dapat meyakinkan Majclis Hakim,
Mecenimbang @ - -

Berdasarkan fakta-fakta hukum terscbut Majchs Hakim bcrpcndapat bahwa
jatuhnya korek api yang berisi 4 (ecmpat) kantong plastik kecil yang terdiri dari :
2 kantong plastik kecil berisi Serbuk kristal warna putih, 1 kantong plastik kecil
“berisi serbuk kristal wama biru dan 1 kantong plastik kecil berisi serbuk wama
coklat adalah dari tubuh Terdakwa bukan dari tubuh orang lain karenanya Ma-
jelis Hakim berpendapat pula ke 4 (empat) kantong plastik kecil tersebut berada

dalam kepemilikkan dan penguasaan Terdakwa bukan dalam. kcpcmlhkan dan .
kepenpuasaan orang lain,

Menimbang ¢

Bahwa berdasarkan pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik atas obyck pe-
meriksaan barang-barang yang ada dalam kotak korek api dengan pemeriksaan
Momor Lab : BA/15/X/1999/1.abkrim tangg al 26 Oktober 1999 dan kesimpulan
certa pendapat ahli yang tertuang dalam surat ketcrangan ahli Nomor SKA/
J6/X71999 Labkrim tanggal 29 Oktober 1999 menyatakan antara lain bahwa 1
(satu) bungkus plastik berisikan kristal wama biri adalah benar mengandung
Mctamfetamina yang terdaflar dalam golongan-I11 Nomor urut 9 lampiran UU RJ
Nn..5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dan 2 (dua) bungkus plastik berisikan
kristal wama putih adalah benar mengandung Metamfetamina yang terdaftar

dalam golongan-1I Nomor urut 11 lampiran UU RI No. 5§ Tahun 1997 tentang
Psikotropika.

- Menimbang :

Bahwa berdasadrkan fukta hukum yang terungkap di persidangan dan kete-
rangan para saksi dibawah sumpah dan alat bukti lainnya telah ternyata saat Ter-
dakwa digcledah oleh Saksi Letda Pol Salch Pattimura dan ditemukan kotak
korek api yang terjatuh dari bagian tubuh Terdakwa, Terdakwa tidak menunjuk-
kan surat izin yang sah scbagai dasar kepemilikan dari isi kotak korek api terse-
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but yang e dalamnya beisi antara Lain st kantone plastik kecil berisi Kristal
warna biru dan 2 (dua) Kantong plastik beal berisi hnistal warna putih yang ter-
nyata adaian Psikotropika yang termasuk galongan-l1,

Mcenimbang @

Bahwa kepemilikan Psikotropika golongan-11. pada diri Terdakwa tidak
didasari scbagaimana diatur dalam Pasal 4 ayat (1), (2) dan (3) Undang-undang
Nemor : 5 Tahun 1997 dan juga kepemilikannya itu tanpa hak sebagaimana yang
disyaratkan dalam Pasal 36 ayat (1) dan (2) Undang-undang Nomor : § tahun
1997 dan tidak ada bukti-bukti kepemilikannya tersebut, maka keberadaan
- Psikotropika golongan-1T pada diri Terdakwa itu menurut Majclis Hakim adalah
sccara tanpa hak. ' ‘
Mecnimbang :

Berdasarkan Sepala uraian di atas dari pcmml)amv.\n scrta pencapat Majclis
Hakim maka unsur kedua dari dakwaan ketiga telah terbukti secara sah dan
meyakinkan yaitu* Tanpa hak memiliki Psikotropika *

Unsur ketiga @ “Scecary bersama-sama atau sendiri-sendir™,
Menimbanyg @

Bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap di' persidangan dari kete-

rangan para Saksi dibawal sumpah, Keterangan Terdakwa serta alat bukti lain_

. telah temyata bahwa benar Mayor Pol Sambudi Gustian dan saksi Lstda Po

Salch Patimura mclihat sesuatu vang jatuh dari pinggang sebelah’ kanan Tcr-.

dakwa lalu Suksi Mayor Pol Sambudi Gustian berteriak “Apa itu yang jatuh”,
teriakan tersebut terdengar oleh saksi Letda Pol Salch Pattimura, Saksi Letda Pol
Salch Pattimura scketika itu juga memungutnya dari lantai Kira-kira 5 sampai 10
cm. di belakang sebelah kanan kaki kanan Terdakwa.

Sclanjutnya Saksi Letda Pol Saleh Pattimura dan saksi Mayor Pol Sambudi
Gustian mclihat isi kotak korek api ada 4 (empat) kantong plastik kecil, yang
dua berisi serbuk kristal warna putih, satu kantong plastik kecil berisi serbuk
kristal wama biru dan satu kantong plastix kecil berisi serbuk wama coklat. Isi
kotak korek api tersebut oleh Saksi Mayor Pol Sambudi Gustian diperlihatkan

kepada Terdakwa sambil bertanya “Ini nnhk smp‘x"" tetapi Terdakwa tidak
menjawab. :

Dalam pada itu Saksi Dony Hendrian melihat Saksi Mayor Pol Sumbudx Gustian .

mengacungkan kotak korek api kepada Terdakwa tetapi tidak tahu milik siapa

atau-isinya apa dan dalarc pemeriksaan di persidangan Saksi Dony Hendrian
menerangkan bukan miliknya.

Dari fakta-fakta hokum tersebut Majclis Hakim bcrpcndapat udak ada unsur
kebersamiaan terhadap kcpemnlxkan dan isi kotak korek api schingga karenanya
perbuatan Terdakwa telah menunjukkan perbuatan secara sendiri-sendiri.

Yurisprudenst f}{'(lfnﬁgrmxﬁ/’!gung RJ 491

Kopetensi Pengadilan M.iIiter..., Pento Purba, Fakultas Hukum 2009



Moenumbanyg, . "

Rahwa Karena selurub unsur dalam dakwsan ketiga primer telah terbukt
sccara sah dan meyakinkan, maka Majclis Hakim berpendapat dakwaan ketiga
primer telah terbukti secara sale dan meyakinken yakni “Barang siapa tanpa hak:

~ memiliki Psikotropika
Menimbang ¢

Denpan telah terbuktinya dakwaan ketiga primer Majelit Hakim berpenda-
pat bahwa dakwaan ketiga subsidair tidak perlu dibuktikan lagi.

Menimbang @

Bahwa berdasarkan segala pembuktian-pembuktian yang telah: diuraikan
dan dikemukakan dalam Putusan ini, Majelis Hakim berpendapat bahwa terdapat
cukup bukti yang sah dan meyakinkan bahwa Terdakwa telah bersalah melaku-
kan tindak pidana “Tanpa hak dan melawan hukum memiliki dan menguasai
narkotika polongan-1 dalam bentuk tanaman'’ scbagaimana didakwakan dalam
dakwaan kesatu dan “Secara tanpa hak memiliki Psikotropika™ scbagaimana
didakwakan dalam dakwaan ketiga primer. '

l/Mcmmlnn;,

Bahwa scbelum sampai pada pertimbangan terakhir dalam meng1d111
perkara ini Mahkamah ingin menilai sifat hakekat dari akibat dari sifat dan per-
buatan Terdakwa serta hal-hal lain yang mempengaruhi sebagai berikut :

Perbuatan Terdakwa dilatar belakangi ketidakmampuan diri mengendalikan
pengaruh negatif pergaulan. Pada hakekatnya didorong oleh keinginan mem-
perolch kesenangan pribadi tanpa mempertimbangan akibat yang lebih jauh dari
tindakonnya. Akibat perbuatan Terdakwa terscbut bukan hanya merugikan diri
pribadi tetapi juga keluarga, satuan dan masyarakat pada umumnya.

Menimbang @
Bahwa tujuan pemidanaan tldnklah scmata-mata hanya mcnghukum orang-
orang vang bersalah melakukan tindak pidana, letapi juga mempunyai tujuan
. untuk mendidik apar yang bersangkutan dapat insyaf; kembali kepada jalan yang

benar. Bertujuan pula memberikan perlindungan pada masyarakat pada umum-
nya dari perbuatan-perbuatan yang mengancam atau menghantuinya.

Olch karena itu sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana atas diri ter-

dakwa dalam perkara ini perlu lebih dahulu memperhatikan hal-hal yang dapat
meringankan dan memberatkan pidananya yqilu : ‘

Hal:hal yanz meringankan :
—  Terdakwa masih muda dan menurutnya belum pernah dihukum.
— Terdakwa bersikap sopan dalam persidangan.
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Flal-hal vy, memberathan

Perbuatan Tendakwa dikhawatirkan (lapnt merusak pcncr:m muda, ketertiban
- hidup danw menjadi ancaman serta gangguan terhadap keamanan,

Perbuatan Terdakwa dikhawatirkan menibahayakan kcschatan masyarakat
bariyak.

Perbuatan Terdakwa bertentangan dengan Sumpah Prajurit dari Sapta Marga

Perbuatan Terdakwa dapat menggoyahkan dan merusak disiplin prajurit di
lingkunpan TNI khususnya TNI-AD lcbih khusus lagi di Kopassus.

Perbuatan Terdakwa mencemarkan nama baik TNI khususnya TNI-AD lebih
khusus lagi Kopassus di mata masyarakat,

"Mcuimbang :

Bahwa pc",)'\tuhan hukuman terhadap Terdakwa yang tclah ternyata sccara
“sah dan mevakinkan terbukti melakukan tindak pidana dalum Dakwaan ke-1 dan

Dakwaan ke-3 primair perlu m'mpulunh\m'r\an ketentuan Pasal 65 ayat (1)
KUHP.

Menimbang ¢ wli

Bahwa dengan mendasari ketentuan Pasal 190 ayat (2) jo. Pasal 79 UU Rl
Nomor : 31 Tahun 1997 Majelis Hakim berpendapat apabila Terdakwa tidak -
ditahan sebelum Putusan ini berkekuatan hukum tetap Terdakwa dikhawatirkan
akan mengulanyi perbuatannya olzh karena itu Mcjelis Hakim berpendapat cu-
kup beralasan menctapkan agar Terdakwa ditahan.

Bahwa barang-barang bukti dalam perkara ini berupa

I. 1 (satu) kantung plastik kecil beris kristal wama biru, 2 (dua) kantung

plastik kecil berisi kristal wama putih, dan | (satu) kantung plastik kecil
berisi serbuk wama coklat adalah merupakan barang-barang yang disita
dari Terdakwa di kamar 408 yang percdarannya dilarang oleh Negara
karcnanya perlu ditentukan statusnya untuk dirampas untuk dimusnahkan.

27,6 gram Putauw, 62 18 butir tablet Ektasy berbagai wamna, 1,6 Kg Shabu--
shabu, 25 Strip Valium, 1 (satu) timbangan emas merk Thanita, | timbang-
an biasa warna merah, 1 Caleulator, 1 bendel buku catatan dan-seperangkat
peralatan terdiri dari korek api, Gunting kecil, Sendok kecii, Pulpen, Se-
lang, Capit dan Plastik obat yang masih kosong, adalah inerupakan barang-
barang yang disita dari Saksi Dony Hendrian di kamnar 408 Hotel Travel
saat tertangkap bersama Terdakwa, barang-barang mana merupakan barang
bukti yang dipinjam Oditur Militer dari Kejaksaan Negeri Jakarta Barat

karenanya perlu ditentukan statusnya untuk di kembalikan kcpada Kejak-
saan Negeri Jakarta Barat.

3. Surat-surat berupa : 1 (satu) exemplar Surat Keterangan Ahli Nomor :
SKA/16/X/1999/Labkrim" tanggal 29 Oktober 1999 tentang penclman
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Favorate s wrmmiraisih, o cunpom TINBATLL 0 aaty) cxcm'plu

Acara Pemeribisaan Laboratoris hniminalistik Nomor LAB @ BA/1S/
Labkrun dari Puspom TNI-AD, | (satu) lembar Berita Acara Pei, ..
Natang Dukti Nopol @ BAPBRB/ /VIHZ1999 tangeal 8 Apgustus 1999 atas
nama Deby Sctiawan dari Polres Metro Jakaita Barat, 1 (satu) lembar
Rerita Acara Pengpeledahan Badawpakaian tanggal 8 Agustus 1999 atas
nama Deky Sctiawan dari Polres Metro Jakarta Darat, surat Kapolres Metro -
Jakarta Barat Nopol @ K/1530/VII/1999/RES JB, tanggal 24 Agustus 1999
perihal Penyerahan Berita Acara Pemeriksaan atas nama Dcky Setiawan
aling Apus Isrok, 1 (satu) exemplar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Foriminalistik Nomor LAR 1963/KNF/1999 tentang’ penelitian laboratoris
Lrininalistik dari Pusat Laboratorium Forensik Mabes Polri, 1 (satu) exem-
pha Surat Feterangan dari Haoted Travel, 6 (enam) lembar dalar tamu Hotel
Teavel dari tanppeal § Agustus 1999 sampai denpan tanggal 7 Agustus 1999,
2 (dua) lembar daftar chek ont dari Hotel "fravel Jakarta, Perlu ditentukan
statnisnva untuk tetap dilekatkan dalam berkas perkara. ‘

NMenimbang

Hatsva perhuatan-perbuatan Terdakwa yang telah mengenal Saksi Dony
Hendrians denpan kegiatannya namun tetap menjalin hubungan dengan Saksi
Dony Hendrian dan kemudian keduanya tertangkap tangan di kamar 408 Hotel
Travel dengan barang buktYberupa 2 (dua) kantong plastik kecil berisi serbuk
warna putih dan 1 (satu) kantonp plastik keeil berisi scrbuk wama biru yang di-
dapat dan Terdakwa dan temyata adalah psikotropika serta 1 (satu) kantong
plastik beail berisi serbuk warna coklat yang temyata narkotika golongan-1 da-
lam bentuk tanaman dan barang bukti berupa 1 (satu) bundel buku catatan, 1,6
Kp. kristal shabu-shabu wama putih, 25 strip valium, 27,6 Gram putauw, 6.218
butir tablet extasy,’1 buah timbangan emas merk Thanita, | ‘buah timbangan bi-
asa wama merah, 1 buah calculator dan scperangkat peralatan terdiri dari korck
api, gunting kecil, sendok kecil, pulpen, sclang, capit dan plastik obatﬂyang di-
dapat da:i saksi Dany Hendrian adalah merupakan perbuatan yang menunjukan
bahwa Terdakwa menyadari atau tidak menyadari telah dengan sengaja melibat- -
kan diri dalam kepintan Dony Hendrian di bidarig obat-obatan terlarang atau
paling tdad Terdakwa membiarkan perbuatan itu terjadi. Perbuatan-perbuatan’
mana adalah bertentanpan denpan keharusan dan kelayakan sikap sebagai
scorany, prajurit. Terlebih-lebih lagi perbuatan Terdakwa tersebut nyata-nyata
tidak mendukung upaya pemerintah dan masyarakat Indonesia di bidang, pem-
berantasan penyalahpunaan narkotika dan psikotronika. Hal ini jelas bertentang-
an denpan bepatatan sikap yanp layvak sebagai prajurit TMI yang baru saja dinas
aktif 3 (tigi) tahun sebagai prajurit karier, Dalam pada itu penyalakgunaar
natkotika dan psikotrapika merupakan perbuatan yang nyatz-nyata melanggar
hubum dan sekalipus dapat merisak keschatan masyarakat dan generasi muda
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bangsa, menjadi ancaman dan ganaguan terhadap kcnmnnan, ketertiban hidup,
kondisi sosial dan budaya,

Majclis Hakim lmpcndnpm berdasarkan fakta-fakta yang mulckat pada diri ter-
" dakwa dari perbuatannya dihubungkan dengan ukuran-ukuran tata ‘kehidupan
atau sistem nilai yang berlaku. di lingkungan TNI, Terdakwa telah temyata tidak
cukup layak untuk dipertahankan sebagai prajurit TNI, Satu dan lain hal scandai-
nya, Terdakwa tetap dipertahankan dikhawatirkan akan menggangu dan meng-
goy'\hknn sendi-sendi (lmplm dan tata tertib dalam kehidupan prajunt TNI.

Menimbang

Bahwa sctelah mcnclm dan mcmpcmmb'\nghn hal-hal tcrscbut di - atas,
Majelis Hakim berpendapat pidana sebagaimana tercantum pada diktum di-
bawah ini adalah adil dan scimbang dengan kesalahan dan perbuatan Terdakwa.

Menimbang
Bahwa karena Terdakwa hars dipidana maka ia harus dibebani membuyar
biaya perkara.

-

Menimbang

Bahwa waktu selama Terdakwa bcrad's dalam tahanan wajib dlkurangkan'
sepenuhnya dan pidana yang dijatuhkan,

Mengingat :

Pasal 76 avat (1) hum{ a UU RI Nomor 22 Tahun 1997, Pasal 62 UU RI
Nomor 5 Tanun 1997 dan Pasal 26 KUHPM scrta Pasal 30 ayat (2) KUHP dan
ketentuan perundang-undangan lain yang bersangkutan,

MENGAD]LI

1. Menyatakan Terdakwa Letda Inf. Agus Isrok NRP 11970036740875 tidak
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
““Tanpa hak dan melawan hukum memiliki, menyimpan untuk dimiliki atau
untuk persediaan, atau menguasai narkotika golongan-I bukan tanaman”,
schagaimana didakwakan Oditur Militer-dalam dakwaan ke-Il olch karena
itu membebaskan Terdakwa dari scgala dakwaan ke-11, €2 Les wacr hf'fan,
2. Menyatakan Terdakwa: Letda Inf. Agus Isrok NRP 1]970036740875 ter-
bukti sccara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Tanpa
hak dan mclawan hukum memiliki dan menguasai narkotika golongan-1 da
lam Lentuk tanaman” schagaimana didakwakan Oditur Militer dalam Dak-

wann ke-1 dan “tanpa hak memiliki psikotropika™ scbagaimana didakwakan
Oditur Militer dalar dakwaan ke-11T primer.-

3. Mcemidana Terdakwa oleh karena itu dengan :
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Prdana iroko Pidana penjara selama 4 (¢mpat) tahun, menctapkan

masa penahanan yang telah dijalani olch Terdakwa -
dikurangkan scluruhnya dari pidana yang dijatuhkan
dan denda scbesar Rp.10.000.000,- (sepuluh juta
rupiah) dengan ketentuan jika denda tidak dibayar di-
ganti dengan kurungan sclama 6 (enam) bulan.
PMidana Tambahan : Dipecat dari dinas militer.

4. Menetapkan barang bukti berupa
Nangharang : da b imemsy 3 A~roarst Y dAen e P
o (s:\l\.)) kantung plastik kecil berisi kristal wama biru (psikolrbpik;). :
D) 2 (duw) kantunp plastik kecil berisi kristal warma putih (psikotropika).
3) 1 (sat) kantung plastik kecil berisi serbuk daun ganja Kkcring
(narkotika). .
l)ir;unpﬁs untuk dimusnahkan, [:Lv/<-wmd»') /C-C va, T-Ldk df('{e/ﬁ/'-;,
4) 27,6 pram putauw (narkotika). K
§)  6.218 buwtir tablet ckstasy berbagai wama,
6) 1,6 Kg shabu- shabu.
7) 25 strip Valium (psikotropika).

§) 1 (sahu) timbangan cmas merk Thanita, 1 (satu) timbangan biasa wama
merah, 1 (satu) calculator, 1 (satu) bendel buku catatan dan seperang-
kat peralatan terdiri dari korek api, gunting kecil, sendok kcc11 pulpcn '
slang, capit dan plastik obat yang masih kosong.

Dikembalikan kepada Kejaksaan Negeri Jakarta Barat,

Surat:sural:

1) 1 (sat:) expl. Surat Keterangan Ahli nomor : SKA/16/X/1999/Lab-

krim tanggal 29 Oktober 1999 tentang pénclitian lzboratoris kriininal-
istik dari I‘uspom TNIAD.

2) 1 (satu) expl. Berita Acara Pemeriksaan Laboratons Kriminalistik no-
mor : LAB/MBANSIX/1999/1.abkrim dari Puspom TNI-AD.

) (satu) -lembar Berita Acara Penyitaan Barang Bukti No.Pol :
H/\I BB/ VIN999 tanggal 8 Agustus 1999 atas nama Deky Sctmwan
dari Polres Mctro Jakarta Barat, _

4y 1 (satu) lembar Berita Acara Penggeledahan badan/pakaian tanggal 8
Arustus 1999 atas nama Dcky Sctiawan dan Polres Mctro Jakaria
Barat.

5)  Surat Kapolres Mctro Jakarta Barat No.Pol W1530NII/1999/RES JB

tanpgal 24 Agustus 1999 perihal penyerahan Berita' Acara Pemerik-
sazn atas nama Dcky Sctiawan alias Agus [srok.
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